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1. INFORMASI UMUM  1. GENERAL INFORMATION 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum   a. Establishment and General Information  
 
PT Dwi Guna Laksana Tbk (òPerusahaanó), 
didirikan berdasarkan Akta No. 4 tanggal  
10 November 1986 dari Cornelia Juanda 
Tanuraharja, SH., notaris di  Surakarta. Akta 
pendirian ini telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. C2-3738-HT.01.01-TH.87 tanggal  
16 Mei 1987 dan telah diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 96 tanggal  
1 Desember 1995, Tambahan No. 9900. 

 PT Dwi Guna Laksana Tbk (the òCompanyó) was 
established based on Notarial Deed No. 4 dated  
November 10, 1986 of Cornelia Juanda 
Tanuraharja, SH., a public notary in Surakarta. 
The Deed of Establishment was approved by the 
Minister of Justic e of the Republic of Indonesia in 
its Decision Letter No. C2 -3738-HT.01.01-TH. 
87 dated  May 16, 1987 and was published in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 96 
dated December 1, 1995, Supplement No. 9900. 

 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali  perubahan, terakhir berdasarkan 
Akta No. 08 tanggal 15 Juni 2023 dari Dahlia, SH., 
Notaris di Jakarta, mengenai perubahan anggaran 
dasar Perusahaan. Amendemen tersebut telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam Surat  
Keputusan No. AHU-0039550.AH.01.02.TAHUN 
2023 tanggal 12 Juli 2023.  

 The Company's Articles of Association have been 
amended several times, the latest amendment of 
which is based on Notarial Deed No. 08 dated June  
15, 2023 from Dahlia , SH., a Public Notary in 
Jakarta , regarding changes to the Companyõs 
article s of association. This amendment has been 
approved by the Ministry of Law and Human Rights  
of  the Republic of Indonesia in its decision  
Letter No. AHU-0039550.AH.01.02.TAHUN 2023 
dated July 12,2023.  

 
Sesuai dengan Pasal 3 dari Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
Perusahaan terutama meliputi perdagangan 
batubara dan aktivitas perusahaan holding . 

 In accordance with Article 3 of the Company's 
Articles of As sociation, the scope of its activities 
is to engage mainly in  the  trading of coal and 
activities of holding companies.  

 
Perusahaan dikendalikan oleh Hawthorn-Capital 
Investment Private Limited (berdomisili di 
Singapura). Pemilik induk terakhir Perusahaan 
adalah Tn. Jonathan Low Teck Seng (Jonathan Liu 
Decheng) berdomisili di Singapura. 

 The Company is controlled by Hawthorn -Capital 
Investment Private Limited (domiciled in 
Singapore). The Companyõs ultimate parent owner 
is Mr. Jonathan Low Teck Seng (Jonathan Liu 
Decheng) domiciled in Singapore.  

 
Perusahaan berdomisili di Sinarmas MSIG Tower 
Lantai 9, Jl. Jend. Sudirman Kav. 21, Kelurahan 
Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan  dan 
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
2003. 

 The Company is domiciled  at Sinarmas MSIG Tower 
9th  floor,  Jl. Jend. Sudirman Kav. 21, Village 
Karet,  District  Setiabudi, South Jakarta and 
started its commercial operations in 2003.  
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1. INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1. GENERAL INFORMATION (Continued)  
 

a. Pendirian da n Informasi Umum (Lanjutan)   a. Establishment and General Information 
(Continued)  

 
Laporan keuangan konsolidasian mencakup akun-
akun entitas anak di mana Perusahaan mempunyai 
kemampuan untuk mengendalikan entitas anak 
tersebut, yang terdiri dari:  

 The consolidated financial statements include the 
account of subsidiary of which the Company has 
the ability to control the subsidiary, which consist 
of:  

 

Persentase

Kepemilikan Tahun Operasi

Efektif (%)/ Komersial/

Percentage of Start of

Entitas Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Effective Commercial 30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

Subsidiary Location Nature of Business Ownership (%) Operations June 30, 2023 December 31, 2022

Perdagangan

PT Sinergi Laksana batu bara/ 99,99%/

Bara Mas (SLBM) Jakarta Coal trading 99.99% 2018 942.332.275 841.884.769

Jumlah Aset - Sebelum Eliminasi/

Total Assets - Before Elimination

 
 

Penawaran Umum Efek   Public Offering of Securities  
 

Pada tanggal 30 November 2017, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan Indonesia melalui surat  
No. S-455/D.04/2017 untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham sebanyak 3.100.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal Rp 100 (nilai  
penuh) setiap lembar saham dan harga penawaran 
Rp 150 (nilai penuh) setiap lembar saham dan telah 
dicatat pada Bursa Efek Indonesia. 

 On November 30, 2017, the Company obtained      
an effective statement  from Indonesian Financial 
Service Authority through its letter                               
No. S-455/D.04/2017, to conduct  on initial public 
offering of 3,100,000,000 shares with par v alue of 
Rp 100 (full amount) per share at an offering price 
of Rp 150 (full amount) per share which were 
listed on the  Indonesia Stock Exchange. 

 
Pada saat Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
Perusahaan secara bersamaan menerbitkan 
sebanyak-banyaknya 155.000.000 (seratus lima 
puluh lima juta) Waran Seri I. Waran Seri I ini 
diberikan secara cuma-cuma kepada para 
pemegang Saham Baru Perusahaan yang Namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada 
tanggal penjatahan. Waran Seri I terse but 
diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri I Dalam Rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham PT Dwi Guna Laksana Tbk 
No. 119 tanggal 28 September 2017 yang dibuat 
dihadapan Ardi Kristiar, S.H., M.B.A.  

 During this Initial Public Offering, the Company 
simultaneously issues a maximum of 155,000,000 
(one hundred and fifty -five million) Series I 
Warrants. This Series I Warrants are provided free 
of charge to the  Company's New Shareholders 
whose names are registered in the Register of 
Shareholders on the allotment date. The Series I 
warrants are issued based on the Deed of Issuance 
of the Series I Warrants in the Context of the 
Initial Public Offering of PT Dwi Gu na Laksana Tbk 
No. 119 dated September 28, 2017 of Ardi Kristiar, 
S.H., M.B.A. 
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1.   INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1.  GENERAL INFORMATION (Continued)  
 

a.    Pendirian dan Informasi Umum (Lanjutan)   a. Establishment and General Information 
(Continued)  

 
Penawaran Umum Efek  (Lanjutan)   Public Offering of Securities  (Continued)  

 
Waran Seri I tersebut yang menyertai saham baru 
Perusahaan dan diberikan secara cuma-cuma pada 
para pemegang saham baru yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 
penjatahan. Setiap pemegang 20 saham baru 
Perusahaan berhak memperoleh 1 Waran Seri I 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 saham baru Perusahaan yang 
dikeluarkan dalam portepel Waran Seri I yang 
diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan 
selama 5 tahun. Waran seri I adalah efek yang 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melakukan pembelian saham biasa atas nama yang 
bernilai nominal Rp 100 ( nilai  penuh) dengan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 187 (nilai  penuh). 
Berdasarkan surat dari  KSEI No. KSEI-
23661/JKU/1222  tanggal 13 Desember 2022,  
periode pelaksanaan exercise Waran Seri I telah 
berakhir pada tanggal 12 Desember 2022 (Catatan 
22 dan 23).  

 Warrant Series I attached to new shares of 
Company and was given free of charge to the  new 
shareholders whose names registered in the 
register of shareholders on  the  allotment date. 
Each holder of 20 new shares of the Company is 
entitled to get 1 Warrant Series I in which gives 
the holder to buy 1 new Shares of Company issued 
from portfolio  Warrant Series I with 5 years valid 
period. Warrant series I is a security given right to 
holder to purchase ordinary shares with a nominal 
value of Rp 100 (full amount) with exercise price 
of  Rp 187 (full amount) . Based on the letter from 
KSEI No. KSEI-23661/JKU/1222 dated December 
13, 2022, the exercise period for Warrant Series I 
ended on December 12, 2022 (Notes 22 and 23).  

 
b. Susunan Pengurus Perusahaan  b. Composition of The Companyõs Management 

 
Dewan Komisaris dan Direksi   Boards of Commissioners and Directors  

 
Berdasarkan Akta No. 08 tanggal 15 Juni 2023 dari 
Notaris Dahlia, S.H, Notaris di Jakarta, pemegang 
saham Perusahaan menyetujui merubah susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris. Amendemen 
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU-0039550.AH.01.02.TAHUN 
2023 tanggal 12 Juli 2023. Susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal     
30 Juni 2023 adalah sebagai berikut:  

 Based on Deed No. 08 dated June 15, 2023 from 
Notary Dahlia, S.H, Notary in Jakarta, the 
Companyõs shareholders agreed to change the 
composition of the Directors and Board of 
Commissionaires. This amendment has been 
approved by the Ministry of Law and Human Rights 
of the Republic of Indonesia in its decis ion  
Letter No. AHU-0039550.AH.01.02.TAHUN 2023 
dated July 12,2023.  The composition of the 
Company's Board of Commissioners and Directors 
as of June 30, 2023 is as follows: 

 

Dewan Komisaris Board of Commisioners

Komisaris Utama Robin Wahyudi Alim Utomo President Commisioner

Komisaris Independen Tjipto Rijanto Independent Commisioner

Dewan Direksi Board of Directors

Direktur Utama Herman Fasikhin President Director

Direktur Hendra Winanto Director  
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1. INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1. GENERAL INFORMATION (Continued)  
 

b. Susunan Pengurus Perusahaan (Lanjutan)   b. Composition of The Companyõs Management 
(Continued)  

 
Dewan Komisaris dan Direksi  (Lanjutan)   Boards of Commissioners and Directors  

(Continued)  
 

Berdasarkan Akta No. 14 tanggal 30 Agustus 2021 
dari Notaris Dahlia, S.H, Notaris di Jakarta, 
pemegang saham Perusahaan menyetujui merubah 
susunan Direksi dan Dewan Komisaris. Amendemen 
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU-0047906.AH.01.02.TAHUN 
2021 tanggal 6 September 2021. Susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan pada tanggal     
31 Desember 2022 adalah sebagai berikut: 

 Based on Deed No. 14 dated August 30, 2021 from 
Notary Dahlia, S.H, Notary in Jakarta, the 
Companyõs shareholders agreed to change the 
composition of the Directors and Board of 
Commissionaires. This amendment has been 
approved by the Ministry of Law and Hu man Rights 
of the Republic of Indonesia in its decision  
Letter No. AHU-0047906.AH.01.02.TAHUN 2021 
dated September 6, 2021. The composition of the 
Company's Board of Commissioners and Directors 
as of December 31, 2022 is as follows:  

 

Dewan Komisaris Board of Commisioners

Komisaris Utama Sinarta Ginardi President Commisioner

Komisaris Independen Tjipto Rijanto Independent Commisioner

Komisaris Robin Wahyudi Alim Utomo Commisioner

Dewan Direksi Board of Directors

Direktur Utama Herman Fasikhin President Director

Direktur Hendra Winanto Director  
 

Dewan Komisaris dan Direksi adalah manajemen 
kunci Perusahaan yang memiliki kewenangan dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin 
dan mengendalikan aktivitas Perusahaan. 

 Board of Commissioners and Directors are the key 
management personnel of the Company that have 
authority and responsibility for planning, 
directing and controlling the activities o f the 
Company. 

 
Komite Audit   Audit Committee  

 
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris   
No. 01.20/SK/KOM/DGL/IV/2022 tanggal 20 April 
2022, Perusahaan menyetujui merubah susunan 
Komite Audit. Adapun Susunan Komite Audit  
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2023 dan              
31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:  

 Based on the Decree of the Board of 
Commissioners No. 01.20/SK/KOM/DGL/IV/2022 
dated April 20, 2022, the Company agreed to 
change the composition of the Audit Committee . 
The composition of the Company's Audit 
Committee as of June 30, 2023 and December 31, 
2022 are as follows:  

 

Ketua Tjipto Rijanto Chairman

Anggota Arydhian B. Djamin Member

Anggota Sudimin Mina Member  
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1.  INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1.  GENERAL INFORMATION (Continued)  
 

b.    Susunan Pengurus Perusahaan (Lanjutan)   b.   Composition o f The Companyõs Management 
(Continued)  

 
Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 
Grup memiliki karyawan tetap masing-masing 
sebanyak 42 dan 44 orang (tidak diaudit).  

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022 the 
Group had approximately  42 and 44 permanent 
employees, respectively (unaudited).  

 
Kompensasi manajemen kunci   Key management compensation  

 
Kompensasi yang dibayar kepada manajemen kunci 
untuk periode yang berakhir 30 Juni 2023 dan        
31 Desember 2022 masing-masing adalah sebesar 
Rp 6.663.322 dan Rp 13.326.643. 

 Total remuneration incurred for key management 
personnel for  the  periodõs ended June 30, 2023 
and December 31, 2022 amounted to  Rp 6,663,322 
and Rp 13,326,643, respectively.  

 
c.   Ijin Usaha Pertambangan, Perdagangan Batubara 

dan Operasional Pelabuhan  
 c. Mining, Coal Trading and Business Port 

Operation Licences  
 

Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022,  
Ijin Usaha Pertambangan dan Operasi Pelabuhan 
Grup adalah sebagai berikut:  

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, the  
Mining and Port Operation Business Licenses of the 
Group are as follows:  

 

Nomor

surat/ Dikeluarkan

Number Tanggal/ oleh/ Jenis/ Pemegang/ Periode/ Luas/ Lokasi/

letter Date Issued by Type Holder Periods Area Location

1 No. 545/36- 25 Oktober 2011/ Bupati Tanah Izin Usaha Perusahaan/ 25 Oktober 412,8 Ha Desa Jilatan

IUP.OP/DPE/ 2011/ Laut/ Regent Pertambangan The Company 2021*)/ Ha Kec. Batu Ampar

2011 October 25 , of Tanah Operasi October 25 , Kab. Tanah Laut

2011 Laut Produksi/ 2021*) Kalimatan Selatan/

Production South Kalimantan

Operating

Mining License

2 No. BX-360/ 30 Oktober 2018/ Direktorat Perusahaan/ 30 Oktober - Dusun Muara Sei

PP 008 October 30,2018 Jenderal The Company 2018 - 2023/ Rakin, Desa Pandan

Tahun 2018 Perhubungan October 30, Sari, Kec. Kintap,

Laut/ 2018 - 2023 Kab. Tanah Laut

Directorate Kalimantan Selatan/

General of Sea South Kalimantan

Transportation

3 No. 362/I/ 5 Desember SLBM 5 Desember - Lintas Provinsi dan 

IUP/PMDN/ 2015/ 2018 - 2023/ Lintas Negara/

2018 December 5, December 5, Across Provinces

2015 2018 - 2023 and Across Countries

No.

Surat keputusan/ Decree letter Perijinan/ Licenses

Izin Operasional 

Terminal Khusus 

Pertambangan/ 

Operational 

Special Port 

Mining License 

Kepala Badan 

Koordinasi 

Penanaman 

Modal/ Head of 

Investment 

Coordinating 

Board

Izin Usaha 

Pertambangan 

Operasi Produksi 

Khusus untuk 

Pengangkutan dan 

Penjualan 

Batubara/ Special 

Production 

Operation for 

Transportation 

and Sales of Coal 

Mining License
 

 
*) Sampai dengan penerbitan laporan keuangan ini, 

izin usaha pertambangan operasi produksi khusus 
(IUP-OPK) Perseroan dalam proses pengembalian 
kepada Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral Republik Indonesia.   

 *)   Up to the issuance of this financial r eport, the 
Company's special production operation 
mining business license (IUP-OPK) was in the 
return process to the Ministry of Energy and 
Mineral Resources of the Republic of 
Indonesia. 
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1.   INFORMASI UMUM (Lanjutan)   1.   GENERAL INFORMATION (Continued)  
 

d.  Penerbitan  Laporan Keuangan  d. Issuance of The Financial Statements  
 

Dewan Direksi bertanggung jawab terhadap 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian yang telah diselesaikan dan disetujui 
untuk diterbitkan pada tanggal 31 Juli  2023.  

 The Board of Directors  is responsible for the 
preparation and pr esentation of the consolidated 
financial statements which ha ve been finalized 
and approved for issuance on July 31, 2023. 

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
 

a. Dasar Penyusunan  a. Basis of Preparation  
 

Prinsip kebijakan akuntansi yang diadopsi dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
dinyatakan dalam Catatan ini. Kebijakan tersebut 
telah diterapkan secara konsisten untuk setiap 
tahun penyajian, kecuali dinyatakan lain.  

 The principal accounting policies adopted in the 
preparation of the consolidated financial 
statement are set out in t his Note. The policies 
have been consistently applied to all the years 
presented, unless otherwise stated.  

 
Laporan keuangan konsolidasian PT Dwi Guna 
Laksana Tbk dan entitas anaknya (selanjutnya 
dinyatakan sebagai òGrupó) disusun dan disajikan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (òSAKó), yang mencakup Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 

 The consolidated financial statements PT Dwi 
Guna Laksana Tbk and subsidiary (herein-after 
referred as  a òGroupó) have been prepared and 
presented in accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standard (òSAKó), which comprise the 
Statement of Financial Accounting Standards 
(òPSAKó) and Interpretati ons of Statement of 
Financial Accounting Standard (òISAKó) issued by 
the Financial Accounting.  

 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK) serta Peraturan 
No. VIII.G.7 Lampiran keputusan Ketua BAPEPAM 
No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 yang 
terdapat di dalam Peraturan dan Pedoman 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK, yang 
fungsinya dialihkan kepada OJK sejak tanggal         
1 Januari 2013). 

 Standard Board of the Indonesian Institute of 
Accountant (òDSAKó) and Rule No. VIII.G.7 
Attachment of Chairman of  BAPEPAMõs Decision 
No. KEP-347/BL/2012  dated June 25, 2012 on the 
Regulations and the Guidelines on Financial 
Statement Presentation and Disclosures issued by 
Capital  Market and Financial Insitution 
Supervisory Agency (BAPEPAM-LK, which function 
has been transferred to OJK starting on January 
1, 2013). 

 
Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam 
mata uang Rupiah (Rp), yang juga merupakan mata 
uang fungsional Perusahaan. 

 The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah (Rp), which is also the 
Company functional currency.  

 
Seluruh angka dibulatkan menjadi ribuan Rupiah 
yang terdekat , kecuali dinyatakan lain.  

 Amounts are rounded to the nearest thousands of  
Rupiah, unless otherwise stated.  

 
Laporan keuangan konsolidasian ini telah disusun  
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia (SAK). 

 These consolidated financial statements have 
been prepared and presented in accordance with 
accounting standard in Indonesia (SAK). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
a. Dasar Penyusunan (Lanjutan)   a. Basis of Preparation (Continued)  

 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
berdasarkan SAK mensyaratkan penggunaan 
estimasi akuntansi kritikal tertentu. Penyusunan 
laporan keuangan juga mensyaratkan manajemen 
Perusahaan untuk menggunakan pertimbangan 
dalam menerapkan kebijakan akuntansi 
Perusahaan. Hal-hal di mana pertim bangan dan 
estimasi yang signifikan telah dibuat dalam 
penyusunan laporan keuangan beserta dampaknya 
diungkapkan dalam Catatan 3. 

 The preparation of the consolidated financial 
statements in compliance with SAK requires the 
use of certain critical accounti ng estimates. It also 
requires Company management to exercise 
judgement in applying the  Company accounting 
policies. The areas where significant judgements 
and estimates have been made in preparing the 
financial statements and their effect are disclosed 
in Note 3.  

 
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
berdasarkan biaya historis, kecuali untuk hal -hal di 
bawah ini:  

 The consolidated financial statement s have been 
prepared using historical cost, except for the 
following items:  

 
- Instrumen keuangan - nilai wajar melalui 

laporan laba rugi .   
- Instrumen keuangan - tersedia untu k dijual  
- Kontinjensi .  
- Liabilitas imbalan pasti bersih . 

 - Financial instruments ð fair value through 
profit or loss . 

- Financial instruments ð available for sale  
- Contingency. 
- Net defined  benefit liability . 

 
b. Standar Baru, Amendemen dan Penyesuaian 

Standar Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari 
2022 

 b. New Standards, Amendments and Improvements 
of Financial Accounting Standards Effective 
from  January  1,  2022 

 
Penerapan standar baru, amendemen dan 
penyesuaian yang telah diterbitkan , dan yang akan 
berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai 
pada atau setelah 1 Januari 2022 namun tidak 
berdampak secara subtansial terhadap kebijakan 
akuntansi Grup dan pengaruh material terhadap 
laporan keuangan konsolidasian adalah sebagai 
berikut:  

 The adoption of new standards, amendments and 
improvements issued and effective for the 
financial year at or after January  1, 2022 which 
do not have substantial changes to the Groupõs 
accounting policies and had mater ial impact on 
the consolidated financia l statement are as 
follows:   

  
- Amandemen PSAK 22 òkombinasi bisnisó 

tentang referensi ke kerangka konseptual  
 - Amendment PSAK 22 òbusiness combinationó 

about reference to the conceptual framework  
 

Amendemen PSAK 22 òkombinasi bisnisó 
tentang referensi ke kerangka konseptual 
memperbarui referensi yang terdapat pada 
PSAK 22 ke kerangka konseptual untuk 
pelaporan keuangan tanpa mengubah 
persyaratan akuntansi untuk kombinasi bisnis.  

 The amendment PSAK 22 òbusiness 
combinationsó updates a reference in PSAK 22  
to the conceptual framework for financial 
reporting without changing the accounting 
requirements for business  combinations.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
b. Standar Baru, Amendemen dan Penyesuaian 

Standar Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari 
2022 (Lanjutan)  

 b. New Standards, Amendments and Improvements 
of Financial Accounting Standards Effective 
from January  1,  2022  (Continued)  

 
Amendemen tersebut untuk memperbaharui 
referensi ke Kerangka Konseptual Pelaporan 
Keuangan dan menambah pengecualian untuk 
pengakuan liabilitas dan liabilitas kontijensi 
dalam ruang lingkup PSAK 57 òProvisi, 
Liabilitas Kontijensi dan Aset Kontijensió dan 
interpretasi ISAK 30 òPungutanó. Amendemen 
tersebut juga menegaskan bahwa aset 
kontijensi tidak diakui pada saat tanggal 
akuisisi. 

 The amendments update a references to the 
Conceptual Framework for Financial 
Reporting and to add an exception for the 
recognition  of liabilities and contingent 
liabilities within the scope of PSAK 57 
òProvisions, Contingent Liabilities and 
Contingent Assetsó and Interpretation ISAK 30 
òLeviesó. The amendments also confirm that 
contingent assets should not be recognised at 
the acquisition date.  

 
- Amandemen PSAK 57 òprovisi, liabilitas 
kontinjensi, dan aset kontijensió tentang 
kontrak memberatkan ð biaya memenuhi 
kontrak  

 - Amendment PSAK 57 òprovision, contingent  
liabilities, and contingent assetsó about 
onerous contracts - cost of fu lfilling contracts  

 
 

Amendemen ini mengklarifikasi biaya untuk  
memenuhi suatu kontrak dalam menentukan 
apakah suatu kontrak merupakan kontrak 
memberatkan. Biaya untuk memenuhi kontrak 
sendiri terdiri dari biaya yang berhubungan 
langsung dengan kontrak, yang lebih lanjut 
terdiri dari biaya inkremental untuk 
memenuhi kontrak tersebut dan alokasi biaya 
lain yang berhubungan langsung untuk 
memenuhi kontrak.  

 This amendment clarifies the cost of fulfilling 
a contract to determine whether a contract is 
an onerous contract. The cost of fulfilling 
contracts itself consists of costs directly 
related to the contract, which further 
consists of the incremental costs to fulfill the 
contract and the allocation of other costs 
directly related to fulfilling the contract.  

 
- PSAK 71 (Penyesuaian 2020), òinstrument 
keuanganó 

 - PSAK 71 (Improvements 2020), òfinancial 
instrumentsó 

 
Penyesuaian ini mengklarifikasi tentang 
pengakuan atas fee (imbalan) yang diakui 
oleh peminjam atas penghentian pengakuan 
liabilitas keuangan. Pemin jam dalam 
menentukan fee (imbalan) yang dibayarkan 
setelah dikurangi fee (imbalan) yang 
diterima, peminjam h anya memasukkan fee 
(imbalan) yang dibayarkan atau diterima 
antara peminjam dan pemberi pinjaman, 
termasuk fee (imbalan) yang dibayar atau 
diterima baik peminjam atau pemberi 
pinjaman atas nama pihak lain.   

 The improvements clarify about recognition 
of fee by borrower for derecognition of 
financial liabilities. Borrower in determining 
those fees paid net off fees receive, a 
borrower include only fee s paid or received 
between borrower and the lender, including 
fees paid or received by either the borrower 
or lender on the otherõs behalf. 
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
b.   Standar Baru, Amendemen dan Penyesuaian 

Standar Akuntansi Keuangan Efektif 1 Januari 
2022 (Lanjutan)  

 b.    New Standards, Amendments and Improvements 
of Financial Accounting Standards Effective 
from January  1,  2022  (Continued)  

 
- PSAK 73 (Penyesuaian 2020), òsewaó  - PSAK 73 (Improvements 2020), òleaseó 

   
Penyesuaian ini menghapus ilustrasi 
pembayaran dari pesewa berkaitan dengan 
insentif sewa. Contoh yang ada saat ini 
memiliki potensi kekeliruan dalam 
mengidentifikasikan insentif sewa dan  terkait 
dengan perbaikan properti sewaan dalam 
menentukan perubahan masa sewa. 

 The improvements removes the illustration of 
payments from the lessor relating to 
leasehold improvements. As currently 
drafted the example have potential confusion 
in indentif ying the lease incentives and in a 
common leasehold improvement real estate 
property fact pattern relating with changes 
of lease term.   

 
c.  Standar Baru, Interpretasi dan Amendemen yang 

Belum Efektif  
 c. New Standards, Interpreta t ions and 

Amendment s that are Not Yet Effective  
 

- Amendemen PSAK 1 òpenyajian laporan 
Keuanganó.  

 - Amendment to PSAK 1 òPresentation of 
financial statementó.  

   
Amendemen PSAK 1 Penyajian Laporan 
Keuangan mengklarifikasikan sebagai lancar 
atau tidak lancar, berdasarkan pada hak yang 
ada pada akhir periode pelaporan. Klarifikasi 
tidak terpengaruh oleh ekspektasi entitas atau 
peristiwa setelah tanggal pelaporan (misalnya 
penerimaan waiver  atau pelanggaran 
perjanjian). Amendemen tersebut juga 
mengklarifikasi apa yang di maksud PSAK 1 
perihal ôpenyelesaianõ liabilitas. 

 The amendments PSAK 1 Presentation of 
Financial Statement clarify that liabilities are 
classified as either current or non-current, 
depending on the rights that exist at the end 
of the reporting period. Classification is 
unaffected by the expectations of the entity 
or events after the reporting date (eg the 
receipt of a waiver or a breach of covenant). 
The amendments also clarify what PSAK 1 
means when it refers to the ôsettlementõ of a 
liability.  

 
Amendemen tersebut dapat me mengaruhi 
klarifikasi liabilitas, terutama untuk entitas 
yang sebelumnya mempertimbangkan intensi 
manajemen untuk menentukan klarifikasi dan 
untuk beberapa liabilitas yang dapat 
dikonversi menjadi ekuitas.  

 The amendments could affect the 
classification o f liabilities, particularly for 
entities that previously considered 
managementõs intentions to determine 
classification and for some liabilities that can 
be converted into equity.  

 
Standar ini harus diterapkan secara 
retrospektif sesuai dengan persyaratan  normal 
dalam PSAK 25 Kebijakan Akuntansi, 
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan. 
Amandemen tersebut akan berlaku efektif 
pada 1 Januari 2023 dan penerapan lebih awal 
diizinkan.  

 They must be applied retrospectively in 
accordance with the normal requ irements in 
PSAK 25 Accounting Policies, Changes in 
Accounting Estimates and Errors. The 
amendments will become effective on 
January 1, 2023 and earlier application is 
permitted.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
c.  Standar Baru, Interpretasi dan Amendemen yang 

Belum Efektif  (Lanjutan)  
 c. New Standards, Interpretation s and 

Amendment s that are Not Yet Effective 
(Continued)  

 
- Amendemen PSAK 1 òPenyajian Laporan 
Keuanganó ð Pengungkapan Kebijakan 
Akuntansi 

 - Disclosure of Accounting Policies ð 
Amendments to PSAK 1 

 
Amandemen PSAK 1 mengharuskan 
perusahaan untuk mengungkapkan kebijakan 
akuntansi yang material dibandingkan 
signifikan. Amendemen ini mendefinisikan apa 
itu òinformasi kebijakan akuntansi materialó 
dan menjelaskan bagaimana mengidentifikasi 
kapan kebijakan akuntansi itu material. Lebih  
lanjut, amendemen ini mengklarifikasi bahwa 
kebijakan akutansi yang tidak material tidak 
perlu diungkapkan. Apabila diungkapkan, 
tidak mengaburkan informasi kebijakan 
akuntansi material.  

 The DSAK-IAI amended PSAK 1 to require 
entities to disclose their m aterial rather than 
their significant accounting policies. The 
amendments define what is ômaterial 
accounting policy informationõ and explain 
how to identify when accounting policy 
information is material. They further clarify 
that immaterial accounting po licy 
information does not need to be disclosed. If 
it is disclosed, it should not obscure material 
accounting information.  

 
- Amendemen PSAK 16 òaset tetapó tentang 

hasil sebelum penggunaan yang diintensikan. 
 - Amendment PSAK 16 òproperty and 

equipmentó about proceeds before intended 
use. 

 
Amendemen tersebut melarang entitas untuk 
mengurangi biaya perolehan aset tetap dari 
penerimaan penjualan  yang dihasilkan oleh 
aset tetap sebelum penggunaan yang 
diintensikan. Penerimaan atas pen dapatan 
memenuhi definisi pendapatan dan oleh 
karena itu harus diakui dalam laporan laba 
rugi.   

 The amendment prohibit s an Entity from 
deducting from the cost of a property and 
equipment the proceeds received from selling 
items produced by the property a nd 
equipment before it is ready for its intended 
use. The revenue proceeds would have met 
the revenue definition and therefore should 
be recognized in profit or loss.   

 
- Amendemen PSAK 25 òKebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
Kesalahanó ð Definisi estimasi akuntansi  

 - Amendment PSAK 25 òAccounting Policies, 
Changes Accounting Estimate and Errorsó 
Definition of Accounting Estimates  

 
Amendemen PSAK 25 òKebijakan Akuntansi, 
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
Kesalahanó ð Definisi estimasi akuntansi 
mengklarifikasi bagaimana perusahaan 
membedakan perubahan kebijakan akuntansi 
dari perubahan estimasi akuntansi. Perbedaan 
ini penting, karena perubahan estimas i 
akuntansi diterapkan secara prospektif untuk 
transaksi masa depan dan peristiwa masa 
depan lainnya, sedangkan perubahan 
kebijakan akuntansi umumnya diterapkan 
secara retrospektif terhadap transaksi masa 
lalu dan peristiwa masa lalu lainnya serta 
periode berjalan.  

 The amendment PSAK 25 òAccounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates and 
Errorsó ð definition of Accounting 9stimate 
clarifies how companies should distinguish 
changes in accounting policies from changes in 
accounting estimates. The disti nction is 
important, because changes in accounting 
estimates are app lied prospectively to future 
transactions and other future events, 
whereas changes in accounting policies are 
generally applied retrospectively to past 
transactions and other past events a s well as 
the current period.    
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
c.  Standar Baru, Interpretasi dan Amendemen yang 

Belum Efektif  (Lanjutan)  
 c. New Standard, Interpretations  and 

Amendments that are Not Yet Effective  
(Continued)  

 
- Amendemen PSAK 46 òPajak Penghasilanó ð 

Pajak Tangguhan terkait Aset dan Liabilitas 
yang timbul dari Transaksi Tunggal   

 - The amendment PSAK 46 òIncome Taxesó - 
Deferred Tax related to Assets and Lia bilities 
arising from a Single Transaction  

   
Amendemen PSAK 46 òPajak Penghasilanó ð 
Pajak Tangguhan terkait asset dan liabilitas 
yang timbul dari transaksi tunggal 
mensyaratkan entitas untuk mengakui pajak 
tangguhan atas transaksi dimana pada 
pengakuan awalnya, menimbulkan perbedaan 
temporer kena pa jak yang dapat dikurangkan 
dalam jumlah yang sama. Amendemen ini 
akan berlaku untuk jenis transaksi seperti 
sewa menyewa dan kewajiban pembongkaran 
yang mensyaratkan pengakuan tambahan atas 
aset dan liabilita s pajak tangguhan.   

 The amendment PSAK 46 òIncome Taxesó ð 
Deferred Tax related to Assets and Liabilities 
arising from single transaction require 
companies to recognise deferred tax on 
transactions that on initial recognition, give 
rise to equal amounts the taxable of 
deductible temporary differences.  The 
amendment will typically apply to 
transactions such as leases of lessees and 
decommissioning obligations, and will require 
the recognition of additional deferred tax 
assets and liabilities.  

 
Amendemen tersebut harus diterapkan pada 
transaksi yang terjadi pada atau setelah awal 
periode komparatif paling awal yang disajikan. 
Selain itu, entitas harus mengakui aset pajak 
tangguhan (sepanjang kemungkinan besar aset 
tersebut dapat digunakan) dan liabilitas p ajak 
tangguhan termasuk seluruh perbedaan 
temporer yang dapat dikurangkan dan 
perbedaan temporer  terkait lainnya, akan 
diakui pada awal periode  komparatif paling 
awal.   

 The amendment should be applied to 
transactions that occur on or after the 
beginning of the earliest comparative period 
presented. In addition,  entities should 
recognise deferred tax assets (to the extent 
that it is probable that they can be utilised) 
and deferred tax liabilities at the beginning 
of the earliest comparative period for all  
deductible and taxable temporary di fferences 
associated. 

   
Efek kumulatif atas pengakuan penyesuaian ini  
diakui dalam saldo laba, atau komponen 
ekuitas lainnya, jika sesuai.  

 The cumulative effect of recognising these 
adjustments is recognised in retai ned 
earnings, or another component o f equity, as 
appropriate.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

   
     d.    Dasar Konsolidasian       d.    Basis of Consol idation  

 
Apabila entitas mengendalikan investee, maka hal 
tersebut diklasifikasikan sebagai entitas anak. 
Entitas mengendalikan investee jika tiga elemen 
berikut terpenuhi: kekuasaan atas investee, 
eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlib atannya dengan investee, dan kemampuan 
untuk menggunakan kekuasaannya atas investee 
untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil investor. 
Pengendalian dapat dikaji kembali ketika fakta 
dan kondisi mengindikasikan bahwa terdapat 
kemungkinan adanya perubahan pada elemen 
pengendalian tersebut.  

 Where an entity has control over an investee, it is 
classified as a subsidiary. The entity controls an 
investee if all three of the following elements are 
present: power over the investee, exposure to 
variable returns from th e investee, and the ability 
of the investor to use its power to affect those 
variable returns. Control is reassessed whenever 
facts and circumstances indicate that there may 
be a change in any of these elements of control.  

 
Pengendalian defacto  terjadi pa da situasi di mana 
Perusahaan memiliki kemampuan praktis untuk 
mengarahkan aktivitas relevan atas investee tanpa 
memiliki hak suara mayoritas. Untuk menentukan 
apakah pengendalian defacto  terjadi, maka 
entitas mempertimbangkan beberapa fakta dan  
keadaan berikut ini:  
 
- Ukuran kepemilikan hak suara entitas relatif 

terhadap ukuran dan penyebaran kepemilikan 
pemilik suara lain .  

- Hak suara potensial substantif yang dimiliki 
oleh entitas dan para pihak lain .  

- Pengaturan kontraktual lain .   
- Pola historis dalam penggunaan hak suara. 

 De-facto control exists in situations where the 
Company has the practical ability to direct the 
relevant activities of the investee without holding 
the majority of the voting rights. In determining 
whether de -facto control exists the Comp any 
considers all relevant facts and circumstances, 
including:  
 
- The size of the entityõs voting rights relative 

to both the size and dispersion of other 
parties who hold voting rights .  

- Substantive potential voting rights held by 
the Company and by other parties .  

- Other contractual arrangements .  
- Historic patterns in voting attendance . 

 
Laporan keuangan konsolidasian menyajikan hasil 
Perusahaan dan entitas anaknya (òGrupó) seolah-
olah merupakan satu entitas. Transaksi antar 
entitas dan saldo antara entitas  Grup oleh karena 
itu dieliminasi secara penuh.  

 The consolidated financial statements present the 
results of the Company and its subsidiaries ("the 
Group") as if they formed a single entity. 
Intercompany transactions and ba lances between 
Group companies are therefore eliminated in full.  

 
Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan 
hasil kombinasi bisnis dengan menggunakan 
metode akuisisi. DaIam laporan posisi keuangan, 
aset dan liabilitas teridentifikasi, dan liabilitas 
kontinjensi pada awalnya diakui pa da nilai wajar 
pada tanggal akuisisi. Hasil tersebut dimasukkan 
dalam laporan penghasilan komprehensif 
konsolidasian sejak tanggal pengendalian 
diperoleh. Hasil tersebut tidak dikonsolidasi sejak 
dari tanggal pengendalian hi lang. 

 The consolidated financia l statements incorporate 
the results of business combinations using the 
acquisition method. In the statement of financial 
position, the acquiree's identifiable assets, 
liabilities and contingent liabilities are initially 
recognised at their fair values at the acquisition 
date. The results of acquired operations are 
included in the consolidated statement of 
comprehensive income from the date on which 
control is obtained. They are deconsolidated from 
the date on which control ceases.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
e.    Kepentingan Non -Pengendali   e.   Non-Controlling Interests  

 
Untuk bisnis kombinasi yang terjadi sebelum 
tanggal 1 Januari 2011, Grup pada awalnya 
mengakui adanya kepentingan non-pengendali 
pada pihak yang diakuisisi pada bagian 
proporsional milik kepentingan non -pengendali 
dari aset neto milik pihak yang diakuisisi. Untuk 
kombinasi bisnis yang terjadi setelah tangg al 
1 Januari 2011, Grup memiliki pilihan , atas dasar 
transaksi per transaksi, untuk pengakuan awal 
kepentingan non-pengendali atas pihak yang 
diakuisisi yang merupakan kepentingan 
kepemilikan masa kini dan memberikan kepada 
pemegangnya sebesar bagian proporsional atas 
aset neto milik entitas ket ika dilikuidasi baik 
dengan nilai wajar pada tanggal akuisisi atau, pada 
bagian proporsional kepemilikan instrumen masa 
kini sejumlah aset neto teridentifikasi milik pihak 
yang diakuisisi. Komponen lain kepentingan non-
pengendali seperti opsi saham beredar secara 
umum diakui pada nilai wajar. Grup tidak memilih 
untuk menggunakan opsi nilai wajar pada tanggal 
akuisisi yang telah selesai saat ini .  

 For business combinations completed prior to 
January 1, 2011, the Group initially recognised 
any non-controlling  interest in the acquiree at the 
non-controlling interest's proportionate share of 
the acquiree's net assets. For business 
combinations completed on or after January 1, 
2011 the Group has the choice, on a transaction  
by transaction basis, to initially reco gnise any 
non-controlling interest in the acquiree which is a 
present ownership interest and entitles its 
holders to a proportionate share of the entity's 
net assets in the event of liquidation at either 
acquisition date fair value or, at the present 
ownership instruments' proportionate share in the 
recognised amounts of the acquiree's identifiable  
net assets. Other components of non -controlling 
interest such as outstanding share options are 
generally measured at fair  value. The group has 
not elected to tak e the option to use fair value in 
acquisitions completed to date.  

 
Sejak tanggal 1 Januari 2011, total penghasilan 
komprehensif yang tidak sepenuhnya dimiliki oleh  
entitas anak diatribusikan kepada pemilik dari 
entitas induk dan kepada kepentingan non -
pengendali dalam proporsi sesuai dengan 
kepentingan kepemilikan. Sebelum tanggal 
tersebut, kerugian yang tidak didanai dalam 
entitas anak diatribusikan seluruhnya kepada 
Grup. Berdasarkan persyaratan ketentuan trans isi 
dalam PSAK 4 (Revisi 2009): Laporan Keuangan 
Konsolidasian dan Laporan Keuangan Terpisah, 
nilai tercatat kepentingan non -pengendali pada 
tanggal efektif amendemen tersebut tidak 
disajikan kembali.  

 From January 1, 2011, the total comprehensive 
income of non-wholly owned subsidiaries is 
attribut ed to owners of the parent and to the non -
controlling interests in proportion to their 
relative ownership interests. Before this date, 
unfunded losses in such subsidiaries were 
attributed entirely to the group. In accordance 
with the transitional requireme nts of PSAK 4 
(Revise 2009): Consolidated Financial Statement 
and Separated Financial Statement , the carrying 
value of non -controlling interests at the effective 
date of the amendment has not been restated.  

 
f.     Aset Keuangan  f.    Financial Assets 

 
Grup mengklasifikasikan aset keuangannya ke 
dalam salah satu kategori yang dijelaskan di bawah 
ini, tergantung pada tujuan pengakuisisian aset. 
Grup tidak ada mengklasifikasikan asset 
keuangannya sebagai dimiliki hingga jatuh tempo.  

 The Group classifies i ts financial assets into one 
of the categories discussed below, depending on 
the purpose for which the asset was acquired. The 
Group has not classified any of its financial assets 
as held to maturity.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 

f.     Aset Keuangan (Lanjutan)   f.    Financial Assets (Continued)  
 

Selain daripada aset keuangan yang memenuhi 
kualifikasi hubungan lindung nilai, kebijakan 
akuntansi Grup di kategorikan sebagai berikut:  

 Other than financial assets in a qualifying hedging 
relationship, the Group's accounting policy for 
each category is as follo ws: 

   

Nilai wajar melalui laporan laba rugi   Fair value through profit or loss  
 

Kategori ini terdiri da ri derivatif in-the-money dan 
out -of-money di mana nilai waktu mengimbangi 
nilai intrinsik negatif (lihat bagian "Liabilitas 
keuangan" untuk derivatif out -of-money yang 
diklasifikasikan sebagai liabilitas). Laporan 
keuangan tersebut dicatat dalam laporan p osisi 
keuangan pada nilai wajar dengan perubahan nilai 
wajar yang diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dalam penghasilan 
atau garis pengeluaran keuangan. Selain instrumen 
keuangan derivatif yang tidak dirancang sebagai 
instrumen lindun g nilai, Grup tidak memiliki aset 
yang dimiliki untuk diperdagangkan dan juga tidak 
secara sukarela mengklasifikasikan aset keuangan 
tersebut  pada nilai wajar melalui laba rugi.  

 This category comprises in-the-money derivatives 
and out -of-money derivatives  where the time 
value offsets the negative intrinsic value (see 
"Financial liabilities" section for out -of-money 
derivatives classified as li abilities). They are 
carried in the statement of financial position at 
fair value with changes in fair value recogn ised in 
the consolidated statement of comprehensive 
income in the finance income or expense line.  
Other than derivative financial instrument s which 
are not designated as hedging instruments, the 
Group does not have any assets held for trading 
nor does it voluntarily classify any financial assets 
as being at fair value through profit or loss.  

 

Biaya perolehan diamortisasi  Amortised cost  
 

Aset ini terutama muncul dari penyediaan barang 
dan jasa kepada pelanggan (sebagai contoh 
piutang usaha), tetapi juga menggabungkan jenis 
aset keuangan lainnya di mana tujuannya adalah 
untuk memiliki aset -aset tersebut dengan tujuan 
untuk mengumpulkan arus kas kontraktual dan 
arus kas kontraktual adalah semata-mata 
pembayaran pokok dan bunga. Aset tersebut pada  
awalnya diakui pada nilai wajar ditambah biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung 
dengan perolehan atau penerbitannya, dan 
selanjut nya dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi menggunakan metode suku bunga 
efektif, dikurangi penyisihan penurunan ni lai.  

 These assets arise principally from the provision 
of goods and services to customers (e.g.,  trade 
receivables), but also incorporate other types of 
financial assets where the objective is to hold 
these assets in order to collect contractual cash 
flow s and the contractual cash flows are solely 
payments of principal and interest. They are 
initiall y recognised at fair value plus transaction 
costs that are directly attributable to their 
acquisition or issue, and are subsequently carried 
at amortised cost using the effective interest rate 
method, less provision for impairment.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
f.     Aset Keuangan (Lanjutan)   f.    Financial Assets (Continued) 

 
Biaya perolehan diamortisasi (Lanjutan)   Amortised cost  (Continued) 

 
Penyisihan penurunan nilai untuk piutang usaha 
saat ini dan tidak lancar diakui berdasarkan 
pendekatan yang disederhanakan dalam PSAK 71 
menggunakan matriks provisi dalam penentuan 
kerugian kredit ekspektasian sepanjang masa. 
Selama proses ini, probabilita s non-pembayaran 
piutang usaha dinilai. Probabilitas ini kemudian 
dikalikan dengan jumlah kerugian yang diharapkan 
yang timbul dari wanprestasi untuk menentukan 
perkiraan kerugian k redit ekpektasian sepanjang 
masa untuk piutang usaha. Untuk piutang usaha, 
yang dilaporkan bersih, provisi tersebut dicatat 
dalam akun provisi terpisah dengan kerugian 
diakui dalam beban pokok pendapatan dalam 
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 
Pada konfirmasi bahwa piutang usaha tidak akan 
dapat ditagih, nilai tercata t bruto aset dihapuskan 
terhadap ketentuan terkait .  

 Impairment provisions for current and non -
current trade receivables are recognised  based on 
the simplified approach within PSAK 71 using a 
provision matrix in the determination of the 
lifetime expected credit losses.  During this 
process the probability of the non -payment of the 
trade receivables is assessed.  This probability is 
then multiplied by the amount of the expected 
loss arising from default to determine the 
lifetime expected credit loss for the trade 
receivables. For trade receivables, which are 
reported net, such provisions are recorded in a 
separate provision account with the  loss being 
recognised within cost of revenues in the 
consolidated statement of comprehensive income.  
On confirmation that the trade receivable will not 
be collectable, the gross carrying value of the 
asset is written off against the associated 
provision. 

 
Ketentuan penurunan nilai piutang dari pihak -
pihak berelasi dan pinjaman kepada pihak -pihak 
berelasi diakui berdasarkan model kerugian kredit 
ekspektasian. Metodologi yang digunakan untuk 
menentukan jumlah provisi didasarkan pada 
apakah telah ada peningkatan risiko kredit yang 
signifikan sejak pengakuan awal aset keuangan. 
Bagi mereka yang risiko kreditnya tidak meningkat 
secara signifikan sejak pengakuan awal aset 
keuangan, kerugian kredit ekspektasian dua belas 
bulan bersama dengan pendapatan bunga kotor 
diakui. Bagi mereka yang memiliki risiko kre dit 
telah meningkat secara signifikan, kerugian kredit 
ekspektasian sepanjang masa bersama dengan 
pendapatan bunga kotor diakui. Untuk mereka 
yang dianggap mengalami penurunan nilai kredit, 
kerugian kredit eksp ektasian sepanjang masa serta 
pendapatan bunga secara bersih diakui.  

 Impairment provisions for receivables from 
related parties and loans to related parties are 
recognised based on a forward looking expected 
credit loss model.  The methodology used to 
determine the amount of the provision is based on  
whether there has been a significant increase in 
credit risk since initial recognition of the financial 
asset.  For those where the credit risk has not 
increased significantly since initial recognition of 
the financial asset, twelve month expected credit 
losses along with gross interest income are 
recognised. For those for which credit risk has 
increased significantly, lifetime expected credit 
losses along with the gross interest income are 
recognised. For those that are determined to be 
credit impaired, l ifetime expected credit losses 
along with interest income on a net basis are 
recognised. 

 
Dari waktu ke waktu, Grup memilih untuk 
menegosiasikan kembali persyaratan jatuh tempo 
piutang usaha dari pelanggan yang memiliki 
transaksi historis yang baik. Negosiasi ulang 
seperti ini dapat mengubah jangka waktu 
pembayaran daripada perubahan jumlah terutang 
dan, sebagai akibatnya, arus kas baru yang 
diharapkan terdiskonto pada tingkat suku bunga 
efektif awal dan perbedaan yang dihasilkan 
terhadap nilai tercatat di akui dalam laporan 
penghasilan komprehensif konsolidasian (laba 
operasi).  

 From time to time, the Group elects to 
renegotiate the terms of trade receivables due 
from customers with which it has previously had a 
good trading history. Such renegotiations wil l lead 
to changes in the timing of payments rather than 
changes to the amounts owed and, in 
consequence, the new expected cash flows are 
discounted at the original effective interest rate 
and any resulting difference to the carrying value 
is recognised in the consolidated statement of 
comprehensive income (operating profit).  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
f.     Aset Keuangan (Lanjutan)   f.    Financial Assets (Continued)  

 
Biaya perolehan diamortisasi (Lanjutan)   Amortised cost  (Continued) 

 
Aset keuangan Grup yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi terdiri dari piutang usaha 
dan piutang lain -lain, kas dan setara kas dan biaya 
dibayar di muka dan uang muka dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian. 

 The Group's financial assets measured at 
amortised cost comprise trade and oth er 
receivables and cash and cash equivalents and 
prepaid expenses and advances in the 
consolidated statement of financial position.  

 
Nilai waja r melalui penghasilan komprehensif lain   Fair value through other comprehensive income  

 
Grup memiliki sejumlah investasi strategis pada  
entitas publik dan entitas bukan publik yang tidak  
dicatat sebagai entitas anak, entitas asosiasi, atau  
entitas yang dikendalikan bersama. Untuk 
investasi tersebut, Grup telah membuat pemilihan 
yang tidak dapat dibatalkan untuk 
mengklasifikasikan investasi pada nilai wajar 
melalui penghasilan komprehensif lain daripada 
melalui laba rugi karena Grup menganggap 
pengukuran ini sebagai yang paling representatif 
dari model bisnis untuk aset ini. Nilai tersebut 
dicatat  pada nilai wajar dengan perubahan nilai 
wajar diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
dan diakumulasikan dalam nilai wajar melalui 
cadangan penghasilan komprehensif lain. Pada 
saat pelepasan, saldo dalam nilai wajar melalui 
cadangan penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi langsung ke laba ditahan dan tidak 
direklasifikasi ke laba rugi.  

 The Group has a number of strategic investments 
in listed and unliste d entities which are not 
accounted for as subsidiaries, associates or jointly 
controlled entit ies. For those investments, the 
Group has made an irrevocable election to classify 
the investments at fair value through other 
comprehensive income rather than th rough profit 
or loss as the Group considers this measurement 
to be the most representative of the business 
model for these assets.  They are carried at fair 
value with changes in fair value recognised in 
other comprehensive income and accumulated in 
the fa ir value through other comprehensive 
income reserve. Upon disposal any balance within 
fair val ue through other comprehensive income 
reserve is reclassified directly to retained 
earnings and is not reclassified to profit or loss.  

 
Grup memiliki efek utang yang tujuannya dicapai 
dengan memegang efek tersebut untuk 
mengumpulkan arus kas kontraktual dan memiliki 
niat untuk menjual efek utang sebelum jatuh 
tempo. Ketentuan kontrak dari efek utang 
menimbulkan arus kas yang semata-mata 
pembayaran pokok dan bunga atas jumlah pokok 
yang belum dibayar. Pada saat pelepasan, saldo 
cadangan yang diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain akan direklasifikasi 
langsung ke laba rugi. 

 The Group has debt securities whose objective is  
achieved by both hol ding these securities in order 
to  collect contractual cash flows and having the 
intention to sell the debt securities before 
maturity.  The contractual terms of the debt 
securities give rise to cash flows that are solely 
payments of principal and interest on the 
principal amount outstanding. Upon disposal any 
balance within fair value  through other 
comprehensive income reserve is reclassified 
directly to profit or loss.  

 
Pembelian dan penjualan aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan  
komprehensif lain diakui pada tanggal 
penyelesaian dengan perubahan nilai wajar  antara 
tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian 
diakui pada cadangan yang diukur pada nilai wajar 
penghasilan komprehensif lain.  

 Purchases and sales of financial assets measured 
at fair value through other comprehensive income 
are recognised on settl ement date with any 
change in fair value between trade date and 
settlement date being recognised in the fair value 
through other comprehensive income reserve.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
f.  Aset Keuangan (Lanjutan)   f.  Financial Assets (Continued)  

 
Penurunan nilai aset keuangan    Impairment of f inancial assets 
 
Setiap akhir periode pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai 
telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat bukti 
yang objektif mengenai pe nurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang 
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut 
(peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang 
merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus 
kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal. 

 The Group assesses at the end of each reporting 
period whether there is any objective evidence 
that a financial assets or a group of financial 
assets is impaired. A financial asset or a group of 
fina ncial assets is deemed to be impaired if, and 
only if, there is objective evidence of impairment 
as a result of one or more events that has occurred 
after the initial recognition of the asset (an 
incurred ôloss eventõ) and that loss event has an 
impact on the estimated future cash flows of the 
financial assets or the group of financial assets 
that can be reliably estimated.  

 
Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi, Grup pertama kali 
menentukan apakah terdapat bukti objektif 
mengenai adanya penurunan nilai secara individual 
atas aset keuangan yang signifikan secara 
individual atau untuk aset keuangan yang tidak 
signifikan secara individual terdapat bukti 
penurunan nilai secara kolektif.  

 For financial assets carried a t amortized cost, the 
Group first assesses whether objective evidence of 
impairment exists individually for financial assets 
that are individually significant, or collectively 
for financial assets that are not individually 
signifi cant.  

 
Jika Grup menentukan tidak terdapat bukti 
objektif mengenai adanya penurunan nilai atas 
aset keuangan yang dinilai secara individual, 
terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau 
tidak, maka Grup memasukkan aset tersebut ke 
dalam kelompok aset keuangan yang memiliki 
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan menilai 
penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. 
Aset yang penurunan nilainya dinilai secara 
individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai 
diakui atau tetap diakui, tidak ter masuk dalam 
penilaian penurunan nilai secara kolektif.  

 If the Group determines that no objective 
evidence of impairment exists for an individually 
assessed financial asset, whether significant or 
not, it includes the asset in a group of financial 
assets with similar credit risk ch aracteristics and 
collectively assesses them for impairment. Assets 
that are individually assessed for impairment and 
for which an impairment loss is, or continues to 
be, recognized are not included in a collective 
assessment of impairment.  
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f.  Aset Keuangan (Lanjutan)   f.  Financial Assets (Continued)  

 
Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)     Impairment of f inancial assets (Continued)  

 
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat 
aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa 
datang (tidak termasuk ekspektasi k erugian kredit 
masa mendatang yang belum terjadi). Nilai kini 
estimasi arus kas masa mendatang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset 
keuangan tersebut. Jika pinjaman memiliki suku 
bunga variabel, tingkat diskonto untuk mengukur 
kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif 
terkini. Nilai tercatat aset tersebut berkurang 
melalui penggunaan akun penyisihan dan jumlah 
kerugian diakui dalam laba rugi.  

 If there is objective evidence that an impairment 
loss has occurred, the amount of the  loss is 
measured as the difference between the assets 
carrying amount and the present value of 
estimated future cash flows (excluding future 
expected credit losses that have not yet been 
incurred). The present value of the estimated 
future cash flows is d iscounted at the financial 
assets original effective interest rate. If a loan has 
a variable interest rate, the discount rate for 
measuring any impairment loss is the current 
effective interest rate. The carrying amount of 
the asset is reduced through the use of an 
allowance account and the amount of the loss is 
recognized in profit or loss.  

 
Ketika aset tidak tertagih, nilai tercatat atas aset 
keuangan yang telah diturunkan nilainya dikurangi 
secara langsung atau jika ada suatu jumlah telah 
dibebankan ke akun cadangan penurunan nilai 
jumlah tersebut dihapusbukukan terhadap nilai 
tercatat aset keuangan tersebut.  

 When the asset becomes uncollectible, the 
carrying amount of the financial assets is reduced 
directly or if an amount was charged to the 
allowance account, the amounts charged to the 
allowance account are written off against the 
carrying value of the financial assetss.  

 
Jika, pada periode berikutnya, jumlah kerugian 
penurunan nilai berkurang dan penurunan nilai 
tersebut diakui, maka kerugian penurunan nilai 
yang sebelumnya diakui dipulihkan, sepanjang 
nilai tercatat aset tidak melebihi biaya perolehan 
diamortisasi pada tanggal pemulihan dengan 
menyesuaikan akun cadangan. Jumlah pemulihan 
aset keuangan diakui pada laba rugi.  

 If, in a subsequent peri od, the amount of the 
impairment loss decreases and the impairment 
was recognized, the previously recognized 
impairment loss is reversed to the extent that the 
carrying amount of the asset does not exceed its 
amortized cost at the reversal date by ad justin g 
the allowance account. The amount of the 
reversal is recognized in profit or loss.  

 
Penerimaan kemudian atas piutang yang telah 
dihapusbukukan sebelumnya, jika pada periode 
berjalan dikreditkan dengan menyesuaikan pada 
akun cadangan penurunan nilai, sedangkan jika 
setelah akhir periode pelaporan dikreditkan 
sebagai pendapatan operasional lainnya. 

 Subsequent recoveries of previously written off 
receivables, if in the current period, are credited 
to the allowance accounts, but if after the 
reporting  period, are credited to other operating 
income. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
f.    Aset Keuangan (Lanjutan)   f.    Financial Assets (Continued)  

 
Penghentian pengakuan    Derecognition  

 
Suatu aset keuangan, atau mana yang berlaku, 
bagian dari aset keuangan atau bagian dari 
kelompok aset keuangan sejenis, dihentikan 
pengakuannya pada saat: 

 A financial assets, or where applicable a part of a 
financial asset or part of a gr oup of similar 
financial assets, is derecognized when:  

 
a. Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari 

aset keuangan tersebut berakhir; atau  
b. Grup mentransfer hak kontraktual untuk 

menerima arus kas yang berasal dari aset 
keuangan atau menanggung kewajiban untuk 
membayar arus kas yang diterima tanpa 
penundaan yang signifikan kepada pihak 
ketiga melalui suatu kesepakatan penyerahan 
dan (i) secara substansial mentransfer seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
keuangan tersebut, atau (ii) secara sub stansial 
tidak mentransfer dan tidak memiliki seluruh 
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
keuangan tersebut, namun telah mentransfer 
pengendalian atas aset keuangan tersebut.  

 a. the contractual rights to receive cash flows 
from the financial assets have  expired; or  

b. the Group has transferred its contractual 
rights to receive cash flows from the financial 
asset or has assumed an obligation to pay 
them in full without material delay  to a third 
party under a òpass-throughó arrangement 
and either (i) has tra nsferred substantially all 
the risks and rewards of the financial assets, 
or (ii) has neither transferred nor retained 
substantially all the risks and rewards of the 
financial asset s, but has transferred control 
of the financial assets.  

 

 
g. Liabilitas Keuan gan  g. Financial Liabilities  

 
Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangannya ke  
dalam satu atau dua kategori, tergantung pada 
tujuan liabilitas tersebut diakuisisi.  

 The Group classifies its financial liabilities into 
one of two categories, depending on th e purpose 
for which the liability was acquired.  

 
Selain daripada liabilitas keuangan untuk tujuan 
lindung nilai (lihat penjelasan di bawah ini), 
kebijakan akuntansi milik Grup untuk setiap 
kategori dijelaskan sebagai berikut:  

 Other than financial liabili ties in a qualifying 
hedging relationship (see below), the Group's 
accounting policy for each category is as follows:  

 
Nilai wajar melalui laporan laba rugi   Fair value th rough profit or loss  

 
Kategori ini hanya terdiri dari instrumen derivatif 
out -of-th e-money (lihat ôAset keuanganõ in-the-
money). Instrumen tersebut dinilai di dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian pada nilai 
wajar dengan perubahan nilai wajar  yang diakui di 
dalam laporan penghasilan komprehensif 
konsolidasian. Grup tidak mempunyai atau 
mengeluarkan instrumen derivatif untuk tujuan 
spekulasi melainkan untuk tujuan lindung nilai. 
Selain instrumen derivatif tersebut, Grup tidak 
memiliki liabilita s untuk diperdagangkan maupun  
ditujukan bagi semua liabilitas keuangan yang 
dikelompokkan sebagai nilai wajar melalui laporan 
laba rugi konsolidasian. 

 This category comprises only out -of-the-money 
derivatives (see "Financial assets" for in the money 
deri vatives). They are carried in the consolidated 
statement of financial position at fair valu e with 
changes in fair value recognised in the 
consolidated statement of comprehensive income. 
The Group does not hold or issue derivative 
instruments for speculativ e purposes, but for 
hedging purposes. Other than these  derivative 
financial instruments, th e Group does not have 
any liabilities held for trading nor has it 
designated any financial liabilities as being at fair 
value through profit or loss  consolidated. 
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2.    IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
g.    Liabilitas Keuangan (Lanjutan)   g. Financial Liabilities (Continued)  

 
Liabilitas keuangan lain   Other financial liabilities  

 
Liabilitas keuangan lain termasuk hal -hal berikut:   Other financial liabilities include the follow ing 

items:  
 

- Pinjaman bank dan perpetual preference 
share Grup pada awalnya diakui pada nilai 
wajar dikurangi biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung pada saat 
penerbitan instrumen. Liabilitas dengan 
bunga seperti itu selanjutnya diukur pa da 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode tingkat suku bunga 
efektif, yang memastikan bahwa beban bunga 
selama periode sampai dengan pembayaran 
kembali menggunakan kurs konstan pada saldo 
liabilitas yang dicatat dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian. Untuk tujuan dari 
setiap liabilitas keuangan, beban bunga 
termasuk biaya transaksi awal dan premi 
terutang pada saat pen ebusan, serta bunga 
atau kupon terutang pada saat liabilitas masih 
belum diselesaikan. 

 - Bank borrowings and the Group's perpetual 
preference shares are initially recognised at 
fair value net of any transaction costs directly 
attributable to the issue of the instrument. 
Such interest bearing liabilities are 
subsequently measured at amortised cost 
using the effective interes t rate method, 
which ensures that any interest expense over 
the period to repayment is at a constant rate 
on the balance of the liabili ty carried in the 
consolidated statement of financial position. 
For the purposes of each financial liability, 
interest ex pense includes initial transaction 
costs and any premium payable on 
redemption, as well as any interest or coupon 
payable while the lia bility is outstanding.  

 
- Utang usaha dan liabilitas moneter jangka 

pendek lain yang pada saat pengukuran awal 
diakui pada nilai wajar dan selanjutnya 
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif . 

-  - Trade payables and other short -term 
monetary liabilities, which are initially 
recognised at fair value and subsequently 
carried at amortis ed cost using the effective 
interest method . 

 
h.    Transaksi dengan Pihak -pihak Berelasi   h. Transactions with Related Parties  

 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor:  

 Related parties are person or entity that is  related 
to the Group:  

 
a) Orang atau anggota keluarga dekatnya yang 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 
orang tersebut:  

 a) A person or a close member of that person's 
family is related to the reporting entity if 
that person:  

(i)  Memiliki pengendalian at au 
pengendalian bersama atas entitas 
pelapor;  

(ii)  Memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor; at au 

(iii)  Personil manajemen kunci entitas 
pelapor atau entitas induk dari entitas 
pelapor.  

 (i)  Has control or joint control over the 
reporting entity;  
 

(ii)  Has significant influence over the 
reporting entity; or  

(iii)  Is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued) 

 
h.  Transaksi dengan Pihak -pihak Berelasi  (Lanjutan)   h.   Transactions with Related Parties  (Continued)  

 
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas 
yang terkait dengan entitas pelapor :  (lanjutan)  

 Related parties are person or entity that is related 
to the Group:  (continued)  

 
b)  Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor  

jika memenuhi salah satu hal berikut:  
 b) An entity is related to the reporting entity  if 

any of the following conditions applies:  
(i)  Entitas berelasi dan entitas pelapor  

adalah anggota dari Grup yang sama 
(artinya entitas induk, entitas anak dan 
entitas anak berikutnya saling berelasi 
dengan entitas lainnya);  

 (i)  The related entity and the reporting 
entity  are members of the same Group 
(which means that each parent, 
subsidiary and fellow subsidiary is 
related to the others);  

(ii)  Satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu kelompok 
usaha, yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya);  

(iii)  Kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

(iv)  Satu entitas adalah ventura bersama dari 
entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga;  

(v) Entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk i mbalan kerja 
dari Perusahaan atau entitas yang terkait 
dengan Perusahaan; 

(vi)  Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf a);  

 (ii)  One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or  an 
associate or joint venture of a member 
of a group of which the other entity is a 
member);  

 
(iii)  Both entities are joint ventures of the 

same third party;  
(iv)  One entity is a joint venture of a third 

entity and the other entity is an 
associate of the third entit y; 
 

(v) The entity is a post-employment defined 
benefit plan for the benefit of 
employees of either the Company or an 
entity related to the Company;  

(vi)  The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in a);  

 
(vii)  Orang yang diidentifikasi dalam huruf 

a) i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas);  

(viii)  Entitas, atau anggota dari kelompok yang 
mana entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut, menyediakan jasa 
personil manajemen kunci kepada 
entitas pelapor  atau kepada entitas 
induk dari entitas pelapor .  

 (vii)  A person identified in a) i) has 
significant in fluence over the entity or is 
a member of the key management 
personnel of the entity (or of a parent of 
the entity);  

(viii)  The entity, or any member of a group of 
which it is a part, provides key 
management personnel services to the 
reporting entity  or to the pa rent of the 
reporting entity . 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
h.  Transaksi dengan Pihak -pihak Berelasi 

(Lanjutan)  
 h. Transactions with Related Parties  (Continued)  

 
Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan 
yang disetujui oleh kedua belah pihak. Beberapa 
persyaratan tersebut mungkin t idak sama dengan 
persyaratan yang dilakukan dengan pihak-pihak 
yang tidak berelasi.  

 The transactions are made based on terms agreed 
by the parties. Such terms may not be the same as 
those of the transactions between unrelated 
parties.  

 
Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan 
pihak-pihak berelasi telah diungkapkan.  

 All material transactions and balances with 
related parties are disclosed.  

 
i.  Kas dan Bank  i.  Cash on Hand and in Banks  

 
Kas dan bank terdiri dari kas dan bank yang tidak 
digunakan sebagai jaminan dan tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 Cash on hand and in banks consist of cash on hand 
and in banks which are not used as collateral and 
are not restricted.  

 
j.  Persediaan  j.  Inventories  

 
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan atau nilai r ealisasi bersih, mana yang 
lebih rendah (the lower of cost and net realizable 
value). Biaya persediaan ditentukan dengan 
menggunakan Metode Pertama Masuk Pertama 
Keluar (First In First Out/FIFO) . Biaya persediaan 
batubara mencakup biaya harga pokok pembelian 
batubara dan biaya langsung lainnya. Biaya 
tersebut tidak termasuk biaya pinjaman. Nilai 
realisasi neto adalah estimasi harga jual dalam 
kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi biaya 
penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukan 
untuk membuat penjuala n. 

 Inventories are stated at cost o r net  realizable 
value, whichever is lower (the lower of cost and 
net realizable value) . The cost of inventories is  
determined by using the First In First Out (FIFO)  
method. The cost of coal inventories includes  cost 
of purchase and other direct costs. It  excludes 
borrowing costs. Net realizable value is the 
estimated selling price in th e ordinary course of 
business less the estimated costs of completion 
and the estimated costs  necessary to make the 
sale. 

 
Cadangan persediaan dan cadangan kerugian 
penurunan nilai persediaan dibentuk untuk 
menyesuaikan nilai persediaan ke nilai realisasi 
bersih.  

 Allowance for inventory obsolescence and 
allowance values of inventories are provided to 
reduce the carrying values of inve ntori es to their 
net  realizable values.   

 
k.  Biaya Dibayar di Muka dan Uang muka   k.  Prepaid Expenses and Advances  

 
Biaya dibayar dimuka dibebankan pada usaha 
sesuai masa manfaat biaya dengan menggunakan 
metode garis lurus.  

 Prepaid expenses are charged to operati ons over 
the periods benefited using the straight -line  
method.  

 
Uang muka merupakan pembayaran atas 
pengadaan barang dan/atau jasa yang akan 
dibebankan pada beban usaha ketika barang dan 
atau jasa yang diterima.  

 Advances are payments for the procurement of  
goods and/or services which are charged to  
operations when the goods or services are  
received.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
l.  Aset Tetap   l.  Property and Equipment  

 
Aset tetap kecuali tanah dinyatakan sebesar biaya 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 
rugi penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk 
biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya 
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria 
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang 
signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu diakui 
sebagai jumlah tercatat aset tetap sebagai suatu 
penggantian jika memenuhi kri teria pengakuan. 
Semua biaya perbaikan dan pemeliharaan yang 
tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam 
laporan laba rugi pada saat terjadinya.  

 Property and equipment, except land, are stated 
at cost less accumulated depreciation and any 
impairment loss. Such cost includes the cost of 
replacing part of the property and equipment 
when the cost is incurred, if the r ecognition 
criteria are met. Likew ise, when a major 
inspection is performed, its cost is recognized in 
the carrying amount of the assets as a 
replacement if the recognition criteria are met. 
All other repairs and maintenance costs that do 
not meet the reco gnition criteria are recognized 
in profit or loss as incurred.   

 
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode 
garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 
ekonomis aset tetap sebagai berikut:  

 Depreciation is computed using the straight -line 
method over the estimated useful lives of the 
assets as follows: 

 

Tahun/ Year

Bangunan 10 - 20 Buildings

Peralatan produksi 16 Factory equipment

Kendaraan 4 Vehicles

Peralatan dan perabotan 4 - 8 Furniture and fixtures  
 

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan 
dan tidak diamortisasi. Biaya pengurusan legal hak 
atas tanah ketika tanah diperoleh pertama kali 
diakui sebagai bagian dari bi aya perolehan aset 
tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau 
pembaharuan legal hak atas tanah diakui sebagai 
aset takberwujud dan diamortisasi sepanjang 
umur hukum hak atau umur ekonomis tanah, mana 
yang lebih pendek.  

 Land is stated at cost and not deprec iated.  Costs 
associated with the acquisition of legal right of 
land when the land was first acquired are 
recognized as part of the cost of land.  Costs 
associated with the extension or renewal of legal 
right of land are recognized as an intangible asset 
and amortized o ver the legal life of the land rights 
or economic life of the land, whichever is shorter.  

 
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi 
yang timbul dari penghentian pengakuan aset 
diakui dalam laporan laba rugi dan pengha silan 
komprehensif lain pada tahun aset tetap tersebut 
dihentikan pengakuannya.  

 The carrying value of property and equipment  is 
derecognized upon disposal or when no future 
economic benefits are expected from its use. Any 
gain or loss arising on derecogni tion of the assets 
is charged to profit or loss and other 
comprehensive income in the year the property 
and equipment  is derecognized. 

 
Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode  
penyusutan direview setiap akhir tahun dan  
pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut  
berlaku prospektif.  Keuntungan atau kerugian 
pelepasan aset tetap ditentukan dengan 
membandingkan penerimaan dengan nilai tercatat  
dan dicatat ke dalam laba rugi dari operasi.  

 The estimated useful lives, residual values and  
depreciation method are reviewed at the end of  
each reporting period, with the effect of any  
changes in estimates accounted for on a  
prospective basis.  Gains or losses on disposal of 
property  and equipments are determined by 
comparing proceeds with the car rying amount and 
are included in profit or loss from operations.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
m.  Provisi   m.  Provision  

 
Umum  General 

 
Provisi diakui jika Grup mempunyai kewajiban  kini 
(hukum maupun konstruktif) sebagai akibat  
peristiwa masa lalu, yang memungkinkan Grup  
harus menyelesaikan kewajiban tersebut dan  
estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban  
tersebut dapat dibuat.  

 Provisions are recognized when the Group h as 
present obligation (legal or constructive) as a  
result of a past event, it is probable that the  
Group will be required to settle the obligation  and 
a reliable estimate  can be made of the  amount of 
the obligation.  

 
Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah hasil  
estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan  
untuk menyelesaikan kewajiban kini pada tanggal  
pelaporan, dengan mempertimbangkan risiko dan  
ketidakpastian terkai t kewajiban tersebut. Ketika 
provisi diukur menggunakan estimasi arus kas 
untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka nilai 
tercatat provisi adalah nilai kini arus kas tersebut.  

 The amount recognized as a provision is the best  
estimate of the consideration r equired to settle  
the obligation at the reporting date, taking into  
account the risks and uncertainties surrounding  
the obligation. Where a provision is measured  
using the cash flows estimated to settle the  
present obligation, its carrying amount is the  
present value of those cash flows.  

 
Jika sebagian atau seluruh pengeluaran untuk 
menyelesaikan provisi diganti oleh pihak ketiga,  
maka penggantian itu diakui hanya pada saat  
timbul keyakinan bahwa penggantian pasti 
akanditerima dan jumlah penggantian dapat 
diukur dengan andal. 

 When some or all of the economic benefits  
required to settle a provision are expected to be  
recovered from a third party, the receivable is  
recognized as an asset if it is virtually certain  that 
reimbursement will be received and the  amount 
of the receivable can be measured  reliably.  

 
Pengeluaran biaya lingkungan untuk reklamasi  Environmental and reclamation expenditures  

Operasional Grup saat ini dan di masa depan 
terpengaruh dari waktu ke waktu oleh perubahan  
regulasi tentang lingk ungan. Kebijakan Grup 
adalah untuk memenuhi dan bila memungkinkan 
melebihi persyaratan yang ditentukan oleh 
regulasi yang dikeluarkan Pemerintah dengan 
menggunakan aplikasi yang terbukti secara teknis 
dan ekonomis dapat dilakukan.  

 The operations of the Gr oup had been, and may in 
the future be, affected  from time to time to  
varying degrees by changes in environmental  
regulations. The Groupõs policy is to meet or, if 
possible, surpass the requirements of all  
applicable regulations issued by the Government  
by application of technically proven and  
economically feasible measures.  

 
Biaya-biaya yang terkait dengan program  
reklamasi dan lingkungan yang berjalan  
dibebankan ke laporan laba rugi komprehensif  saat 
terjadi atau dikapitalisasi dan disusutkan  
berdasarkan manfaat ekonomis di masa depan. 

 Expenditures that relate to ongoing  
environmental and reclamation programs are  
charged to the statement of comprehensive  
income as incurred, or capitalized and  
depreciated depending on their future economic  
benefits.  

 
Restorasi, rehabilitasi dan biaya lin gkungan yang 
terjadi saat tahap operasi produksi dibebankan  
sebagai bagian dari biaya produksi. Cadangan 
jaminan reklamasi telah disusun sesuai dengan 
persyaratan Pemerintah Indonesia.  

 Restoration, rehabilitation and envi ronmental  
expenditures to be incurred during the  production 
phase of operations are charged as part of the cost 
of production. A reclamation  guarantee reserve 
has also been set up in accordance with applicable 
Government requirements in Indonesia.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
m.    Provisi  (Lanjutan)   m.    Provision  (Continued)  

 
Umum (Lanjutan)   General (Continued)  

 
Pengeluaran biaya lingkungan untuk reklamasi 
(Lanjutan)  

 Environmental and reclamation expenditures  
(Continued)  

 
Untuk masalah lingkungan yang mungkin tidak 
memerlukan penghentian suatu aset, di mana  
Grup merupakan pihak yang bertanggung jawab 
dan ditentukan bahwa ada liabilitas dan  jumlahnya 
dapat ditentukan, ma ka Grup mencatat akrual 
untuk liabilitas estimasi. Dalam  menentukan 
apakah terdapat liabilitas  sehubungan dengan 
masalah lingkungan, maka Grup menerapkan 
kriteria pengakuan liabilitas  berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku. 

 For environmental issues th at may not involve  the 
retirement of an asset, where the Group is a  
responsible party and it is determined that a  
liability exists andamounts can be quantified,  the 
Group accrues for the estimated liability. In  
determining whether a liability exists in res pect 
of such environmental issues, the Group applies  
the criteria for liability recognition under  
applicable accounting standards.  

 
Provisi ditelaah pada setiap tanggal laporan posisi  
keuangan dan disesuaikan untuk mencerminkan  
estimasi kini terbaik. Jika  tidak terdapat  
kemungkinan arus keluar sumber daya yang 
mengandung manfaat ekonomi untuk 
menyelesaikan liabilitas tersebut, provisi tidak  
diakui.  

 Provisions are reviewed at each statement of 
financial position date and adjusted to reflect the 
current bes t estimate. If it is no longer probable 
that an outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed.  

 
n.  Penurunan Nilai Aset Non-keuangan  n.  Impairment of Non -financial Asset  

 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup menilai 
apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut 
atau pada saat pengujian secara tahunan 
penurunan nilai aset diperlukan, maka Grup 
membuat estimasi jumlah terpulihkan aset 
ter sebut. 

 The Group assesses at the end of each reporting 
period whether there is an indication that an asset 
may be impaired. If any such indication exists, or 
when annual impairment testing for an asset is 
required, the Group makes an estimate of the 
assetõs recoverable amount. 

 
Kerugian penurunan nilai dari operasi yang 
berkelanjutan, jika ada, diakui sebagai laba rugi 
sesuai dengan kategori biaya yang konsisten 
dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.  

 Impairment losses of continuing operations,  if 
any, are recognized as profit or loss under expense 
categories that are consistent with the functions 
of the impaired assets.  

 
Rugi penurunan nilai tersebut harus dip ulihkan jika 
telah terjadi perubahan dalam perkiraan yang 
digunakan untuk menentukan nilai terpulihkan 
dari aset non keuangan. Kerugian penurunan nilai 
hanya akan dipulihkan sampai sebatas bahwa nilai 
tercatat aset non keuangan yang tidak melebihi 
nilai te rpulihkannya maupun nilai tercatat, neto 
setelah penyusutan seandainya tidak ada rugi 
penurunan nilai yang telah diakui untuk aset 
tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan rugi 
penurunan nilai diakui dalam laba rugi.  

 An impairment loss is reversed if th ere has been a 
change in the estimate used to determine the 
recoverable amount of a n on-financial asset. An 
impairment loss is only reversed to the extent 
that the non -financial assetõs carrying amount 
does not exceed its recoverable amount, nor 
exceed the carrying amount that would have been 
determined, net of depreciation, had no 
impairm ent loss been recognized for the asset in 
prior years. Reversal of an impairment loss is 
recognized in the profit or loss.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
o. Program Imbala n Pasti  o. Defined Benefit Schemes  

 
Surplus dan defisit program imbalan pasti diukur 
pada:  
- Nilai wajar dari aset yang direncanakan pada 

tanggal pelaporan; dikurangi  
- Liabilitas  yang direncanakan dihitung dengan 

menggunakan metode projected unit credit  
yang didiskonto ke  nilai kini  dengan 
menggunakan imbal hasil  obligasi perusahaan 
yang berkualitas tinggi yang tersedia yang 
memiliki  tanggal jatuh tempo yang mendekati 
persyaratan liabilitas; ditambah  

- Biaya jasa lalu yang tidak diakui; dikurangi  
- Dampak persyaratan pendanaan minimum yang 

disetujui dengan skema perwakilan.  

 Defined benefit scheme surpluses and deficits are 
measured at:  
- The fair value of plan assets at the reporting 

date; less 
- Planned liabilities calculated using the 

projected unit credit method discounted to its 
present value using yields available on high 
quality corporate bonds that have maturity 
dates approximating to the terms of the 
liabilities; plus  

 
- Unrecognized past service costs; less 
- The effect of minimum funding requirements 

agreed wit h scheme trustees.  
 

Pengukuran kembali kewajiban pasti neto diakui 
langsung dalam ekuitas. Pengukuran kembali 
tersebut termasuk:  
- Keuntungan dan kerugian aktuaris.  
- Imbalan atas aset (tidak termasuk bunga) . 
- Aset dengan efek batas tertinggi (tidak 

termasuk bunga). 
 
Biaya jasa diakui dalam laba atau rugi, dan 
termasuk biaya jasa kini dan jasa lalu, serta 
kurtailmen keuntungan dan kerugian.  

 Remeasurements of the net defined obligation                       
are recognized directly within equity. The 
remeasurements include:  
- Actuarial gains and losses. 
- Return on plan assets (interest exclusive) . 
- Any asset ceiling effects (interest exclusive) . 

 
 

Service costs are recognized in profit or loss, and 
include current and past service costs as well as 
gains and losses on curtailments.  

 
Beban bunga neto (pendapatan) diakui dalam 
laporan laba rugi dan dihitung dengan menerapkan 
tingkat diskonto untuk mengukur kewajiban (aset) 
imbalan pasti pada awal periode tahunan hingga 
saldo kewajiban (aset) imbalan pasti, dengan 
mempertimbangkan efek d ari pembayaran 
kontribusi dan manfaat selama periode tersebut.  

 Net interest expense (income) is recognized in 
profit or loss, and is calculated by applying the 
discount rate used to measure the defined benefit 
obligation (asset) at the b eginning of the annual 
period to the balance of the net defined benefit 
obligation (asset), considering the effects of 
contributions and benefit payments during the 
period.  

 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan manfaat skema atau kurtailmen  diakui 
secara langsung dalam laba rugi. 
 
Penyelesaian skema manfaat pasti diakui dalam 
periode dimana penyelesaian tersebut terjadi.  

 Gains or losses arising from changes to scheme 
benefits or scheme curtailment are recognized 
immediately in profit or los s. 
 
Sett lements of defined benefit schemes are 
recognized in the period in which the settlement 
occurs. 

   
p.  Aset Sewaan  p. Leased Assets 
   

Semua sewa dicatat dengan mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa kecuali untuk:  
- Sewa aset bernilai rendah; dan   
- Sewa dengan durasi 12 bulan atau kurang. 

 All leases are accounted by recognising a right of 
use asset and a lease liability except for:  
- Leases of low value assets; and 
- Leases with a duration of 12 months or less.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
p.      Aset Sewaan (Lanjutan)   p.    Leased Assets (Continued)  
   

Mengidentifikasi Sewa 
 
Perusahaan memperhitungkan suatu kontrak, atau 
bagian dari suatu kontrak, sebagai suatu sewa 
ketika Perusahaan memberikan hak untuk 
menggunakan aset selama suatu jangka waktu 
untuk dipertukarkan dengan imbalan. Sewa adalah 
kontrak yang memenuhi kriteria berikut:  
- Terdapat aset identifikasian;  
- Perusahaan memperoleh secara substansial 

semua manfaat ekonomis dari penggunaan 
aset; dan   

- Perusahaan memiliki hak untuk mengarahkan 

 Identifying Leases 
 
The Company accounts for a contract, or a portion 
of a contract, as a lease when it conveys the right 
to use an asset for a period of tim e in exchange 
for consideration. Leases are those contracts that 
satisfy the following criteria:  

 
- There is an identified asset;  
- The Company obtains substantially all the 

economic benefits from use of th e asset; and 
    

- The Company has the right to direct use of the 
asset. 

   
Perusahaan mempertimbangkan apakah pemasok 
memiliki hak substitusi substantif. Jika pemasok 
memang memiliki hak -hak tersebut, kontrak tidak 
diidentifikasi sebagai penyebab timbulnya sewa.  

 The Company considers whether the supplier h as 
substantive substitution rights. If the supplier 
does have those rights, the contract is not 
identified as giving rise to a lease.  

   
Dalam menentukan apakah Perusahaan 
mendapatkan secara substantial seluruh manfaat 
ekonomik dari penggunaan aset selama          
periode penggunaan, Perusahaan hanya 
mempertimbangkan manfaat ekonomi yang timbul 
dari penggunaan aset, bukan manfaat yang terkait 
dengan kepemilikan legal atau ma nfaat potensial 
lainnya 

 In determining whether the Company obtains 
substantially all the economic benefits from use 
of the asset, the Company considers only the 
economic benefits that arise use of the asset, not 
those incidental to legal ownership or othe r 
potential benefits.  

   
Dalam menentukan apakah Perusahaan memiliki 
hak untuk mengarahkan penggunaan aset, 
Perusahaan mempertimbangkan apakah 
Perusahaan mengarahkan bagaimana dan untuk 
tujuan apa aset tersebut digunakan selama 
periode penggunaan. 

 In determining whether the Company has the right 
to direct use of the asset, the Compan y considers 
whether it directs how and for what purpose the 
asset is used throughout the period of use.  

   
Jika tidak ada keputusan signifikan yang harus 
dibuat karena sifat aset tersebut, Perusahaan 
mempertimbangkan apakah ia terlibat dalam 
desain aset dengan cara menetapkan sebelumnya 
bagaimana dan untuk tujuan apa aset akan 
digunakan selama periode penggunaan. Jika 
kontrak atau bagian dari kontrak tidak memenuhi 
kriteria ini, Perusahaan menerapkan PSAK lain 
yang berlaku, bukan PSAK 73. 

 If there are no  significant decisions to be made 
because they are pre-determined due to the 
nature of the asset, the Company considers 
whether it was involved in the desig n of the asset 
in a way that predetermines how and for what 
purpose the asset will be used throughou t the 
period of use. If the contract or portion of a 
contract does not satisfy these criteria, the 
Company applies other applicable PSAK rather 
than PSAK 73. 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
q.    Pengakuan Pendapatan dan Beban   q.    Revenue and Expense Recognitio n 

 
Pengakuan pendapatan harus memenuhi lima 
langkah analisa sebagai berikut:  

 Revenue recognition to fulfill five steps of 
assessment: 

 
Pengakuan Pendapatan   Revenue Recognition  

 
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan;   1. Identify contract(s) with a customer;  
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam 

kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan 
janji -janji dalam kontrak untuk menyerahkan 
barang atau jasa yang memil iki karakteristik 
berbeda ke pelanggan; 

 2. Identify the performance obligations in the 
contract. Performance obligations are 
promises in a contract to transfer to a 
customer goods or services that are distinct;  

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi 
merupakan jumlah imbalan yang berhak 
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi 
atas diserahkannya barang atau jasa yang 
dijanjik an ke pelanggan. Jika imbalan yang 
dijanjikan di kontrak mengandung suatu 
jumlah yang bersifat variabel, maka Grup 
membuat estimasi jumlah imbalan tersebut 
sebesar jumlah yang diharapkan berhak 
diterima atas diserahkannya barang atau jasa 
yang dijanjikan k e pelanggan dikurangi 
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja jasa 
yang akan dibayarkan selama periode kontrak;  

 3. Determine the tran saction price. Transaction 
price is the amount of consideration to which 
an entity expects to be entitled in exchange 
for transferring promised goods or services to 
a customer. If the consideration promised in 
a contract includes a variable amount, the 
Group estimates the amount of consideration 
to which it expects to be entitled in exchange 
for transferring the promised good s or 
services to a customer less the estimated 
amount of service level guarantee which will 
be paid during the contract period;  

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban 
pelaksanaan dengan menggunakan dasar 
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap  
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di 
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara 
langsung, harga jual berdiri sendiri relative 
diperkirakan berdasarkan biaya yang 
diharapkan ditambah marjin;  

 4. Allocate the transaction price to each 
performance obliga tion on the basis of the 
relative stand -alone selling prices of each 
distinct good or service promised in the 
contract. Where these ar e not directly 
observable, the relative stand -alone selling 
prices are estimated based on expected cost -
plus margin;  

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban 
pelaksanaan telah dipenuhi dengan 
menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan 
ke pelanggan (ketika pelanggan telah memiliki 
hak atas barang atau jasa itu).  

 5. Recognise revenue when the performance 
obligation is satisfi ed by transferring a 
promised good or service to a customer (which 
is when the customer obtains control of that 
good or service).  

 
Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi:   Performance obligation may be satisfied:  

a. Pada suatu titik waktu (umumnya janji untuk 
menyerahkan barang ke pelanggan); atau 

b. Suatu periode waktu (umumnya janji untuk 
menyerahkan jasa ke (pelanggan). 

 a. At a point in time (typ ically for promises to 
transfer goods to a customer); or  

b. Over time (typically for promises to transfer 
services to a customer).  

 
Pendapatan diakui bila besar kemungkinan 
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh Grup dan 
jumlahnya dapat diukur secara andal.  

 Revenue is recognized to the extent that it is 
probable that the economic benefits will flow to 
the Group  and can be reliably measured.  

 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 29  Exhibit E/ 29 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
q.    Pengakuan Pendapatan dan Beban  (Lanjutan)   q. Revenue and Expense Recognitio n (Continued)  

 
Pengakuan Pendapatan  (Lanjutan)   Revenue Recognition  (Continued)  
 
Penjualan  batubara  Sales of coal  
 
Pendapatan penjualan diakui pada setiap 
penjualan individu , kontrol beralih ke pelanggan 
pada saat batubara sampai di pelabuhan tujuan 
dan pendapatan penjualan diakui ketika serah 
terima batubara di pelabuhan tujuan.  

 Sales revenue is recognised on each individual , 
control passes to the customers and sales revenue 
is recognised when handover of coal at the 
destination port or customer port.  

 
Grup menjual batubara dengan syarat Free on 
Board (òFOBó), di mana Grup tidak memiliki 
tanggung jawab untuk pengangkutan atau asuransi 
setelah kontrol barang telah berlalu di pelabuha n 
muat. Untuk jangka waktu ini hanya ada satu 
kewajiban kinerja, yaitu untuk penyediaan produk 
pada titik di pelabuhan muat . Selain itu juga, Grup 
menjual batubara dengan syarat Cost, Insurance 
and Freight  (òCIFó), tetapi berdasarkan perjanjian 
penjualan, kepemilikan dan risiko kerugian atas 
batubara akan tetap berada pada Grup sampai 
batubara melewati pelabuhan bongkar. Dalam 
kondisi ini, Grup menganggap bahwa biaya 
asuransi dan pengangkutan bukan merupakan 
kewajiban kinerja terpisah melainkan satu 
kesatuan dengan kewajiban kinerja dengan 
penjualan batubara dikarenakan kontrol atas  
persediaan batubara berpindah ke pembeli pada 
saat batubara tersebut sudah sampai di Pelabuhan 
tujuan . Oleh karena itu Grup tidak memiliki 
kewajiban kinerja terpisah untuk jasa 
pengangkutan dan asuransi yang disediakan. 

 The Group sells its coal products on Free on Board 
(òFOBó), where the Group has no responsibility for 
freight or insurance once control of the goods has 
passed at the loading port. For this term there is 
only one performance obligation, being for 
provision of product at the point where control 
passes. In addition, the Group also sells coal on 
terms of Cost, Insurance and Freight (òCIFó), but 
under the sales agreement, the title and risk of 
loss of coal shall remain  with the Group until such 
coal passes at the discharging port. In this 
condition, the Group considers that the insurance 
and freight costs are not separate performance 
obligations but one performance obligation with 
the sale of coal due to the control ove r coal 
supplies passing to the buyer when th e coal has 
arrived at the destination port . Accordingly, the 
Group does not have any separate performance 
obligations for the transportation and insurance 
services provided.  

 
Pengakuan Beban  Expense Recognition  
   
Beban diakui pada saat terjadinya dengan basis 
akrual.  

 Expenses are recognised as incurred on an accrual 
basis. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
r.    Transaksi dalam Mata Uang Asing  r.  Foreign Currency Transactions  

 
Pos-pos yang disertakan dalam laporan keuangan 
konsolidasian setiap entitas anggota Grup diukur 
menggunakan mata uang yang sesuai dengan 
lingkungan ekonomi utama di mana Grup 
beroperasi (òmata uang fungsionaló). Laporan 
keuangan konsolidasian disajikan dalam Rupiah 
yang merupakan mata uang fungsional dan 
penyajian Grup. Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs yang 
berlaku pada tanggal transaksi. Pada akhir periode 
pelaporan, aset dan kewajiban moneter dalam 
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
dengan menggunakan kurs tengah yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia pada tanggal tersebut.   

 Items included in the consolidated financial 
statement of the Group are measured u sing the 
currency of the primary economic environment in 
which the Group operates (òthe functional 
currencyó). The consolidated financial statements 
are presented in Rupiah, which is the functional 
and presentation currency of the Group. 
Transactions denominated in foreign currencies 
are translated into Rupiah a t the exchange rates 
prevailing at the dates of the transactions. At the 
end of the reporting period, monetary assets and 
liabilities denominated in foreign currencies are 
translated into Rupiah usin g the middle rates of 
exchange quoted by Bank Indonesia at such date.  

 
Keuntungan dan kerugian yang timbul dari 
transaksi dalam mata uang asing dan penjabaran 
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 
ke mata uang Rupiah diakui pada laba rugi.  

 Exchange gains and losses arising on foreign 
currency transactions and on the translation of 
foreign currency monetary assets and liabilities 
into Rupiah are recognized in the current yearõs 
profit or loss.  

 
Nilai tukar  (nilai penuh)  yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  

 The exchange rates (full amount)  used were as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

1 Dolar Amerika Serikat (USD) 15.026                    15.731                    United States Dollar 1 (USD)
 

 
s.   Perpajakan   s. Tax ation  

 
Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak 
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi, 
kecuali jika berkaitan dengan po s yang diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain atau secara 
langsung dalam ekuitas. Dalam kasus ini, pajak 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau 
langsung dalam ekuitas. 

 The tax expense consists of current and deferred 
taxes. Taxes are recognised in the statements  of 
income, unless they relate to items recognised in 
other comprehensive income or directly in equity. 
In this case, the tax is recognised in other 
comprehensive or directly in equity.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
s.   Perpajakan (Lanjutan)   s.   Taxation (Continued)  

 
Pajak kini   Current tax  

 
Beban pajak penghasilan kini dihitung dengan 
dasar hukum pajak yang berlaku pada tanggal 
pelaporan. Aset atau liabilitas pajak penghasilan 
kini terdiri dari kewajiban kepada atau klaim dari 
otoritas pajak yang berhubungan dengan periode 
pelaporan kini atau sebelumnya, yang belum 
dibayar pada akhir periode tanggal pela poran. 
Pajak penghasilan diperhitungkan berdasarkan 
tarif pajak dan hukum pajak yang berlaku pada 
periode fiskal terkait, berdasarkan laba kena 
pajak untuk periode tersebut. Seluruh perubahan 
pada aset atau liabilitas pajak kini diakui sebagai 
komponen biaya pajak penghasilan dalam laporan 
laba rugi.  

 Current income tax expense is calculated on the 
basis of tax law applicable at the reporting date. 
Current income tax assets or liabilities consist of 
liabilities to or claims of tax authorities relating 
to th e current or previous reporting perio d, which 
have not been paid at the end of the reporting 
date period. Income tax is calculated based on the 
tax rate and tax law applicable in the related 
fiscal period, based on the taxable income for 
that period. All c hanges to the current tax assets 
or l iabilities are recognised as components of the 
income tax expense in the income statement.  

 
Kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak 
penghasilan badan dicatat sebagai bagian dari 
beban pajak kini dalam laporan laba r ugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian. 

 Underpayment or overpayment of corporate 
income tax are presented as part of current 
income tax expense in the consolidated statement 
of profit or loss and other comprehensive income.  

 
Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui pada 
saat surat ketetapan pajak diterima. Jika Grup 
mengajukan keberatan, Grup mempertimbangkan 
apakah besar kemungkinan otoritas pajak akan 
menerima keberatan tersebut dan merefleksikan 
dampaknya terhadap liabilitas p erpajakan Grup.  

 Amendments to tax obligation s are recorded when 
a tax assessment letter is received. If the Group 
files an appeal, the Group considers whether it is 
probable that a taxation authority will accept the 
appeal and reflect its effect on the Gr oupõs tax 
obligations.  

 
Pajak tangguhan  Deferred tax  

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui ketika 
jumlah tercatat dari aset atau liabilitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian berbeda 
dari dasar perpajakannya, kecuali jika perbedaan 
itu terjadi karena:  
- Pengakuan awal goodwill  
- Pengakuan awal aset atau liabilitas pada saat 

transaksi yang bukan merupakan kombinasi 
bisnis dan pada saat transaksi terjadi tidak 
mempengaruhi akuntansi atau laba kena 
pajak, dan  

- Investasi pada entita s anak dan pengendalian 
bersama entitas di mana Grup mampu 
mengendalikan waktu pembalikan perbedaan 
dan kemungkinan besar bahwa perbedaan 
tersebut tidak akan dibalik pada masa yang 
akan datang. 

 Deferred tax assets and liabilities are recognised 
where the carrying amount of an asset or liability 
in the consolidated statement of financial 
position differs from its tax base, except for 
differences arising on:  
- The initial recognition of goodwill  
- The initial recognition of an asset or liability 

in a transaction which is not a business 
combination and at the time of the 
t ransaction affects neither accounting or 
taxable profit, and  

- Investments in subsidiaries and jointly 
controlled entities where the Gro up is able to 
control the timing of the reversal of the 
difference and it is  probable that the 
difference will not reverse  in the foreseeable 
future . 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
s.   Perpajakan (Lanjutan)   s.   Taxation (Continued)  

 
Pajak tangguhan (Lanjutan)   Deferred tax  (Continued) 

 
Pengakuan dari aset pajak tangguhan terbatas 
pada saat di mana terdapat kemungkinan besar 
bahwa laba kena pajak akan tersedia terhadap 
perbedaan yang dapat digunakan. 

 Recognition of deferred tax assets is restricted to 
those instances where it is pr obable that taxable 
profit will be available against which the 
difference can be utilised.  

 
Jumlah aset atau liabilitas ditentukan dengan 
menggunakan tarif pajak pada saat tanggal 
pelaporan dan di harapkan akan digunakan ketika 
liabilitas pajak tangguhan/  (aset) telah 
diselesaikan/(dipulihkan).  

 The amount of the asset or liability is determined 
using tax rates that have been enacted or 
substantively enacted by the reporting date and 
are expected to apply when the deferred tax 
liabilities/(assets) are sett led/(recovered).  

 
Mempertimbangkan apakah perlakuan pajak yang 
tidak  pasti harus dipertimbangkan secara terpisah, 
atau bersama-sama sebagai suatu kelompok, 
berdasarkan pendekatan mana yang memberikan 
prediksi yang lebih baik dari resolusi tersebut;  

 Considers whether uncertain tax treatments 
should be considered separately, or together as a 
group, based on which approach provides better 
predictions of the resolution;  

 
- Menentukan apakah ada kemungkinan besar 

otoritas pajak akan menerima perlakuan pajak 
yang tidak pasti; dan  

- Jika kemungkinan besar otoritas perpajakan 
tidak menerima perlakukan pajak tidak pasti, 
pengukuran ketidakpastian pajak bergantung 
pada metode mana yang lebih baik untuk 
memprediksi penyelesaian ketidakpastian. 
Pengukuran ini harus didasarkan pada asumsi 
bahwa masing-masing otoritas paja k akan 
memeriksa jumlah yang berhak untuk 
diperiksa dan otoritas tersebut memiliki 
pengetahuan penuh atas seluruh informasi 
terkait ketika melakukan pemeriksaan 
tersebut.  

 - Determines if it is probable that  the tax 
authorities will accept the uncertain tax 
treatment; and   

- If it is not probable that the uncertain tax 
treatment will be accepted, measure the tax 
uncertainty based on the most likely amount 
or expected value, depending on whichever 
method better predicts the resolution of the 
uncertainty.  This m easurement is required to 
be based on the assumption that each of the 
tax authorities will examine amounts they 
have a right to examine and have full 
knowledge of all related information when 
making those examinations.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
t.    Informasi Segmen   t.  Segment Information  

 
Pendapatan, beban, laba rugi bersih, aset dan 
liabilitas segmen terma suk item-item yang dapat 
diatribusikan langsung kepada suatu segmen serta 
hal-hal yang dapat dialokasikan dengan dasar yang 
sesuai kepada segmen tersebut. Segmen ditentukan 
sebelum saldo transaksi antar Grup dieliminasi.  

 Segment revenue, expenses, net income, assets 
and liabiliti es include items directly attributable 
to a segment as well as those that can be allocated 
on a reasonable basis to that segment. Segments 
are determined before intra -group balances and 
intragroup transactions are eliminated.  

 
Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang 
konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan 
kepada pengambil keputusan operasional. Direksi 
merupakan pengambil keputusan operasional yang 
bertanggung jawab untuk mengalokasikan sumber 
daya dan menilai kinerja  segmen operasi dan 
membuat keputusan strategis.  

 Operating segments are reported in a manner 
consistent with the internal reporting provided to 
the chief operating decision -maker. The chief 
operating decision -maker, who is responsible for 
allocating resou rces and assessing performance of 
the operating  segments and making strategic 
decisions, has been identified as the Board of 
Directors.  
 

u.   Laba/(Rugi) per Saham   u. Earnings/(Loss) per Share  
 

Laba/(rugi) per saham dasar   Basic earnings/(loss) per share 
 

Jumlah laba/(rugi) neto per saham dasar dihitung 
dengan membagi laba/(rugi) periode berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
dengan rata-rata tertimbang jumlah saham biasa 
yang beredar pada periode yang bersangkutan. 

 Basic earnings/(loss) per share are calculated by 
dividing net income/(loss) for the year 
attributable to ordinary equity holders of the 
parent by the weighted average number of 
ordinary shares outstanding during the year.  

 
Laba/(rugi) per saham dilusian   Diluted earnings/(loss) per share  

 
Laba/(rugi) tahun berjalan per saham dilusian 
dihitung dengan membagi laba/(rugi) bersih tahun 
berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk dengan rata-rata tertimbang jumlah saham 
biasa yang beredar pada periode pelaporan yang 
disesuaikan untuk mengasumsikan konversi efek 
berpotensi saham biasa yang sifatnya dilutif.  

 Diluted earnings/(loss) per share are computed by 
dividing current year net income/(loss) 
attributable to owners of the parent with the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding during the reporting period, adjusted 
to assume conversion of all potential dilutive 
ordinary shares.  

 
v.   Modal Saham   v. Share Capital  

 
Instrumen keuangan yang diterbitkan oleh Grup 
diklasifikasikan sebagai ekuitas hanya sebatas 
ketika instrumen keuangan tersebut tidak  
memenuhi definisi aset atau liabilitas keuangan.  
 
Saham biasa Grup diklasifikasikan sebagai 
instrumen ekuitas .  

 Financial instruments issued by the Group are 
classified as equity only to the extent that th ey 
do not meet the definition of a financial asset or 
financial liability.  
 
The Group's ordinary shares are classified as 
equity instruments.  

 
Dalam kebijakan akuntansi, ini disebut hak saham 
atau penerbitan saham. Waran saham membuktikan 
bahwa penerbitan  saham menyatakan jumlah 
saham yang dapat dibeli pemegang saham serta 
harga pelaksanaan. 

 In accounting policy, this is called stock right or 
right issue. The share warrants evidencing the 
right issue states the number of shares the holder 
may purchase as well as the exercise price.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
w.     Kontijensi    w.  Contingencies  

 
Liabilitas kontinjensi tidak diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian 
kecuali jika kemungkinan arus keluar sumber daya 
yang mewujudkan manfaat ekonomi sangat kecil. 
Aset kontinjensi ti dak diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian ketika 
arus masuk manfaat ekonomi memungkinkan. 

 Contingent liabilities are not recognized in the 
consolidated financial statements but are  
disclosed in the notes to the consolidated 
financial statements unless the  possibility of an 
outflow of resources embodying economic 
benefits is remote. Contingent assets are not 
recognized in the consolidated financial 
statements but are disclosed in the  notes to the 
consolidated financial statements when an inflow 
of economic benefits is probable.  

 
x.   Kejadian Setelah Tanggal Pelaporan   x. Event After Reporting Date  

 
Kejadian setelah tanggal pelaporan yang 
memberikan informasi tambahan tentang posisi 
Grup pada tanggal pelaporan (kejadian 
penyesuaian) tercermin dalam laporan ke uangan 
konsolidasian pada saat material.  
 
Kejadian setelah tanggal pelaporan yang bukan 
kejadian penyesuaian diungkapkan dalam catatan 
atas laporan keuangan konsolidasian pada saat 
material.  

 Events after the reporting date provide evidence 
of conditions that existed at the end of the 
reporting period (adjusting events) are reflected 
in the financial statements.  
 
 
Events after the reporting date that are not 
adjusting events are disclosed in the notes to 
financial statements when material.  

 
 

3.  PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING 

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS 

 
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup 
mewajibkan manajemen untuk membuat 
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang 
mempengaruhi jumlah yang d ilaporkan pada laporan 
ini dan pengungkapan terkait, pada akhir periode 
pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan 
estimasi tersebut d apat mengakibatkan penyesuaian 
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas yang 
terpengaruh pada periode pelap oran berikutnya.  

 The preparation of the Groupõs consolidated financial 
statement requires management to make judgments, 
estimates and assumptions that affect the reported 
amounts herein and the related disclosures, at the end 
of the reporting period. Howe ver, uncertainty about 
these assumptions and estimates could result in 
outcomes that require a material adjustment to the 
carrying amount  of the asset or liability affected in 
future periods.  

 
Pertimbangan   Judgements  

 
Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Grup, 
manajemen telah membuat keputusan berikut, yang 
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap jumlah 
yang diakui dalam laporan keuangan: 

 In the process of applying the Groupõs accounting 
policies, management has made the following 
judgments, which have the most significant effect on 
the amounts recognized in the financial statements:  
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING (Lanjutan)  

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS (Continued)  

 
Pertimbang an (Lanjutan)   Judgements (Continued)  

 
Klasifikasi instrumen keuangan  Classification  of financial instruments  

 
Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas 
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan 
dengan mempertimbangkan bila defin isi yang 
ditetapkan PSAK 71 dipenuhi. Dengan demikian, aset 
keuangan dan liabilitas ke uangan diakui sesuai dengan 
kebijakan akuntansi Grup seperti diungkapkan pada 
Catatan 2f dan 2g. 

 The Group determines the classifications of certain 
assets and liabiliti es as financial assets and 
financial liabilities by judging if they meet the 
definition set forth in PSAK 71. Accordingly, the 
financial assets and financial liabilities are 
accounted for in accordance with the Groupõs 
accounting policies disclosed in Note  2f dan 2g.  

 
 

Mata uang fungsional  Functional currency  
 

Mata uang fungsional Grup adalah mata uang dari 
lingkungan ekonomi primer dimana entitas beroperasi. 
Mata uang tersebut adalah mata uang yang 
mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa yang 
diberi kan. Berdasarkan penilaian manajemen Grup, 
mata uang fungsional Grup adalah Rupiah. 

 The functional currency of the Group is the 
currency of the primary economic environment in 
which each entity operates. It is the currency that 
mainly influences the reven ues and cost of 
revenues. Based on the Groupõs management 
assessment, the Groupõs functional currency is in 
Rupiah. 

 

Estimasi dan asumsi  Estimates and assumptions  
 

Provisi untuk kerugian penurunan nilai atas piutang   Provision for impairment of receivab les 
 

Penerapan PSAK 71 menyebabkan perubahan terhadap 
penilaian signifikan estimasi dan asumsi akuntansi 
terhadap provisi untuk kerugian penurunan nilai atas 
piutang. Grup menerapkan pendekatan yang 
disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit  
ekspektasian yang menggunakan cadangan kerugian 
kredit ekspektasian seumur hidup untuk seluruh 
piutang. Dalam penentuan kerugian kredit 
ekspektasian, manajemen diharuskan untuk 
menggunakan pertimbangan dalam mendefinisikan hal 
apa yang dianggap sebagai kenaikan risiko kredit yang 
signifikan dan dalam pembuatan  asumsi dan estimasi, 
untuk menghubungkan informasi yang relevan tentang 
kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas 
kondisi ekonomi. Pertimbangan diaplikasikan dalam 
menentukan periode seumur hidup d an titik pengakuan 
awal piutang.  

 The implementation of PSAK 71 resulted in a change 
to the assessment of the significant accounting 
estimates and judgements related to provision for loss 
impairment of receivables. The Group applies a 
simplified approach t o measure expected credit losses 
which uses a lifetime expected loss allowance for all 
receivables. In determining expected credit losses, 
management is required to exercise judgement in 
defining what is considered to be a significant increase 
in credit ri sk and in making assumptions and estimates 
to  incorporate relevant information about past 
events, current conditions and forecasts of economic 
conditions. Judgement has been applied in 
determining the lifetime and point of initial 
recognition of receivable s. 
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3.  PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING (Lanjutan)  

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS (Continued)  

 
Estimasi dan asumsi (Lanjutan)   Estimates and assumptions  (Continued)  

 
Provisi untuk kerugian penurunan nilai atas piutang  
(Lanjutan)  

 Provision for impairment of receivables  (Continued)  

 
Tingkat provisi yang spesifik dievaluasi oleh 
manajemen dengan dasar faktor -faktor yang 
memengaruhi tingkat tertagihnya piutang tersebut. 
Dalam kasus ini, Grup menggunakan pertimbangan 
berdasarkan fakta dan kondisi terbaik yang tersedia 
meliputi tetapi tidak terbatas pada jangka waktu 
hubungan Grup dengan pelanggan dan status kredit 
pelanggan berdasarkan laporan dari pihak ketiga dan 
faktor -faktor pasar yang telah diketahui, untuk 
mencatat pencadangan spesifik untuk pelanggan 
terhadap jumlah jatuh tempo untuk mengurangi 
piutang Grup menjadi jumlah yang diharapkan 
tertagih.  

 The level of a specific provision is evaluated by 
management on the basis of factors t hat affect the 
collectability of the accounts. In these cases, the 
Group uses judgement based on the best available 
facts and circumstances, including but not limited to, 
the length of the Groupõs relationship with the 
customers and customersõ credits status based on 
third -party credit reports and known market factors, 
to record specific reserves for customers against 
amounts due in order to reduce the Groupõs 
receivables to amounts that it expects to collect.  

 
Pencadangan secara spesifik ini dievaluasi kembali dan 
disesuaikan jika terdapat informasi tambahan yang 
diterima  yang memengaruhi jumlah  yang 
diestimasikan.   Selain   provisi khusus terhadap 
piutang yang signifikan secara individual, Grup juga 
mengakui provisi penurunan nilai secara kolektif 
terhadap risiko kredit debitur yang dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik kredit yang sama, dan 
meskipun tidak secara spesifik diidentifikasi 
membutuhkan provisi khusus, memiliki risiko gagal 
bayar lebih tinggi daripada ketika piutang pada 
awalnya diberikan ke pada debitur.  

 These specific reserves are re-evaluated and adjusted 
as additional information received affects the 
amounts estimated. In addition to specific provision 
against individually significant receivables, the Group 
also recognises a collective im pairment provision 
against credit exposure of its debtors which are 
grouped based on common credit characteristics, and 
although not specifically identified as requiring a 
specific provision, have a greater risk of default than 
when the receivables were or iginally granted to the 
debtors.  

 
Penyusutan aset tetap   Depreciation  of property and equipment  

 
Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran 
manfaat masa ekonomisnya. 

 The costs of property and equipmen t  is depreciated 
on a straight -line basis over their estimated useful 
lives.  

 
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset 
tetap antara 4 sampai dengan 20 tahun. Masa manfaat 
ekonomis tersebut merupakan masa manfaat ekonomis 
yang secara umum diharapkan dalam industri di mana 
Grup menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat 
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa 
aset tetap , dan karenanya beban  penyusutan masa 
depan mungkin direvisi.  

 Management estimates the useful lives of these 
property and equipment  to be within 4 to 20 years. 
These are common life expectancies applied in the 
industry where the Group conducts its business. 
Changes in the expected level of usage and 
technological development could im pact the economic 
useful lives and the residual values of these property  
and equipment , and therefore future depreciation 
charges could be revised. 
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3.  PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING (Lanjutan)  

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS (Continued)  

 
Estimasi dan asumsi (Lanjutan)   Estimates and assumptions  (Continued)  

 
Liabilitas imbalan kerja   Employee benefits liability  

 
Penentuan utang dan liabilitas imbalan kerja Grup 
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan 
oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah -
jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara 
lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, 
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 
kecacatan, umur pensiun dan ting kat kematian. Hasil 
aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan Grup 
diakui segera pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian dengan debit atau kredit ke saldo laba 
melalui p enghasilan komprehensif lainnya dalam 
periode terjadinya. Sementara Grup berke yakinan 
bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, 
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau perubahan 
signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Grup dapat 
mempengaruhi secara material liabilitas diestimasi 
atas imbalan kerja dan beban imbalan kerja ne to. 
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 2 
dan 20. 

 The determination of the Groupõs obligations and cost 
employee benefits liability is dependent on its 
selection of  certain assumptions used by the 
independent actuaries in calculating such amo unts. 
Those assumptions include among others, discount 
rates, future annual salary increase, annual employee 
turn -over rate, disability rate, retirement age and 
mortality rate. A ctual results that differ from the 
Groupõs assumptions are recognized immediately in 
the consolidated statement of financial position with 
a corresponding debit or credit to retained earnings 
through other comprehensive income in the period 
which they occu r. While the Group believes that its 
assumptions are reasonable and appropriat e, 
significant differences in the Groupõs actual 
experiences or significant changes in the Groupõs 
assumptions may materially affect its estimated 
liability for employee benefits  and net employee 
benefits expense. Further details are disclosed in 
Notes 2 and 20. 

 
Pajak penghasilan  Income tax  

 
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan 
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat 
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan 
pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan 
usaha normal. Grup mengakui liabilitas atas pajak 
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah akan 
terdapat tambahan pajak penghasilan badan.  

 Significant judgment is involved in determining the 
provision for corporate income tax. There are certain 
transactions and computation for which the ultimate  
tax determination is uncertain during the ordinary 
course of business. The Group recognizes liabil ities for 
expected corporate income tax issues based on 
estimates of whether additional corporate income tax 
will be due.  

 
Aset pajak tangguhan  Deferred  tax assets 

 
Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal dan 
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinannya bahwa penghasilan 
kena pajak akan tersedia sehingga rugi fiskal dan 
perbedaan temporer tersebut dapat digunakan.   

 Deferred t ax assets are recognized for all unused 
fiscal losses and deductible temporary differences, 
to the extent that it is probable that taxable profit 
will be available against which the deductible 
temporary difference s and losses can be utilized.  
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING (Lanjutan)  

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS (Continued)  

 
Estimasi dan asumsi (Lanjutan)    Estimates and assumptions  (Continued)  

 
Aset pajak tangguhan (Lanjutan)   Deferred  tax assets (Continued)  

 
Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam 
menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang dapat 
diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat 
penghasilan kena pajak serta strateg i perencanaan 
pajak masa depan. Pada tanggal 31 Desember 2022, 
Grup memiliki rugi fiskal kumulatif sebesar  Rp 
47.903.124.  Grup, mengakui aset pajak tangguhan dari 
pengurangan beda temporer dan rugi fiskal pada 
tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022. 
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 19d. 

 Significant management estimates are required to 
determine the amount of deferred tax assets that 
can be recognized, based upon the likely timing and 
the level of the future taxable profits together 
with  future tax planning strategies.  As of    
December 31, 2022, the Group has accumulated fiscal 
losses amounting to Rp 47,903,124, respectively. The 
Group, recognize the deferred tax assets from 
deductible temporary differences and fiscal losses as 
of June 30, 2023 and December 31, 2022. Further 
details are  disclosed in Note 19d. 

 
Cadangan biaya reklamasi  Reserve for reclamation cost  

 
Grup mengevaluasi jumlah beban cadangan reklamasi 
setiap tahun. Kebijakan manajemen adalah untuk 
memenuhi dan bila memungkinkan melebihi 
persyaratan yang ditentukan oleh regulasi yang 
dikeluarkan Pemerintah berdasarkan Peraturan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 
Indonesia No. 7 Tahun 2014. 

 The Group evaluates the amount of reserve for 
reclamation cost each year.  Management policy is 
to meet a nd where possible exceed the 
requirements prescribed by regulations issued by 
the Government, according to Regulation of 
Ministry of Energy and Mineral Resources of 
Republic of Indonesian No. 7 Year 2014. 

 
Proses hukum  Legal proceedings 
 
Grup meninjau perkembangan kasus hukum yang masih 
berjalan dalam proses hukum dan pada setiap tanggal 
pelaporan, guna untuk menilai kebutuhan provisi dan 
pengungkapan dalam laporan keuangannya. Di antara 
faktor -faktor yang dipertimbangkan d alam membuat 
keputusan provisi litigasi adalah sifat litigasi, klaim 
atau penilaian, proses hukum dan tingkat potensi 
kerusakan dijurisdiksi di mana litigasi, klaim atau 
penilaian tersebut berada, perkembangan dari kasus 
(termasuk perkembangan setelah tanggal pelaporan 
keuangan namun sebelum laporan tersebut 
dikeluarkan), pendapat atau pandangan penasihat 
hukum, pengalaman dalam kasus serupa dan keputusan 
dari manajemen Grup tentang bagaimana Grup akan 
merespon terhadap litigasi, klaim atau penilaian.  

 The Group reviews outstanding legal cases following 
developments in the legal proceedings and at each 
reporting date, in order to assess the need for 
provisions and disclosures in its financial statements. 
Among the factors considered in making decisions on 
provisions are t he nature of litigation, claim or 
assessment, the legal process and potential level of 
damages in the jurisdiction in which the litigation, 
claim or assessment has been brought, the progress of 
the case (including the progress after the date of the 
financi al statements but before those statements are 
issued), the opinions or views of legal advisers, 
experience on similar cases and any decision of the 
Group's management as to how it will respond to the 
litigation, claim or assessment.  
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3.  PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
YANG PENTING (Lanjutan)  

 3. CRITICAL ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES 
AND ASSUMPTIONS (Continued)  

 
Estimasi dan Asumsi  (Lanjutan)    Estimates and Assumptions  (Continued)  

 
Penentuan suku bunga pinjaman incremental  yang 
digunakan untuk mengukur liabilitas sewa  

 The determination of the incremental borrowing rate 
used to measure lease liabilities  

 
Liabilitas  sewa diukur pada nilai kini dari pembayaran 
kontraktual terutang kepada pesewa selama masa 
sewa dengan tingkat diskonto yang ditentukan 
mengacu pada tarif dalam sewa kecuali (seperti yang 
biasanya terjadi) hal ini tidak dapat ditentukan dengan 
mudah untuk menentukan suku bunga pinjaman 
incremental  Grup (6,46%) pada saat dimulainya sewa. 
Pembayaran sewa variabel hanya termasuk dalam 
pengukuran liabilitas sewa jika mereka bergantung 
pada indeks atau tarif. Dalam kasus seperti itu, 
pengukuran awal dari liabilitas sewa mengasumsikan 
elemen variabel akan tet ap tidak berubah selama masa 
sewa. Pembayaran sewa variabel lain -lain dibebankan 
pada periode yang terkait.  

 Lease liabilities are measured at the present value 
of the contractual payments due to the lessor over 
the lease term, with the discount rate deter mined 
by reference to the rate inherent in the leas e 
unless (as is typically the case) this is not readily 
determinable, in which case the Groupõs 
incremental borrowing rate (6.46%) on 
commencement of the lease is used. Variable lease 
payments are only inc luded in the measurement of 
the lease liability if they depend on an index or 
rate. In such cases, the initial measurement of the 
lease liability assumes the variable element will 
remain unchanged throughout the lease term. 
Other variable lease payments ar e expensed in the 
period to which they relate.  

 
 

4. KAS DAN BANK  4. CASH ON HAND AND IN BANKS 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

K a s 63.338                       61.544                       Cash on hand

B a n k Cash in banks

PT Bank Sinarmas Tbk 189.931.779               181.619.851               PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 35.433.973                 150.540.644               (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk 6.135                         6.285                         (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4.253                         4.253                         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

J u m l a h 225.439.478               332.232.577               T o t a l
 

 
Suku bunga giro per tahun adalah sebagai berikut:    

 

 Interest rate  of current account  per annum are as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Bank Cash in banks

Rupiah 0,50% - 2,00% 0,50% - 1,00% Rupiah  
 

Seluruh saldo kas dan bank dalam mata uang Rupiah 
dan saldo pada bank merupakan giro bank dan 
ditempatkan pada pihak ketiga.  

  

 

 All cash and bank balances are denominated in Rupiah 
and balances in banks are current account  and are 
placed in third parties.  
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4.    KAS DAN BANK (Lanjutan)   4.   CASH ON HAND AND IN BANKS (Continued)  
 

Berdasarkan pendapat manajemen, tidak terdapat 
pembatasan kas dan bank Grup. Kas pada bank dapat 
ditarik setiap saat.  

  

 

 Based on managementõs opinion, there are no 
restrictions on the use of the Groupõs cash and banks. 
Cash in banks can be withdrawn at anytime.  

 
 

5. PIUTANG USAHA  5. TRADE RECEIVABLES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga Third parties

PT Sumber Segara Primadaya 309.988.443               182.630.922                PT Sumber Segara Primadaya

PT PLN (Persero) 205.816.391               45.802.537                  PT PLN (Persero)

PT General Energy Bali 92.315.603                 64.387.458                  PT General Energy Bali

PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk 17.953.381                 5.932.983                   PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk

CV Kresno 3.312.135                   3.337.135                   CV Kresno

PT Baskara Sinar Sakti 2.630.048                   2.630.048                   PT Baskara Sinar Sakti

Lainnya (Saldo di bawah 1.000.000) 1.418.290                   1.418.290                   Others (Balance below 1,000,000)

633.434.291               306.139.373                

Dikurangi: Penyisihan penurunan Less: Provision for impairment

nilai piutang usaha 7.085.472)(                   7.085.472)(                   of trade receivables

J u m l a h 626.348.819               299.053.901                T o t a l
 

 

Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, 
seluruh nilai tercatat piutang usaha Grup 
berdenominasi Rupiah. 

  

 

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022 all the 
carrying amount s of the Groupõs trade receivables 
were denominated in Rupiah.  

 

Grup menerapkan PSAK 71 yang pendekatannya 
disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian dengan menggunakan penyisihan 
kerugian kredit ekspe ktasian sepanjang masa untuk 
piutang usaha. Untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian secara individual, piutang usaha 
dikelompokkan berdasarkan risiko kredit dan umur 
piutang.  

  

 

 The Group applies the PSAK 71 simplified approach to 
measuring expected credit losses using a lifetime 
expected credit loss provision for trade receivables. 
To measure expected credit losses on an individual 
basis, trade receivables are grouped based on credit 
risk and aging.  
 

 
Tingkat kerugian ekspektasian didasarkan pada 
kerugian kredit historis Grup yang dialami selama 
periode satu tahun sebelum akhir periode. Tingkat 
kerugian historis kemudian disesuaikan untuk informasi 
terkini dan perkiraan masa yang akan datang tentang 
indikator e konomi makro yang mempengaruhi 
pelanggan Grup. Grup telah mengidentifikasi produk 
domestik bruto (PDB) dan tingkat inflasi sebagai 
indikator ekonomi makro utama di Indonesia.  

 The expected loss rates are based on the Groupõs 
historical credit losses experi enced over the one-year 
period prior  to the periodõs end. The historical loss 
rates are then adjusted for current and forward -
looking information on macroeconomic indicators 
affecting the Groupõs customers. The Group has 
identified the gross domestic produ ct (GDP) and 
inflation rate as the key m acroeconomic indicators in 
Indonesia. 
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5.   PIUTANG USAHA (Lanjutan)   5.   TRADE RECEIVABLES (Continued)  
 

Analisa umur piutang usaha adalah sebagai berikut:   The aging analysis of trade receivables are as follows:  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Belum jatuh tempo 309.364.289               107.370.360               Not yet due

Jatuh tempo: Past due:

1 - 30 hari 112.689.529               54.879.393                 1 - 30 days

31 - 60 hari 86.977.969                 28.885.384                 31 - 60 days

61 - 90 hari 69.993.112                 70.038.373                 61 - 90 days

Lebih dari 90 hari 54.409.392                 44.965.863                 More than 90 days

633.434.291               306.139.373               

Dikurangi: Penyisihan penurunan Less: Provision for impairment

nilai piutang usaha 7.085.472)(                   7.085.472)(                   of trade receivables

J u m l a h 626.348.819               299.053.901               T o t a l
 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
usaha adalah sebagai berikut: 

 The movements in allowance for impairment losses on 
trade receivables are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Saldo awal 7.085.472                   5.500.781                   Beginning balance

Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment

selama periode/tahun berjalan - 1.584.691                   losses during the period/year

Saldo akhir 7.085.472                   7.085.472                   Ending balance
 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan 
nilai piutang cukup untuk menutupi kerugian dari tidak 
tertagihnya piutang usaha.  

 Management believes that the allowance for 
impairment is sufficient to cover the losses from 
uncollectible trade receivables.  

 
Piutang usaha atas penjualan batubara digunakan 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diperoleh 
Perusahaan dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk (Catatan 17).  

 Trade receivables from coal sales are used as 
collateral for loans obtained by the Company from  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Note 17). 

 

Bagian lain dari aset keuangan yang termasuk dalam 
piutang usaha tidak mengalami penurunan nilai.  

 Other cl asses of financial assets included within trade 
receivables do not contain impaired assets.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 42  Exhibit E/ 42 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

6. PIUTANG LAIN-LAIN  6. OTHER RECEIVABLES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga Third parties

PT Prima Samoda 31.502.000                 31.502.000                 PT Prima Samoda

PT Truba Dewata Guna Prasada 29.847.890                 29.847.890                 PT Truba Dewata Guna Prasada

Tn Andri Cahyadi 14.541.742                 14.541.742                 Mr. Andri Cahyadi

Tn Kusno Hardjianto 9.972.312                   9.972.312                   Mr. Kusno Hardjianto

Tn Henri Setiadi 9.335.108                   9.335.108                   Mr. Henri Setiadi

PT Saibatama Internasional PT Saibatama Internasional

Mandiri 8.087.734                   8.087.734                   Mandiri

PT Cipta Prima Energi PT Cipta Prima Energi

Indonesia 7.408.483                   7.408.483                   Indonesia

CV Sami Jaya 6.543.523                   6.543.523                   CV Sami Jaya

PT Usaha Kawan Bersama 2.073.032                   2.073.032                   PT Usaha Kawan Bersama

PT Multi Bara Persada 2.036.669                   2.036.669                   PT Multi Bara Persada

PT Permata Bintang Borneo 1.589.988                   1.589.988                   PT Permata Bintang Borneo

PT Sinar Surya Borneo 785.000                      785.000                      PT Sinar Surya Borneo

Lain-lain (Saldo di bawah 500.000) 456.455                      456.455                      Others (Balance below 500,000)

124.179.936               124.179.936               

Dikurangi: penyisihan penurunan Less: provision for impairment

nilai piutang lain-lain 59.387.874)(                 59.387.874)(                 of other receivables

J u m l a h 64.792.062                 64.792.062                 T o t a l
 

 
Nilai tercatat piutang lain -lain diklasifikasikan sebagai 
pinjaman yang diberikan dan mendekati nilai wajar.   

 The carrying value of other receivables classified as 
loans and approximates fair value.  

 
Grup menerapkan PSAK 71 yang pendekatannya 
disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian dengan menggunakan penyisihan 
kerugian kredit ekspektasian sepanjang masa untuk 
piutang lain-lain. Selain itu, u ntuk mengukur kerugian 
kredit ekspektasian secara individual , piutang lain-lain  
dikelompokkan berdasarkan risiko kredit dan umur 
piutang.  

  

 

 The Group applies the PSAK 71 simplified approach to 
measuring expected credit losses using a lifetime 
expected credit loss provision for other receivables. In 
addition, t o measure expected credit losses on  an 
individual basis, other  receivables are grouped based 
on credit risk and aging.  
 

 
Tingkat kerugian ekspektasian didasarkan pada 
kerugian kredit historis Grup yang dialami selama 
periode satu tahun sebelum akhir periode. Tingkat 
kerugian historis kemudian disesuaikan untuk informasi 
terkini dan perkiraan masa yang akan datang tentang 
indikator ekonomi makro yang mempengaruhi 
pelanggan Grup. Grup telah mengidentifikasi produk 
domestik bruto (GDB) dan tingkat inflasi sebagai 
indikator ekonomi makro utama di Indonesia.  

 The expected loss rates are based on the Groupõs 
historical credit losses experienced over the one -year 
period prior  to the period õs end. The historical loss 
rates are then adjusted for current and forward -
looking informa tion on macroeconomic indicators 
affecting the Groupõs customers. The Group has 
identified the gross domestic product (GDP) and 
inflation rate as the k ey macroeconomic indicators in 
Indonesia. 
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6. PIUTANG LAIN-LAIN (Lanjutan)   6. OTHER RECEIVABLES (Continued) 
 

Analisa umur piutang lain -lain  adalah sebagai berikut:   The aging analysis of other receivables are as follows:  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Belum jatuh tempo - 329.219                      Current

Jatuh tempo: Past due:

61 sampai 90 hari - 79.563                       61 to 90 days

Lebih dari 90 hari 124.179.936               123.771.154               More than 90 days

124.179.936               124.179.936               

Dikurangi: Penyisihan penurunan Less: provision for impairment

nilai piutang lain-lain 59.387.874)(                 59.387.874)(                 of other receivables

J u m l a h 64.792.062                 64.792.062                 T o t a l
 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang lain -
lain adalah sebagai berikut:  

 The movements in allowa nce for impairment losses on 
other receivables are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Saldo awal 59.387.874                 57.280.677                 Beginning balance

Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment 

selama periode/tahun berjalan - 2.107.197                   loss during the period/year

Saldo akhir 59.387.874                 59.387.874                 Ending balance
 

 

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan 
nilai piutang cukup untuk menutupi kerugian dari tidak  
tertagihnya piutang lain -lain.  

 Management believes that th e allowance for 
impairment is sufficient to cover the losses from  
uncollectible other receivables.  

 
 

7. PERSEDIAAN  7. INVENTORIES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Batu bara 11.916.241                 11.606.598               C o a l
 

 
Akun persediaan ini merupakan persediaan batubara 
dalam perjalanan. Jumlah persediaan yang dibebankan 
ke beban pokok pendapatan adalah sebesar                      
Rp 1.062.522.364 dan Rp 2.241.423.167 masing-masing 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
dan 31 Desember 2022 (Catatan 26).  

 This inventory account represents coal in transit.  
Total of inventories charged to cost of revenues  
amounted to  Rp 1,062,522,364 and Rp 2,241,423,167 
for the periodõs ended June 30, 2023 and         
December 31, 2022, respectively (Note 26).  
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7.   PERSEDIAAN (Lanjutan)   7.   INVENTORIES (Continued) 
 

Berdasarkan penelaahan terhadap kondisi fisik dan 
perputaran persediaan pada 30 Juni 2023, manajemen 
meyakini bahwa tidak ada pembentukan cadangan 
persediaan usang dan kerugian penurunan nilai 
persediaan yang dibutuhkan. 

 Based on the review of the ph ysical condition and 
turnover of the inventories, the management believes 
that as of June 30, 2023, there  will be  no allowance 
for obsolescence and impairment  losses of inventories.  

 
Pada tanggal 30 Juni 2023, persediaan Grup telah 
diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko 
lainnya (all -risks) kepada PT Asuransi Umum Mega 
dengan maksimal nilai  pertanggungan masing-masing 
sebesar USD 2.000.000 (nilai penuh)  untuk Classed 
Vessel dan USD 1.500.000 (nilai penuh) untuk 
Unclassed Vessel, Classed dan Unclassed Barge dan Tug 
Boat dan Barge Vessel. Manajemen berkeyakinan 
bahwa nilai pertanggungan cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian akibat risiko tersebut.  

 As of  June 30, 2023, the inventories of the Group are 
insured against fire and other risks (all -ri sks) to  PT 
Asuransi Umum Mega with maximum total coverage of 
USD 2,000,000 (full amount)  for Classed Vessel and 
USD 1,500,000 (full amount)  for Unclassed Vessel, 
Classed and Unclassed Barge and Tug Boat and Barge  
Vessel, respectively . Management believes that the 
insurance coverage is adequate to cover possible losses 
arising from such risks.  

 
Persediaan ini digunakan sebagai jaminan utang 
kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(Catatan 17). 

 Certain inventories are used as collateral  for debt  to  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Note 17). 

 
 

8. BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA  8. PREPAID EXPENSES AND ADVANCES 
 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Bagian jangka pendek Current portion

Biaya dibayar di muka Prepaid expenses

Asuransi 3.785.691                   3.875.244                   Insurance

Sewa 193.906                     122.306                      Rent

Administrasi saham 141.667                     36.667                       Shares administration

4.121.264                   4.034.217                   

Uang muka Advances

Lain-lain 247.685                     6.231                         Others

J u m l a h 4.368.949                   4.040.448                   T o t a l
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 45  Exhibit E/ 45 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

8.   BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA (Lanjutan)   8.   PREPAID EXPENSES AND ADVANCES (Continued)  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Bagian jangka panjang Non-current portion

Uang muka pembelian Advance payments

batu bara: purchase of coal:

PT Berkat Batu Borneo 182.731.418               182.731.418               PT Berkat Batu Borneo

PT Titan Coal 17.000.000                 17.000.000                 PT Titan Coal

PT Bukit Intan Sejati 9.779.904                   9.779.904                   PT Bukit Intan Sejati

PT Bright Coal Resources 6.166.189                   6.166.189                   PT Bright Coal Resources

PT Fokus Bara Indonesia 1.305.852                   1.305.852                   PT Fokus Bara Indonesia

Uang muka pelabuhan: Advance payment of port:

PT Multi Guna Laksana 58.636.553                 58.636.553                 PT Multi Guna Laksana

275.619.916               275.619.916               

Dikurangi: Penyisihan penurunan Less: Provision for impairment

nilai uang muka 150.561.273)(               150.561.273)(               of advances

J u m l a h 125.058.643               125.058.643               T o t a l
 

 
Grup mengklasifikasikan uang muka pembelian batu 
bara dan uang muka pelabuhan sebagai aset keuangan. 

  

 

 The Group classified advances for coal purchases and 
advances payment port s as financial assets.  

 
Grup menerapkan PSAK 71 yang pendekatannya 
disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian dengan menggunakan penyisihan 
kerugian kredit ekspektasian sepanjang masa untuk 
uang muka. Untuk mengukur kerugian kredit 
ekspektasian secara individual dan dikelompokkan 
berdasarkan risiko kredit dan umur uang muka. 

  

 

 The Group applies the PSAK 71 simplified approach to 
measuring expected credit losses using a lifetime 
expected credit loss provision for advances. To 
measure expected credit losses on an individual b asis 
and is grouped based on credit risk and aging.  
 

 
Tingkat kerugian ekspektasian didasarkan pada 
kerugian kredit historis Grup yang dialami selama 
periode satu tahun sebelum akhir periode. Tingkat 
kerugian historis kemudian disesuaikan untuk informasi 
terkini dan perkiraan masa yang akan datang tentang 
indikator ekonomi makro yang mempengaruhi 
pelanggan Grup. Grup telah mengidentifikasi produk 
domestik bruto (GDB) dan tingkat inflasi sebagai 
indikator ekonomi makro utama di Indonesia.  

 The expected loss rates are based on the Groupõs 
historical credit losse s experienced over the one -year 
period prior  to the period õs end. The historical loss 
rates are then adjusted for current and forward -
looking information on macroeconomic indicators 
affecting the Group õs customers. The Group has 
identified the gross domest ic product (GDP) and 
inflation rate as the key macroeconomic indicators in 
Indonesia. 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai uang muka 
tidak lancar adalah sebagai berikut:  

 The movements in allowan ce for impairment losses o f  
advances non-current advances are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Saldo awal 150.561.273               146.906.645               Beginning balance

Kerugian penurunan nilai selama Impairment losses during

periode/tahun berjalan - 3.654.628                   the period/year  

Saldo akhir 150.561.273               150.561.273               Ending balance
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8.   BIAYA DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA (Lanjutan)   8.   PREPAID EXPENSES AND ADVANCES (Continued)  

 
Manajemen berkeyakinan bahwa uang muka telah 
dicadangkan dengan nilai yang cukup untuk menutup 
kemungkinan terjadinya kerugian atas penurunan nilai.  

 Management believes that the advances ha ve been 
reserved at a sufficient value to cover possible losses 
from impairment.  

 
 

9. ASET TETAP  9. PROPERTY AND EQUIPMENT 
 

Saldo awal/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/

balance Additions Disposals Ending balance

30 Juni 2023 June 30, 2023

Biaya perolehan Acquisition cost

Tanah 8.871.503        - - 8.871.503        Land

Bangunan 4.217.209        - - 4.217.209        Buildings

Peralatan produksi 21.786.588      - - 21.786.588      Factory equipment

Kendaraan 6.225.791        21.737             239.738)(           6.007.790        Vehicles

Peralatan dan perabotan 2.432.013        97.150             - 2.529.163        Furnitures and fixtures

J u m l a h 43.533.104      118.887           239.738)(           43.412.253      T o t a l

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Bangunan 2.930.062        102.305           - 3.032.367        Buildings

Peralatan produksi 20.967.597      33.300             - 21.000.897      Factory equipment

Kendaraan 6.190.500        20.609             239.738)(           5.971.371        Vehicles

Peralatan dan perabotan 1.979.147        81.264             - 2.060.411        Furnitures and fixtures

J u m l a h 32.067.306      237.478           239.738)(           32.065.046      T o t a l

Nilai tercatat 11.465.798      11.347.207      Carrying amount
 

 

Saldo awal/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/

balance Additions Disposals Ending balance

31 Desember 2022 December 31, 2022

Biaya perolehan Acquisition cost

Tanah 8.871.503        800.600           800.600)(           8.871.503        Land

Bangunan 4.217.209        - - 4.217.209        Buildings

Peralatan produksi 21.786.588      - - 21.786.588      Factory equipment

Kendaraan 6.225.791        - - 6.225.791        Vehicles

Peralatan dan perabotan 2.132.758        299.255           - 2.432.013        Furnitures and fixtures

J u m l a h 43.233.849      1.099.855        800.600)(           43.533.104      T o t a l

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Bangunan 2.725.452        204.610           - 2.930.062        Buildings

Peralatan produksi 20.900.996      66.601             - 20.967.597      Factory equipment

Kendaraan 6.152.000        38.500             - 6.190.500        Vehicles

Peralatan dan perabotan 1.854.896        124.251           - 1.979.147        Furnitures and fixtures

J u m l a h 31.633.344      433.962           - 32.067.306      T o t a l

Nilai tercatat 11.600.505      11.465.798      Carrying amount
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9. ASET TETAP (Lanjutan)   9. PROPERTY AND EQUIPMENT (Continued)  
 
Pada bulan Juni 2023, Perusahaan menjual kendaraan 
dengan nilai buku nihil . Keuntungan atas pelepasan 
aset tetap tersebut selama periode berjalan adalah 
sebagai berikut:  

 In June 2023, The Company selling a vehicle with book 
value of nil . Gain on disposal of fixed asset during the 
current period are as follows:  

 

30 Juni 2023/

 June 30, 2023 

Perolehan dari penjualan kendaraan 119.000                          Proceeds from sale of vehicle

Nilai buku bersih kendaraan - Net book value of vehicle

Keuntungan penjualan aset tetap Gain on sale of fixed asset 

(Catatan 29) 119.000                         (Note 29)
 

 
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation expense is allocated as follows:  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Beban pokok penjualan Cost of goods sold

(Catatan 26) 33.300                       66.601                       (Note 26)

Beban usaha (Catatan 27) 204.178                     367.361                      Operating expenses (Note 27)

J u m l a h 237.478                     433.962                      T o t a l
 

 
Perusahaan memiliki tanah yang berlokasi di 
Kalimantan Selatan, dengan luas 114.471 meter 
persegi. Sampai dengan tanggal otorisasi laporan 
keuangan konsolidasian, balik nama atas tanah 
tersebut belum dilakukan. 

 The Company has land with a total area of  
114,471 square meters located in South Kalimantan. 
Until the date of authorization of the consolidated 
financial statements,  land transfer of title has not 
been done.  

 
Pada tahun 2022, Perusahaan ikut serta kembali dalam 
program pengampunan pajak atas aset berupa tanah 
dan/atau bangunan di Boyolali, Surakarta, Jawa 
Tengah seluas 4.003 meter persegi sebesar Rp 800.600 
dengan Surat Pengampunan Pajak No. KET-
51/PPS/I/WPJ.29/KP.1103/2022 tanggal 10 Juni 2022 
(Catatan 23).  Berdasarkan akta No. 784/2022 tanggal 
25 November 2022 tanah tersebut dihibahkan kepada 
pihak ketiga.  

 In 2022, the Company participated again in tax 
amnesty program by declaring  as asset land and/or 
buildings in Boyolali , Surakarta, Central Java covering 
an area of 4,003 square meters amounting to                 
Rp 800,600 with Tax Amnesty Letter No. KET -
51/PPS/I/WPJ.29/KP.1103/2022 dated June 10, 2022 
(Note 23).  Based on Deed No. 784/2022 dated 
November 25, 2022 the land was granted to a third 
party.  

 
Aset tetap, kecuali hak atas tanah, diasuransikan 
terhadap semua risiko dan lainnya kepada PT Asuransi 
Wahana Tata, PT Asuransi Sinarmas dan PT Asuransi 
Umum Mega, pihak ketiga, dengan jumlah 
pertanggungan sebesar Rp 64.364.063 masing-masing 
pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022. 
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian.  

 Property and equipment, except for landrights, are 
covered by all risk s and others with PT Asuransi 
Wahana Tata, PT Asuransi Sinarmas and PT Asuransi 
Umum Mega, a third party, with total coverage of                     
Rp 64,364,063 as of June 30, 2023 and December 31, 
2022, respectively.  In managementõs opinion, it is 
adequate to cover possibl e losses arising from such 
risks. 
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9.   ASET TETAP (Lanjutan)   9.   PROPERTY AND EQUIPMENT (Continued)  
 

Aset tetap tertentu Perusahaan digunakan sebagai 
jaminan atas pinjaman kepada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (Catatan 17). 

 The certain Companyõs property and equipment are 
used as collateral for  a loan to PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (Note 17). 

 
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai aset tetap pada 30 Juni 2023 dan         
31 Desember 2022.  

 Management believes that there is no impairment 
value of property and equipment as of  June 30, 2023 
and December 31, 2022.  

 
 

10. JAMINAN   10. GUARANTEE  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga Third parties

PT Trans Lintas Segara 220.000.000               220.000.000               PT Trans Lintas Segara

PT Korporindo Guna Bara 145.000.000               145.000.000               PT Korporindo Guna Bara

Lainnya (Saldo di bawah 500.000) 316.271                     316.271                     Others (Balance below 500,000)

J u m l a h 365.316.271               365.316.271               T o t a l
 

 
Berdasarkan Perjanjian Angkutan Laut 
No. 01.21/SLBM/DIR/TLS/X/2021 tanggal 1 Oktober 
2021, antar a SLBM, entitas anak, dengan PT Trans 
Lintas Segara (pihak ketiga), kedua belah pihak 
sepakat bahwa SLBM akan menggunakan jasa 
pengangkutan batubara milik PT Trans Lintas Segara. 
 
Berdasarkan kesepakatan tersebut, SLBM 
membayarkan sejumlah uang jaminan kepada PT Trans 
Lintas Segara sebesar Rp 110.000.000. Jangka waktu 
perjanjian ini berlaku sejak t anggal 1 Oktober 2021 
sampai dengan 30 September 2026 dan dapat 
diperpanjang berdasarkan hasil kesepakatan.  

 Based on the Sea Transport Agreement 
No. 01.21/SLBM/DIR/TLS/X/2021 dated October 1, 
2021, between SLBM, a subsidiary, and PT Trans Lintas 
Segara (a third party), both parties agreed that SLBM 
will use the coal transportation services of PT Trans 
Lintas Segara. 

 
Based on the agreement, SLBM paid a deposit to 
PT Trans Lintas Segara amounting to Rp 110,000,000. 
The term of this agreement is valid from Oc tober 1, 
2021 until September 30, 2026 and can be extended 
based on the  result of the agreement.  

 
Berdasarkan Addendum I Perjanjian Angkutan Laut No. 
01.04/SLBM/DIR/TLS/VII/2022  tanggal 4 Juli 2022, 
para pihak menyetujui perubahan Pasal 4 Perjanjian 
terkait Tarif Sewa dan Uang Jaminan , dimana SLBM 
membayarkan sejumlah uang jaminan kepada PT Trans 
Lintas Segara sebesar Rp 220.000.000. Jangka waktu 
perjanjian ini b erlaku sejak tanggal ditandatangani 
Addendum I sampai dengan 30 September 2026. 

 Based on the Addendum I of the Sea Transport 
Agreement No. 01.04/SLBM/ DIR/TLS/VII/2022 dated 
July 4, 2022, where the parties agreed to amend 
Article 4 of the Agreement related  to Rental Rates 
and Deposit, where SLBM paid a deposit to PT Trans 
Lintas Segara amounting to Rp 220,000,000. The term 
of this agreement is effective  from the date of the 
signing of Addendum I until September 30, 2026 .  

   
Berdasarkan Perjanjian Jual bel i Batu Bara 
No. 01.02/SLBM/DIR/KGB/VIII/2021 tanggal 2 Agustus 
2021, antara SLBM, entitas anak, dengan PT Korporindo 
Guna Bara (pihak ketiga), kedua belah pihak sepakat 
bahwa SLBM akan membeli batubara dari 
PT Korporindo Guna Bara. 

 Based on the Coal Sale and Purchase Agreement 
No. 01.02/SLBM/DIR/KGB/VIII/2021 dated August 2, 
2021, between SLBM, a subsidiary, and PT Korporindo 
Guna Bara (a third party), both parties agreed that 
SLBM will purchase coal from PT Korporindo Guna 
Bara. 
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10.  JAMINAN (Lanjutan)   10.  GUARANTEE (Continued)  

 
Berdasarkan kesepakatan tersebut, SLBM 
membayarkan sejumlah uang jaminan kepada 
PT Korporindo Guna Bara sebesar Rp 145.000.000. 
Jangka waktu perjanjian ini berlaku sejak tanggal 
perjanjian sampai dengan maksimal dua tahun  atau 
berdasarkan hasil kesepakatan. 

 Based on the agreement, SLBM paid a deposit to  
PT Korporindo Guna Bara amounting to 
Rp 145,000,000. The term of this agreement is valid 
from the date of this agreement up to maximum of 
two years or based on the  result  of  the  agreement.  

 
 

11. ASET KEUANGAN LAIN-LAIN  11. OTHER FINANCIAL ASSETS 
 

Akun ini terdiri dari deposito berjangka sebesar                         
Rp 20.000.000 pada tanggal 30 Juni 2023 dan                 
31 Desember 2022 di PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, (pihak ketiga) yang digunakan sebagai 
jaminan atas pinjaman kepada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk (Catatan 17).  

 This account consists of time deposit amount ing to                        
Rp 20,000,000 as of June 30, 2023 and December 31, 
2022, placed in PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, (a third party), which is pledged as collateral for            
a loan to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
(Note 17). 

 
Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, suku 
bunga deposito berjangka per tahun sebesar           
2,25% ð 2,75%. 

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, interest 
rate per annum on time deposit are  2.25% - 2.75%. 

 
 

12. UTANG USAHA  12. TRADE PAYABLES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga Third parties

PT Borneo Indobara 477.124.327               308.127.342               PT Borneo Indobara

PT Berau Coal 346.946.920               313.181.713               PT Berau Coal

PT Perusahaan Pelayaran PT Perusahaan Pelayaran

Rusianto Bersaudara 36.207.213                 36.022.775                 Rusianto Bersaudara

PT Lumoso Pratama Line 6.004.435                   16.946.808                 PT Lumoso Pratama Line

PT Trans Jaya Perkasa 4.771.441                   4.771.441                   PT Trans Jaya Perkasa

PT Habco Trans Maritima 4.376.949                   3.328.345                   PT Habco Trans Maritima

PT Daya Guna Laksana 4.333.376                   4.333.376                   PT Daya Guna Laksana

PT Isa Lines 3.998.793                   - PT Isa Lines

PT Asian Bulk Logistics 2.771.720                   1.366.893                   PT Asian Bulk Logistics

PT Beruang Maritim Indonesia 1.787.038                   - PT Beruang Maritim Indonesia

PT Sinarmas LDA Maritime 1.470.770                   3.020.995                   PT Sinarmas LDA Maritime

PT Trans Maritim Pratama 1.109.592                   - PT Trans Maritim Pratama

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 1.102.400                   1.204.929                   PT Pelayaran Bahtera Adhiguna

PT Sumber Rejeki Samudera Jaya 1.068.688                   1.198.743                   PT Sumber Rejeki Samudera Jaya

PT Trans Power Marine - 7.064.547                   PT Trans Power Marine

PT Pelayaran Marindo Pacific - 1.204.710                   PT Pelayaran Marindo Pacific

Lain-lain (Saldo di bawah 100.000) 665.210                      575.110                      Others (Balance below 100,000)

J u m l a h 893.738.872               702.347.727               T o t a l
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12.  UTANG USAHA (Lanjutan)   12.  TRADE PAYABLES (Continued)  
 
Analisa umur utang usaha berdasarkan tanggal jatuh 
tempo adalah sebagai berikut:  

 The aging analysis of trade payables based on maturity 
date are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Belum jatuh tempo 441.592.130               319.633.277               Not yet due

Jatuh tempo: Past due:

1 - 30 hari 152.830.697               87.936.816                 1 - 30 days

31 - 60 hari 122.261.142               76.422.984                 31 - 60 days

61 - 90 hari 74.374.328                 77.856.982                 61 - 90 days

91 - 120 hari 42.622.519                 40.334.361                 91 - 120 days

Lebih dari 120 hari 60.058.056                 100.163.307               More than 120 days

J u m l a h 893.738.872               702.347.727               T o t a l
 

 
Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, 
seluruh nilai tercatat utang usaha Grup berdenominasi 
Rupiah. 

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, all the 
carrying amount s of the Groupõs trade payables were 
denominated in Rupiah.  

 
Tidak ada jaminan yang diberikan atas utang usaha.   There was no collateral pledged on trade payables.   

 
 

13. UTANG LAIN-LAIN  13. OTHER PAYABLES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga Third parties

PT Sinar Surya Borneo 30.818.650                 30.818.650                 PT Sinar Surya Borneo

PT Wira Harum 15.085.000                 15.085.000                 PT Wira Harum

PT Trans Jaya Perkasa 13.908.477                 13.908.477                 PT Trans Jaya Perkasa

Lain-lain (Saldo di bawah 1.000.000) 811.963                     948.209                     Others (Balance below 1,000,000)

J u m l a h 60.624.090                 60.760.336                 T o t a l
 

 
Analisa umur utang lain-lain berdasarkan tanggal jatuh 
tempo adalah sebagai berikut:  

 The aging analysis of other payables based on maturity 
date are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Belum jatuh tempo 811.963                      948.209                      Not yet due

Jatuh tempo: Past due:

Lebih dari 120 hari 59.812.127                 59.812.127                 More than 120 days

J u m l a h 60.624.090                 60.760.336                 T o t a l
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13. UTANG LAIN-LAIN (Lanjutan)   13. OTHER PAYABLES (Continued)   
 

Selama 2019 dan pada bulan Februari 2020, 
Perusahaan menerima beberapa surat dari PT Wira 
Harum sehubungan dengan utang lain-lain sebesar        
Rp 15.085.000. Pada tanggal 17 Oktober 2019, PT Dian 
Ciptamas Agung, pemegang saham menerima surat 
somasi dari kuasa hukum PT Wira Harum yang 
ditujukan kepada Perusahaan, yang berisi seolah-olah 
Perusahaan memiliki utang kepada PT Wira Harum 
sebesar Rp 454.947.505, dengan rincian: utang pokok 
sebesar Rp 20.000.000 ditambah bunga 5% per bulan 
dihitung dari nilai pok ok yang seolah-olah      
didasarkan pada perjanjian pengakuan utang              
No. 001/XII/WH/2012 tanggal 10 Desember 2012.        
PT Dian Ciptamas Agung tidak pernah diberitahu atas 
adanya utang Perusahaan kepada PT Wira Harum yang 
sangat besar tersebut dan hal tersebut jelas merugikan 
PT Dian Ciptamas Agung selaku pemegang saham 
Perusahaan, sehingga secara hukum PT Dian Ciptamas 
Agung mempunyai hak dan kepentingan hukum 
mengajukan gugatan dalam perkara tersebut.  

 During 2019 and in February 2020, the Company 
received several letters from PT Wira Harum related 
to their other payable of Rp 15,085,000. On 
October 17, 2019, PT Dian Ciptamas Agung, the 
shareholder received a somation  letter from PT Wira 
Harum's attorney addressed to the Company, which 
stated that the Company had a loan to PT Wira Harum 
amounting to Rp 454,947,505, with details: loan 
principal amounting to Rp 20,000,000 plus 5% inte rest 
per month calculated from the pr incipal value as if 
based on the debt recognition agreement No. 001/XII/ 
WH/2012 dated December 10, 2012. PT Dian Ciptamas 
Agung was never notified of the Company's significant 
loan to PT Wira Harum and this was clearly  
detrimental to PT Dian Ciptamas Agun g as the 
Company's shareholder, so legally PT Dian Ciptamas 
Agung has legal rights and interests to file a lawsuit 
in the case.  
 

 
Pada tanggal 24 Maret 2020, Perusahaan didaftarkan 
sebagai tergugat oleh PT Dian Ciptamas Agung (salah 
satu pemegang saham) di Kepaniteraan Pengadilan 
Negeri Banjarmasin dalam Register Nomor: 
33/Pdt.G/2020/PN Bjm terkait utang tersebut. Pada 
tanggal 3 Februari 2021, gugatan PT Dian Ciptamas 
Agung telah diputus oleh Ketua Majelis Pengadilan 
Negeri Banjarmasin yang menyatakan bahwa PT Wira 
Harum dan pihak terkait lainnya tidak mempunyai hak 
apapun untuk menagih kepada Perusahaan terkait 
perjanjian pengakuan Utang No. 001/XII/WH/2012 
tanggal 10 Desember 2012 yang ditandatangani oleh 
Andri Cahyadi yang seolah-olah mewakili Perusahaan 
dengan PT Wira Harum yang diwakili oleh Willy Widodo 
Herlambang berikut seluruh turunannya dan menolak 
klaim PT Wira Harum atas utang kepada Perusahaan di 
atas nilai tercatat dalam laporan keuangan 
Perusahaan. 

 On March 24, 2020, the Company was registered as a 
defendant by PT Dian Ciptamas Agung (as a 
shareholder) at the Regist ry's Office of the 
Banjarmasin District Court in Register Number: 
33/Pdt.G/2020/PN Bjm in relation to the payable. On 
February 3, 2021, claim  fr om PT Dian Ciptamas Agung 
was decided by the Head of the Banjarmasin District 
Court Council which stated that PT Wira Harum and 
other related parties did not have any right to collect 
from the Company regarding the debt recognition 
agreement Number: 001/XI I/WH/2012 dated 
December 10, 2012 which was signed by Andri Cahyadi 
who seemed to represent the Company and PT Wira 
Harum, represented by Willy Widodo Herlambang and 
all his derivatives and refuse d PT Wira Harum claim 
for the debt to the Company above the value recorded 
in the Company's financial statements.  
 

 
Pada tanggal 29 April 2021, Pengadilan Tinggi 
Banjarmasin, memberikan putusan atas upaya Banding 
dari Andri Cahyadi dan PT Wira Harum, dimana putusan 
Pengadilan Tinggi Banjarmasin menguatkan  
Putusan Pengadilan Negeri Banjarmasin tertanggal 
3 Februari 2021. Terhadap putusan PengadilanTinggi 
Banjarmasin, Andri Cahyadi mengajukan upaya hukum 
Kasasi kepada Mahkamah Agung pada tanggal                
20 Mei 2021, dilanjutkan upaya hukum Kasasi yang 
dimohon oleh PT Wira Harum pada tanggal 24 Mei 2021. 
Pada tanggal 9 Maret 2022, Mahkamah Agung (MA) 
menolak permohonan kasasi yang diajukan oleh Andri 
Cahyadi dan PT Wira Harum. Putusan MA tersebut, 
dengan nomor register 260 K/PDT/2022, sekaligus 
menguatkan putusan Pengadilan Tinggi Banjarmasin 
pada perkara yang sebelumnya terdaftar dengan                                       
No. 33/Pdt.G/2020/PN.Bjm.  

 On April 29, 2021, the Banjarmasin High Court, 
rendered its decision on the appeal of Andri Cahyadi 
and PT Wira Harum, where the dec ision of the 
Banjarmasin High Court upheld the Banjarmasin 
District Courtõs decision dated February 3, 2021. 
Against the Banjarmasin High Courtõs decision, Andri 
Cahyadi filed an appeal to the Supreme Court on  
May, 20, 2021, followed b y the appeal of PT Wira 
Harum to the Supreme Court dated May 24, 2021.  On 
March 9, 2022, the Supreme Court rejected the appeal 
of Andri Cahyadi and PT Wira Harum. The Supreme 
Court's decision, with regist ration  No. 260 
K/PDT/2022, strengthens the Banjarmas in High Court's 
decision on the case previously registered under       
No. 33/Pdt.G/2020/PN.Bjm.  
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13. UTANG LAIN-LAIN (Lanjutan)   13. OTHER PAYABLES (Continued)   
 

Pada tanggal 8 April 2021, Perusahaan mendaftarkan 
gugatan terhadap PT Daya Guna Laksana, PT Multi 
Guna Laksana, PT Sinar Surya Borneo, PT Trans Jaya 
Perkasa, PT Banua Konstruksi Nusantara, PT Trans 
Guna Perkasa, Hawthorn-Capital Investment Pte.  Ltd 
(pemegang saham) dan Andri Cahyadi di Pengadilan 
Negeri Banjarmasin dalam Register Nomor: 
39/Pdt. G/2021/PN Bjm terkait utang kepada pihak-
pihak tersebut .  Pada tanggal 13 Desember 2022, 
Perusahaan mencabut gugatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

On April 8, 2021, the Company filed a lawsuit against 
PT Daya Guna Laksana, PT Multi Guna Laksana, 
PT Sinar Surya Borneo, PT Trans Jaya Perkasa, 
PT Banua Konstruksi Nusantara, PT Trans Guna 
Perkasa, Hawthorn-Capital Investment Pte.  Ltd (as a 
shareholder)  and Andri Cahyadi at the Regist ar's Office 
of the Banjarmasin District Court in Register Number: 
39/Pdt.G/202 1/PN Bjm in r elation to the other 
payable to these parties . On December 13, 2022, the 
Company withdrew the lawsuit . 

 
Pada tanggal 31 Januari 2023, Perusahaan 
mendaftarkan gugatan yang sama dengan gugatan 
sebelumnya di Pengadilan Negeri Martapura dalam 
Register No. 5/Pdt.G/2023/PN.Mtp atas gugatan  
terhadap PT Daya Guna Laksana, PT Multi Guna 
Laksana, PT Sinar Surya Borneo, PT Trans Jaya Perkasa, 
PT Banua Konstruksi Nusantara, PT Trans Guna 
Perkasa, Hawthorn-Capital Investment Pte. Ltd 
(pemegang saham) dan Andri Cahyadi terkait utang 
kepada pihak-pihak tersebut.  

 On January 31, 2023 the Company fil led the  same 
lawsuit  as previous at the Martapura District Court in 
Register No. 5/Pdt.G/2023/PN.Mtp against PT Daya 
Guna Laksana, PT Multi Guna Laksana, PT Sinar Surya 
Borneo, PT Trans Jaya Perkasa, PT Banua Konstruksi 
Nusantara, PT Trans Guna Perkasa, Hawthorn-Capital 
Investment Pte. L td (as a shareholder) and Andri 
Cahyadi relation to the other payable to these parties.  

 

 
14.   BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR  14.   ACCRUED EXPENSES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Bunga surat utang jangka menengah 4.285.714                   4.293.478                   Interest on medium term notes

Biaya angkut 1.945.536                   - Freight

Bunga pinjaman lembaga Interest of loan to non-

non-keuangan 1.362.463                   3.727.493                   financial institutions

Bunga pinjaman bank 877.926                      767.134                     Interest on bank loans

Bunga liabilitas sewa - 116.815                     Interest of lease liability

Lain-lain (Saldo di bawah 500.000) 509.005                      968.332                     Others (Balance below 500,000)

J u m l a h 8.980.644                   9.873.252                   T o t a l
 

 
 

15.   LIABILITAS KEUANGAN LAINNYA  15.   OTHER FINANCIAL LIABILITIES 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Jangka Pendek Short-Term

Pihak ketiga Third parties

PT Nusantara Indah Cemerlang 42.650.000                 42.650.000                 PT Nusantara Indah Cemerlang

PT Sinar Mas Multifinance 464.990                     950.439                     PT Sinar Mas Multifinance

Jumlah 43.114.990                 43.600.439                 Total

Jangka Panjang Long-Term

Pihak ketiga Third party

PT Sinar Mas Multifinance 140.387.835               140.387.835               PT Sinar Mas Multifinance
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15.   LIABILITAS KEUANGAN LAINNYA (Lanjutan)   15.   OTHER FINANCIAL LIABILITIES (Continued)  
 
PT Nusantara Indah Cemerlang  PT Nusantara Indah Cemerlang 

 
Berdasarkan perjanjian Surat Sanggup 
No. 01.18/SLBM-NIC/PN/II/2020 tanggal 18 Februari 
2020 antara PT Nusantara Indah Cemerlang dan SLBM, 
entitas anak, SLBM setuju untuk menerbitkan surat 
sanggup sebesar Rp 50.000.000 dengan tingkat suku 
bunga sebesar 11% per tahun dan jatuh tempo pada 
tanggal 19 Februari 2021. Perjanjian ini telah 
diperpanjang dengan perjanjian No. 01.19/SLBM -
NIC/PN/II/2021 yang mengubah pokok pinjaman 
menjadi sebesar Rp 54.000.000 dan jatuh tempo pada 
tanggal 19 Februari 2022 dan diperpanjang kembali 
dengan perjanjian No. 01 .18/SLBM-NIC/PN/II/2022 
yang mengubah pokok pinjaman menjadi sebesar                  
Rp 42.650.000. Perjanjian ini  telah diperpanjang 
dengan surat No.01.17/SLBM-NIC/PN/II/2023 dimana 
jatuh tem po menjadi tanggal 19 Februari 2024.  

 Based on Promissory Note No. 01.18/SLBM- 
NIC/PN/II/2020 dated February 18, 2020 between       
PT Nusantara Indah Cemerlang and SLBM, a subsidiary, 
SLBM agreed to issue promissory note amounting to   
Rp 50,000,000 with interest rate of  11% per annum and 
with expiratio n on February 19, 2021. This agreement 
has been extended with agreement No. 01.19/SLBM-
NIC/PN/II/2021  which changed its loan principal to 
Rp 54,000,000 and will mature  on February 19, 2022 
and extended again by agreement No. 01.18/SLBM-
NIC/PN/II/2022 which  changed the loan principal to   
Rp 42,650,000. This agreement has been extended 
with letter  No.01.17/SLBM-NIC/PN/II/2023 which its 
maturity date will be February 19, 2024 .  

 
SLBM dapat melakukan pelunasan secara bertahap atas 
pokok pinjaman sebelum jatuh tempo dan akan 
dilakukan perhitungan bunga kembali.  Apabila SLBM 
tidak dapat membayar bunga sebagaimana yang telah 
disepakati, maka bunga tersebut akan diakumulasikan 
pada periode berjalan.   

 SLBM can pay of f  the loan principal partially  before 
maturity  date and interest will be recalculated. If 
SLBM is unable to pay the interest as agreed, the 
interest will be accumulated in the current period.  

 
PT Sinar Mas Multifinance  PT Sinar Mas Multifinance 

 
Berdasarkan Surat Perjanjian Fasilitas Anjak Piutang 
kepada SLBM, entitas anak, No. 053B/SMMF-
PAP/VIII/2021 tanggal 27 Agustus 2021, PT Sinar Mas 
Multifinance memberikan fasilitas anjak piutang untuk 
tujuan penggunaan modal kerja kepada SLBM, entitas 
anak, dengan fasilitas maksimum sebesar 
Rp 143.500.000 dengan tingkat diskonto 12% efektif 
per tahun. Jangka waktu fasilitas selama dua tahun 
sampai dengan 27 Agustus 2023.  

 Based on the Factoring Facility Agreement Letter to 
SLBM, a subsidiary,  No. 053B/SMMF-PAP/VIII/2021  
dated August 27, 2021, PT Sinar Mas Multifinance  
provides factoring facilities for the purpose of working 
capital to SLBM, subsidiary, with a maximum facility 
of  Rp 143,500,000 with a discount rate of 12% 
effective per year.  The ter m of the facility  is two 
years until August 27, 2023 . 

 
Berdasarkan perjanjian di atas, SLBM menyerahkan 
seluruh haknya kepada PT Sinar Mas Multifinance 
sebagai pemilik piutang yang sah, termasuk hak untuk 
menagih piutang dengan segala cara, hak atas 
bunga/keuntungan lain atau hak yang timbul dari 
jaminan asuransi dalam kaitannya dengan utang 
dimaksud, serta hak-hak yang timbul sebagai akibat 
adanya transaksi antara SLBM dengan Pelanggan tanpa 
kecuali. SLBM juga menyetujui untuk mengalihkan 
seluruh keuntungan berkenaan dengan piutang-piutang 
dimaksud, beserta dengan seluruh hak untuk 
menjaminkan sehubungan dengan Perjanjian Jual-Beli 
antara dengan SLBM dan Pelanggan. PT Sinar Mas 
Multifinance memiliki hak penuh untuk menuntut 
pembayaran dari SLBM, apabila piutang yang dialihkan 
tidak dibayarkan (recourse) pada waktunya dengan 
alasan apapun.  

 Based on the above agreement, SLBM shall hand over 
all its rights to PT Sinar Mas Multifinance, as the 
owner of the receivables, including the rights to 
collect receivables by all means,  rights to take 
interest/other benefits or rights arising from 
insurance coverage in relation to the debt, as well as 
rights that arise as a result of transactions between 
SLBM and the customer, without any exception. SLBM 
has also agreed to transfer all p rofit that may arise 
relating to transferred receivables, along with SLBM õs 
rights to guarantee in respect to trade agreement 
between SLBM and the customer; whose payables are 
transferred. PT Sinar Mas Multifinance has full rights 
to demand payment from SL BM, if the transferred 
receivable is not paid in due course, regardless of any 
reason. 
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16.   SEWA  16.   LEASE  
   

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini dari pembayaran 
kontraktual terutang kepada penyewa selama masa 
sewa, dengan tingkat diskonto yang ditentukan 
mengacu pada tarif dalam sewa kecuali dapat 
ditentukan dengan mudah untuk menentukan suku 
bunga pinjaman inkremental Perusahaan pada saat 
dimulainya sewa. Pembayaran sewa variabel hanya 
termasuk dalam pengukuran liab ilitas sewa jika 
mereka bergantung pada indeks atau tarif. Dalam 
kasus seperti itu, pengukuran awal dari liabilitas sewa 
mengasumsikan elemen variabel akan tetap tidak 
berubah selama masa sewa. Pembayaran sewa variabel 
lain-lain dibebankan pada periode yan g terkait.  

 Lease liabilities  are measured at the present value of 
the contractual payments due to the lessor over the 
lease term, with the discount rate determined by 
reference to the rate inherent in the lease unless 
readily determinable, in which case t he Companyõs 
incremental borr owing rate on commencement of the 
lease is used. Variable lease payments are only 
included in the measurement of the lease liability if 
they depend on an index or rate. In such cases, the 
initial measurement of the lease liabil ity assumes the 
variable elem ent will remain unchanged throughout 
the lease term. Other variable lease payments are 
expensed in the period to which they relate.  

 
Pada pengakuan awal, nilai tercatat liabilitas sewa 
juga mencakup:  

¶ jumlah yang diharapkan di bayarkan berdasarkan 
jaminan nilai residual;  

¶ harga eksekusi setiap opsi pembelian yang 
diberikan untuk Perusahaan jika terdapat 
kepastian yang memadai untuk menilai opsi itu;  

¶ penalti yang harus dibayar untuk mengakhiri 
sewa, jika jangka waktu sewa telah diestimasi 
berdasarkan opsi terminasi akan dilakukan.  

 On initial recognition, the carrying value of the lease 
liability also includes:  

¶ amounts expected to be payable under any 
residual value guarantee;  

¶ the exercise price of any purchase option granted 
in for the Company if it is rea sonably certain to 
assess that option;   

¶ any penalties payable for terminating the lease, 
if the term of th e lease has been estimated on the 
basis of termination option being exercised.  

 
Aset hak-guna pada awalnya diukur sebesar jumlah 
liabilitas sewa, di kurangi untuk setiap insentif sewa 
yang diterima, dan ditambah untuk:   

¶ pembayaran sewa yang dilakukan pada atau 
sebelum dimulainya sewa;  

¶ biaya langsung awal yang dikeluarkan. 

 Right-of-use assets are initially measured at the 
amount of the lease liabilit y, reduced for any lease 
incentives received, and increased for:   

¶ lease payments made at or before 
commencement of the lease; and  

¶ initial direct costs incurred.  

 
Setelah pengukuran awal, liabilitas sewa meningkat 
sebagai akibat dari bunga yang dibebankan pada 
tingkat konstan pada saldo terutang dan dikurangi 
untuk pembayaran sewa. Aset hak-guna diamortisasi 
secara garis lurus selama sisa masa sewa atau selama 
umur ekonomis aset yang tersisa, jika dinilai lebih 
pendek daripada masa sewa tersebut. 

 Subsequent to initial measurement lease liabilities 
increase as a result of interest charged at a constant 
rate on the balance outstanding and are reduced for 
lease payments made.  Right-of-use assets are 
depreciated on a straight -line basis over the remai ning 
te rm of the lease or over the remaining economic life 
of the asset if, rarely, this is judged to be shorter than 
the lease term.    

 
a. Aset Hak-Guna  a. Right-of-Use Assets 
   

Saldo awal/ Saldo akhir/

Begining Penambahan/ Pengurangan/ Ending

balance Addition Disposal balance

Biaya perolehan Acquisition cost

Ruang kantor 2.355.761           - - 2.355.761           Office spaces

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Ruang kantor 1.177.881           588.940              - 1.766.821           Office spaces

Jumlah Tercatat 1.177.880           588.940              Carrying Amount

30 Juni 2023 June 30, 2023
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16.  SEWA (Lanjutan)   16.  LEASE (Continued)  
 

a.   Aset Hak-Guna (Lanjutan)   a.   Right-of-Use Assets (Continued)  
 

Saldo awal/ Saldo akhir/

Begining Penambahan/ Pengurangan/ Ending

balance Addition Disposal balance

Biaya perolehan Acquisition cost

Ruang kantor - 2.355.761           - 2.355.761           Office spaces

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Ruang kantor - 1.177.881           - 1.177.881           Office spaces

Jumlah Tercatat - 1.177.880           Carrying Amount

31 Desember 2022 December 31, 2022

 
 

Penyusutan yang dibebankan sebagai beban umum 
dan administrasi pada tanggal 30 Juni 2023 dan    
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 588.940 dan 
Rp 1.177.881 (Catatan 27). 

 Depreciation charged to general and 
administrative expenses as of June 30, 2023 and           
December 31, 2022 amounted to Rp 588,940 and 
Rp 1,177,881 (Note 27). 

 
b. Liabilitas sewa  b.   Lease Liabilit ies 

 
Perusahaan memiliki sewa pembiayaan atas 
bangunan sebagai berikut:  

 The Company entered into a finance lease on the 
building as follows:  

 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pihak ketiga 617.541                2.229.252             Third party

Jangka pendek 411.694                1.013.643             Current maturities

Jangka panjang 205.847                1.215.609             Long-term maturities
 

 
 

17.   UTANG BANK  17.   BANK LOAN 
 

Utang bank jangka panjang   Long-term bank loan  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk 83.549.836                 105.854.453               (Persero) Tbk
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
 

Berdasarkan Perjanjian Perpanjangan dan 
Penambahan Maksimum Kredit Modal Kerja 
Withdrawal Approval  tanggal 10 Mei 2010, yang 
didokumentasikan oleh notaris Eddy Muljanto, S.H., 
Perusahaan memperoleh fasilitas kredit modal       
kerja withdrawal approval  2 (KMK W/A 2) senilai         
Rp 348.000.000. Sebelumnya, Perusahaan telah 
memperoleh fasilitas kredit modal kerja yaitu 
withdrawal  approval  1 (KMK W/A 1) senilai                    
Rp 195.000.000 sehingga jumlah fasilitas maksimum 
kredit modal kerja Perusaha an menjadi  
Rp 543.000.000. Kedua fasilitas ini jatuh tempo pada 
tanggal 9 Mei 2011. 

 Based on the Agreement of terms renewal an d plafond 
addition on Working Capital Credit - Withdrawal 
Approval dated May 10, 2010, documented by notary 
Eddy Muljanto, S.H.,  a notary, the Company has 
obtained working capital credit facility withdrawal 
approval 2 (KMK W/A 2) amounting  to  Rp 348,000,000. 
Previously, the Company also obtained a working 
capital credit which  is withdrawal approval 1 (KMK 
W/A 1) amounting to Rp 195,000,000 bringing the 
Company total facility amounts of working capital 
credit to Rp 543,000,000. Both facilities are due on 
May 9, 2011. 

 
Perjanjian ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja With  Withdrawal Approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi tanggal 22 Juni 2020 yang diaktakan 
oleh Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn.  

 This agreement has been amended several times, the 
last Addendum on the  Agreement of Working Capital 
Credit with Withdrawal Approval, Working Capital 
Credit and Bank Guarantee dated June 22, 2020 
notarized by Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn.   

 
- Pemberian fasilitas Kredit Modal Kerja/ 

restrukturisasi sebesar Rp 395.000.000. Fasilitas 
ini berjangka waktu 60 bulan sejak akad kredit 
restrukturisasi dengan suku bunga 11,75% 
pertahun dan telah diperpanjang berdasarkan Akta 
Adendum No. 13, tanggal 18 Februari 2019 dari 
Notaris Vestina Ria Kartika, S.H., M.H. sampai 
dengan bulan Agustus 2024. 

 - Granting Working Capital Credit ð restructuring 
facility amounted to Rp 395,000,000. The term of 
this facility is 60 months from the restructuring of 
the loan agree ment with interest  rate  of  11.75% 
per annum and has been extended based on Deed 
of Addendum No. 13, February 18, 2019 from 
Notary Vestina Ria Kartika,  S.H., M.H.,  until 
August 2024. 

 
- Angsuran pokok didasarkan pada penjualan 

batubara ke PT PLN (Persero). 
 - Principal installment based on sale of coals to  

PT PLN (Persero). 
 

- Angsuran pokok mulai Oktober 2018 sampai 
dengan Desember 2019 di bayarkan sebesar          
Rp 10.000 (nilai penuh)  per ton dan bulan Januari 
sampai Juni 2020 sebesar Rp 50.000 (nilai penuh)  
per ton, Juli 2020 sampai dengan kredit lunas 
dibayarkan sebesar Rp 30.000 (nilai penuh)           
per ton.  

 - Principal installments started in October 2018 up 
to December 2019 pay Rp 10,000 (full amount)  per 
ton and January ð June 2020 paid Rp 50,000 (full 
amount)  per ton, July 2020 ð paid off Rp 30 ,000 
(full amount)  per ton.  
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Continued)  
 

Perjanj ian ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja With  Withdrawal Approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi tanggal 22 Juni 2020 yang diaktakan 
oleh Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn.  (Lanjutan)  

 This agreement has been amended several times, the 
last Addendum on the  Agreement of Working Capital 
Credit with Withdrawal Approval, Working Capital 
Credit and Bank Guarantee dated June 22, 2020 
notarized by Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn.  
(Continued)   

 
- Fasilitas bank garansi dengan plafond  sebesar  

Rp 119.000.000. Fasilitas ini telah berakhir pada 
tanggal 6 Februari 2019 dan telah diperpanjang 
berdasarkan Akta Adendum No. 21, tanggal  
29 Juli 2019 dari Notaris Vestina Ria Kartika, S.H., 
M.H. sampai dengan bulan Februari 2021. 

 - Bank guarantee with a maximum facility 
amounting to Rp 119,000,000. This facility has 
expired on February 6, 2019 and has been 
extended based on Deed of Addendum No. 21, 
July 29, 2019 from Notary Vestina Ria Kartika, 
S.H., M.H. unt il February 2021.  

 
- Pada tanggal 25 Mei 2021, fasilitas bank garansi 

telah diperpanjang dengan Akta Addendum No. 14 
dari Notaris Vestina Ria Kartika, S.H., M.H. , M.Kn. 
Berdasarkan point ke-III addendum perjanjian    
No. 14, merubah kententuan pasal 4 ayat 1 huruf 
C menjadi:  
- Limit Plafon Fasilitas Bank Garansi dirubah dari 

Rp 119.000.000 menjadi Rp 135.000.000, mulai 
berlaku sejak 25 Mei 2021 sampai dengan              
6 Februari 2023. Sampai dengan tanggal 
penerbitan laporan keuangan ini, perpanjangan  
masih dalam proses. 

- Tenor Bank Garansi, sepanjang availability 
period  belum jatuh  tempo. 

 - On May 25, 2021, the bank guarantee facility has 
been extended by Deed of Addendum No. 14 from 
Notary Vestina Ria Kartika, S.H., M.H. , M.Kn.  
Based on the third point of th e addendum 
agreement No. 14, changing the pro visions of 
Article 4 paragraph 1 letter C to:  
- Bank Guarantee Facility Limit changed from 

Rp 119,000,000 to Rp 135,000,000, effective 
from May 25, 2021 until February 6, 2023.  As of 
the  issuance date of this fina ncial statement , 
extension is still in the process . 
 

- Bank Guarantee tenor, as long as the 
availability period is not yet due.  

 
- Penghapusan denda yang muncul sejak jatuh 

tempo fasilitas KMK W/A dan KMK R/K tanggal        
9 Mei 2016 hingga akad restrukturisasi 
dilaksanakan. 

 - Defeasance of fines arising from the maturity 
Credit facility W/A and KMK R/K dated  
May 9, 2016 until the contract restructuring.  

 
Pinjaman ini dijamin dengan aset, rincian sebagai 
berikut: (Catatan 5, 7, 9 dan 11).  

 This facility is s ecured with certain assets consisting 
of the following: (Notes 5, 7, 9 and 11).  

 
Agunan pokok:  Main collaterals:  

 
- Piutang atas tagihan PJBB maksimum senilai  

Rp 2.166.000.000 dengan sertifikat fidusia           
No. W12-11.389AH.05.01.TH.2011/STD dan 
No. W12-11.386AH.05.01.TH.2011/ STD; 

 - Trade receivables on Coal the  Trade Arrangement 
with  a maximum value up to  Rp 2,166,000,000  
with fiduciary certificate s No. W12-11.389AH.05. 
01.TH.2011/STD and No. W12 11.386AH.05.01.TH. 
2011/STD; 

- Persediaan maksimum senilai Rp 250.000.000 
dengan sertifikat fidusia No. W12 -11.387AH.05. 
01.TH.2011/STD; 

 - Inventories with maximum value up to   
Rp 250,000,000 with fiduciary certificates 
No. W12-11.387AH.05.01.TH.2011/STD; 
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  (Continued)  
 

Pinjaman ini dijamin dengan aset, rincian sebagai 
berikut: (Catatan 5, 7, 9 dan 11).  (Lanjutan)  

 This facility is secured with certain asset s consisting 
of the following: (Notes 5, 7, 9 and 11).  (Continued)  

 
Agunan tambahan:  Additional  collaterals:  

 
- Tanah, bangunan dan prasarana di Desa 

Pandansari, Kintap, Kalimantan Selatan yang 
dimiliki oleh PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

 - Land, buil ding and its supporting faciliti ares in 
Desa Pandansari, Kintap, South Kalimantan are 
owned by PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

- Tanah dan bangunan di Jl. Raya Telukan Grogol, 
Sukoharjo. 

 - Land and building in Jl. Raya Telukan Grogol , 
Sukoharjo. 

- Tanah, bangunan dan prasarana di Jalan Dr 
Wahidin No. 49 kelurahan Penumping, kecamatan 
Lawyen, Surakarta. 

 - Land, building and its supporting facilities, on  
Jl. Dr.  Wahidin No. 49 Penumping, Lawyen, 
Surakarta.  

- Deposito berjangka Rp 20.000.000 (Catatan 11).   - Time deposit amounting to Rp 20,000,000 
(Note 11). 

- Deposito berjangka Rp 1.600.000 atas nama        
Tn. Kusno Hardjianto.  

 - Time deposit amounting to Rp 1,600,000 from   
Mr. Kusno Hardjianto.  

- Garansi, berupa Personal Guarantee atas nama 
Andri Cahyadi dengan akta No. 16 tanggal 
18 Juni 2012. 

 - Guarantee, consist of a Personal Guarantee from 
Andri Cahyadi with Deed No. 16 dated  
June 18, 2012. 

 
Seluruh jaminan tersebut juga menjadi jaminan 
terhadap fasilitas kredit dan/atau pembiayaan lainnya 
yang diberikan oleh Bank kepada Perusahaan. 

 All the above guarantee s are also a guarantee for 
other credit/financing facilities provided by the Bank 
to the Company.  

 
Berdasarkan Surat Pemberitahuan Putusan  
Kredit No. R.II.150-OKD/DKR-1/11/2017 tanggal  
1 November 2017, atas fasilitas yang sudah diterima 
berupa KMK Restrukturisasi, KMK Withdrawal Approval  
1, KMK Withdrawal Approval  2 dan Bank Garansi, 
Perusahaan tidak diperbolehkan untuk:  

 Based on Credit Decision letter No. R.II.150 -OKD/DKR-
1/11/2017 dated November 1, 201 7, for credit 
facilities it has received, which con sist of KMK 
Restructured, KMK Withdrawal Approval 1, KMK 
Withdrawal Approval 2, and Bank Guarantee,             
t he Company shall not:  

 
1. Melakukan pembayaran bunga atas pinjaman 

kepada pemegang saham. 
2. Mengikatkan diri sebagai penjamin dari pinjaman 

lain atau menjaminkan kekayaan Perusahaan pada 
pihak lain.  

 1. The any interest payment for  the  loan from 
shareholder.  

2. Bind itself as a guarantor for another loan, or 
collateralize its wealth with  another party.  

3. Melakukan investasi atau penyertaan pada 
perusahaan lain. 

4. Memberikan piutang kepada pemegang saham. 
5. Mengalihkan atau menyerahkan kepada pihak lain, 

sebagian atau seluruhnya, hak atau kewajiban 
yang timbul berkaitan dengan perjanjian kredit 
antara Perusahaan dan Bank. 

6. Menerima pinjaman kredit dari bank atau lembaga 
keuangan lain. 

7. Melakukan investasi, peluasan usaha, ataupun 
penjualan aset melebihi Rp 2.000.000 dalam kurun 
waktu satu tahun.  

8. Mengajukan permohonan pernyataan pailit ke 
pengadilan niaga. 

 3. Make any new investment or participation in 
affiliated companies regardless of its form.  

4. Provide any loan to shareholder.  
5. Transfer to other parties, any rights and 

obligation that arise from any of the credit 
agreements between the Company and the Bank.  

 
6. Obtain any credit or loans from other banks or 

other financial institutions.  
7. Make any investment, business expansion, or 

company asset sale with value exceeding                 
Rp 2,000,000 within a year.  

8. Apply for bankruptcy to the commercial court.  
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Continued)  
 

Selain itu, Perusahaan wajib melaporkan kepada Bank 
selambat-lambatnya 30 hari setelah:  

 In addition, th e Company must report to the Bank no 
later than 30 days after:  

 
1. Melakukan perubahan anggaran dasar, mengubah 

susunan pengurus, dan/atau perubahan 
kepemilikan saham pengendali dan komposisi 
permodalan.  

2. Melunasi dan atau membayar utang kepada 
pemegang saham sebelum utang pada Bank 
dilunasi terlebih dahulu.  

3. Melakukan pembagian dividen, kecuali 
dipergunakan kembali sebagai tambahan modal 
disetor Perusahaan. 

 1. Amend the for the articles of association, 
composition of the manag ement, and/or 
controlling shareholde rs and shareholders 
composition.  

2. Settle its loan to shareholder s before it has 
settled its loan to the Bank.  
 

3. Pay any dividend, except  if  it is meant to be used 
as additional paid in capital.  

 
Pada tahun 2017, Perusahaan mendapatkan 
persetujuan atas pelak sanaan penawaran umum saham 
perdana dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
dalam Surat Putusan Kredit No. R.II.129-OKD-DKR-
1/09/2017  tanggal 29 September 2017.   

 In 2017, the Company obtained approval for the 
implementation of the initial public offe ring from     
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in its Credit 
Decision Letter No. R.II.129 -OKD-DKR-1/09/2017 
dated September 29, 2017.  

 
Pada tanggal 22 Juni 2020, Perusahaan 
menandatangani Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Withdrawal with approva l , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi diaktakan dengan Akta No. 12 oleh 
Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini 
merubah pasal-pasal berikut ini:  

 On June 22, 2020, the Company signed the Addendum 
of Loan of Working Capital Withdrawal with appr oval, 
Working Capital Loan and Bank Guanrantee facilities 
notarized by Deed No. 12 by Vestina Ria Kartika, S.H., 
M.H., M.Kn. These addendum change the following 
articles:  

 
1. Pasal 4 tentang jangka waktu fasilitas KMK 

Restrukturisasi sebesar Rp 300.175.000 ditetapkan 
jangka waktunya sampai dengan bulan Agustus 
2025. 

 1. Article 4 regarding the term of the KMR 
Restructuring facility of Rp  300,175,000 is 
stipulated until August 2025 . 

 
2. Pasal 11 tentang Kewajiban yang harus dilakukan 

(Affirmative Covenants ):  
 2. Artic le 11 regarding Obligations to be performed 

(Affirmative Covenants) : 
- ayat 16; Debitur wajib menyalurkan seluruh 

transaksi penjualan batubara  melalui 
rekening escrow atas nama Debitur di Bank.  
 

- ayat 17; Debitur wajib memperbaiki struktur 
modal sehingga modal menjadi positif pada 
laporan keuangan audited 2021, termasuk 
melakukan top -up modal apabila diperlukan.  

 - paragraph 16; The debtor must distribute all 
coal sales transactions through an escrow 
account in the name of the Debtor at the 
Bank. 

- paragraph 17; Debtors are required to 
improve their capital structure so that 
capital becomes positive on audited financial 
statements in 2021, including capital top -up. 
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Per sero) Tbk (Lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Continued)  
 

Pada tanggal 22 Juni 2020, Perusahaan 
menandatangani Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Withdrawal with approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi diaktakan dengan Akta No. 12 oleh 
Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini 
merubah pasal-pasal berikut ini:  (lanjutan)  

 On June 22, 2020, the Company signed the Addendum 
of Loan of Working Capital Withdrawal with approval, 
Working Capital Loan and Bank Guanrantee facilitie s 
notarized by Deed No. 12 by Vestina Ria Kartika, S.H., 
M.H., M.Kn. These addendum change the following 
articles:  (continued)  

 
3. Pasal 12 tentang hal-hal yang dilarang (Negative 

Convenants) bank, ayat 14 Debitur tidak 
diperkenankan mengubah/menambahkan rekening 
Bank lain pada kontrak jual beli batubara.  

 3. Article 12 concerning (Negative Convenants) of 
banks, paragraph 14; Debtors are not permitted 
to change/add another Bank account to the Coal 
sale and purchase contract.  

 
4. Pasal 21 tentang Syarat-syarat lain :   4. Article 2 1 regarding other conditions:  

- ayat 4; Setiap pembayaran tagihan atas 
penjualan batubara kepada PT PLN terlebih 
dahulu digunakan untuk menurunkan 
outstanding fasilitas KMK Restrukstirisasi, 
dengan perhitungan penurunan angsuran 
pokok sebesar Rp 30.000 (nilai penuh) per ton 
dikalikan tonase batubara yang diterima 
PT PLN. 

- ayat 9; syarat dan ketentuan kredit lainnya 
masih mengacu kepada addendum Perjanjian 
KMK WA, KMK, Fasilitas Bank Garansi No. 13 
tertanggal 18 Februari 2019.  

 - paragraph 4; Every payment for the coal sales 
invoice to  PT PLN is firstly required to reduce 
the  outstanding KMK Restructuring facility, 
with the calculation of a reduction in 
principal amount of Rp 30,000 (full amount) 
per ton multiplied by the tonnage of coal 
received by PT PLN. 
 

- paragraph 9; Other credit terms and 
conditions still refer to the KMK  WA, KMK 
addendum, Bank Guarantee No. 13 dated 
February 18, 2019. 

 
5. Mengubah Bab V tentang ketentuan jadwal 

angsuran terdapat di dalam Akta No. 13 tertanggal 
18 Februari 2019 menjadi:  

 5. Amend Chapter V regarding the installment 
schedule provisions contained in Deed No. 13 
dated February  18, 2019 to:  

- Angsuran pokok didasarkan pada penjualan 
batubara ke PT PLN 

- Angsuran pokok mulai bulan Oktober 2018 
sampai dengan Desember 2019 dibayarkan 
sebesar Rp 10.000 (nilai penuh) per ton dan 
pada tahun 2020 sebesar Rp 50.000 (nilai 
penuh) per ton dikalikan tonase batubara yang 
telah diterima PT PLN yang pembayarannya 
melalui rekening escrow di bank yang 
didasarkan pada berita acara serah terima 
antara Perusahaan dengan PT PLN. Angsuran 
ini langsung dipotongkan dari rekening escrow 
Perusahaan di bank. 

 - Principal installment based on sale of coals to 
PT PLN. 

- The principal installments from October 2018 
to December 2019 are paid in the amount of 
Rp 10,000 (full amount)  per ton and in 2020 
Rp 50,000 (full amount)  per ton multiplied by 
the tonnage of coal that has been received by 
PT PLN whose payment is through an escrow 
account at a bank based on a handover report 
between the Company and PT PLN. These 
installments are d educted directly from the 
Company's escrow account at the bank. 

- Bank memiliki opsi untuk merubah besaran 
angsuran pokok pada tahun 2019 menjadi 
sama dengan 2020 sampai dengan 2024, 
apabila Keputusan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 
1395.K/30/MEM/2018 tertanggal 9 Maret 2018 
tentang harga jual batubara untuk penyediaan 
listrik untuk kepentingan umum tidak berlaku.  
 
 
 

 - The bank has the option to change the 
principal installment amount in 2019 to be 
the same as in 2020 to 2024, if the Decree of 
the Minister of Energy and Mineral Resources 
of the Republic of Indonesia Number 
1395.K/30/MEM/2018 dated March  9, 2018 
concerning the selling price of coal for 
supplying electricity for public use does not 
apply.  
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17.  UTANG BANK (Lanjutan)   17.  BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lanjutan)   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Continued)  

 

Pada tanggal 22 Juni 2020, Perusahaan 
menandatangani Adendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja Withdra wal with approval , Kredit Modal Kerja 
dan Bank Garansi diaktakan dengan Akta No. 12 oleh 
Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini 
merubah pasal-pasal berikut ini: (Lanjutan)  

 On June 22, 2020, the Company signed the Addendum 
of Loan of Working Capital Withdrawal with approval, 
Working Capital Loan and Bank Guanranty facilities 
were notarized by Deed No. 12 by Vestina Ria Kartika, 
S.H., M.H., M.Kn. These addendum change the 
following articles: ( Continued)  

 
- Dalam hal angsuran dengan pemotongan  

Rp 10.000 (nilai penuh) atau Rp 50.000 (nilai 
penuh) per ton lebih besar dari minimum angsuran 
per semester maka pemotongan     Rp 10.000 (nilai 
penuh) atau Rp 50.000 (nilai penuh) per ton tetap 
dilakukan untuk membayar angsuran pokok 
dengan urutan jatuh t empo terdepan dan 
dilakukan pada setiap akhir semester sesuai 
jadwal.  

 - In the case of installments by deduction  Rp 10,000 
(full amount)  or Rp 50,000 (full amount)  per ton is 
greater than the minimum installment per 
semester, the deduction is Rp 10 ,000 (full amount)  
or Rp 50,000 (full amount)  per ton is still made to 
pay principal payments in the order of maturity in 
advance and is made at the end of each semester 
according to schedule.  

 
Pada tanggal 25 Mei 2021, Perusahaan menandatangani 
Adendum Perjanjian Kredit Modal Kerja Withdrawal 
with approval , Kredit Modal Kerja dan Bank Garansi 
diaktakan dengan Akta No. 14 oleh Vestina Ria Kartika, 
S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini merubah pasal-pasal 
berikut ini:  

 On May 25, 2021, the Company signed an Addendum to 
the Working Capital Credit Agreement. Withdrawal 
with approval, Working Capital Credit and Bank 
Guarantee notarized by Deed No. 14 by Vestina Ria 
Kartika, S.H., M.H., M.Kn. This addendum changes the 
following articles:  

 
1. Merubah ketentuan Pasal 2 ayat C;  1. Amend the provisions of Article 2 paragraph C;  

Fasilitas Bank Garansi untuk jumlah yang tidak 
melebihi limit sebesar, semula Rp 119.000.000, 
menjadi Rp 135.000.000. 

 Bank Guarantee facility for an amount that does 
not exceed the limit, from Rp 119,000,000 to 
Rp 135,000,000. 

 
2. Merubah ketentuan Pasal 3 ayat 1 huruf C;  2. Amend the provisions of Article 3 paragraph 1 

letter C;  
Tujuan kredit hanya untuk keperluan: jaminan 
penawaran, jaminan uang muka atas proyek yang 
berasal dari PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
yang diperoleh langsung oleh Perusahaan dan 
PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

 The purpose of the credit is only for the purposes 
of: bid guarantee, down payment guarantee for 
projects originating from PT Perusahaan Lis trik 
Negara (PLN) which was obtained directly by t he 
Company and PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

 
3. Merubah ketentuan Pasal 4 ayat 1 huruf C;  3. Amend the provisi ons of Article 4 paragraph 1 

letter C;  
(i)  Jangka waktu fasilitas pemberian bank garansi 

ditetapkan Availability period  sebesar 
Rp 119.000.000 terhitung mulai tanggal 
6 Februari 2021 sampai tanggal 25 Mei 2021. 
Plafon sebesar Rp 135.000.000 terhitung mulai 
tanggal 25 Mei 2021 sampai 6 Februari 2023. 

 (i)  The term of the bank guarantee facility is set 
for an Availability period of Rp 119,000,000 
starting from February 06, 2021 until May 25, 
2021. The ceiling is Rp 135,000,000 starting 
from May 25, 2021 until Februa ry 6, 2023.  

(ii)  Tenor bank garansi sepanjang availability 
period  belum jatuh tempo.  

 (ii)  The tenor of the bank guarantee is as long as 
the  availability period has not yet expired.  

 
4. Merubah ketentuan Pasal 5 ayat 3; tentang bunga 

dan biaya lain-lain.  
 4. Amend the provisions of Article 5 paragraph 3; 

about interest and other fees.  
 

5. Merubah ketentuan Pasal 14; tentang Jaminan, 
menambah agunan tambahan, berupa tanah, 
bangunan dan sarana di Jl. Raya Telukan Grogol, 
Sukoharjo. 

 5. Amend the provisions of Article 14; concer ning 
Collateral, adding additional collateral, in the 
form of land, buildings and facilities on Jl. Raya 
Telukan Grogol, Sukoharjo.  
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17.   UTANG BANK (Lanjutan)   17.   BANK LOAN (Continued)  
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Lanjutan)   PT Bank Rakyat  Indonesia (Persero) Tbk (Continued)  
 

Pada tanggal 25 Mei 2021, Perusahaan menandatangani 
Adendum Perjanjian Kredit Modal Kerja Withdrawal 
with approval , Kredit Modal Kerja dan Bank Garansi 
diaktakan dengan Akta No. 14 oleh Vestina Ria Kartika, 
S.H., M.H., M.Kn. Addendum ini merubah pasal-pasal 
berikut ini:  (lanjutan)  

 On May 25, 2021, the Company signed an Addendum to 
the Working Capital Credit Agreement. Withdrawal 
with approval, Working Capital Credit and Bank 
Guarantee notarized by Deed No. 14 by Vesti na Ria 
Kartika, S.H., M.H., M.Kn. This addendum changes the 
following articles:  (Continued)  

 
6. Bab V, tentang syarat-syarat lain.   6. Chapter V, on other terms.  

   
Pada tanggal 25 Mei 2021, Perusahaan menandatangani 
Perjanjian Kredit Modal Kerja Khusus dengan Akta 
No. 15 oleh Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. Sifat 
dan tujuan perjanjian untuk memberikan Kredit Modal 
Kerja Khusus yang bersifat Uncommitted Credit Line . 
Kredit hanya dapat dipergunakan untuk Back up 
fasilitas Bank Garansi saat terjadi defaul t  atas fasilitas 
Bank Garansi. Jangka waktu outstanding  di KMK khusus 
maksimum 90 hari sejak pendebetan dan dapat 
diperpanjang atas permohonan Debitur.  

 On May 25, 2021, the Company signed a Special 
Working Capital Credit Agreement with Deed No. 15 
by Vestina Ria Kartika, S.H., M.H., M.Kn. The nature 
and purpose of the agreement  are to provide 
Uncommitted Credit Line Special Working Capital 
Credit. The credit can only be used to back up the Bank 
Guarantee facility in the event of a default on the 
Bank Guarantee fac ility. The outstanding period in the 
special KMK is a maximum of 90 days from debiting 
and can be extended at the request of the Debtor.  

 
Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, 
manajemen berpendapat bahwa Perusahaan telah 
memenuhi beberapa persyaratan terkait sebagaimana 
diharuskan dalam perjanjian kredit .  

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, the 
management believes that the Company has complied 
with certain required relevant covenants stated in the 
loan agreement .  

 
 

18.   SURAT UTANG JANGKA MENENGAH  18.   MEDIUM TERM NOTES 
 

Berdasarkan Akta Perjanjian Penerbitan dan 
Penunjukkan Penata Laksana Penerbitan Medium Term 
Notes (MTN) No. 21 tanggal 8 Juli 2022 dan akta 
pengakuan utang No. 22 tanggal 18 Juli 2022, rincian 
saldo surat utang jangka menengah (MTN) dengan       
PT Aldiracita Sekuritas  Indonesia sebagai Penata 
Laksana adalah sebagai berikut:  

 Based on the Deed of Issuance Agreement and 
Appointment of Managing Director for the Issuance of 
Medium Terrm Notes (MTN) No. 21 dated July 8, 2022 
and debt acknowledgment deed No. 22 dated July 18, 
2022, detail of outstanding medium -term notes (MTN) 
with PT Aldiracita Sekuritas Indonesia as the Arr anger 
is as follows :  

 
Tanggal Tanggal

Penerbitan/ Jatuh Tempo/ Jumlah/ Periode/

Date of Issuance Date of maturity Amount Period

Surat Utang Jangka Menengah/

Medium Term Notes 13 Juli 2022/ 13 Juli 2027/ Rp 200.000.000 5 (lima) tahun/

PT Dwi Guna Laksana Tbk Tahun 2022 July 13, 2022 July 13, 2027 5 (five) years  
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18.   SURAT UTANG JANGKA MENENGAH (Lanjutan)   18.   MEDIUM TERM NOTES (Continued)  
 

Bunga atas MTN adalah sebesar 10% per tahun. Bunga  
akan dibayarkan Perusahaan kepada Pemegang MTN 
setiap 3 (tiga) bulan  pada tanggal pembayaran bunga 
MTN. Tujuan utama dari penerbitan MTN adalah 
sebagai modal kerja Perusahaan dan/atau entitas 
anak. 

 The interest rates of MTN is 10% per year. The 
Company will pay MTN interest to MTN holders every 
3 (three) mont hs on the MTN interest payment date. 
The main purpose of issuing MTN is as working capital 
for t he Company and/or subsidiary.  
 

 
Pemberian izin MTN atas nama Perusahaan telah 
mendapatkan persetujuan dari PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk dengan No.01.06/BRI/  
DGL/I/2022 tanggal 6 Januari 2022.  

 The granting of an MTN license on behalf of the 
Company has obtained approval from PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk with No.01.06/BRI/  
DGL/I/2022 dated January  6, 2022. 

 
MTN ini tidak dijamin dengan jaminan khusus.  
  
Pada tanggal 30 Juni 2023, manaj emen berkeyakinan 
telah memenuhi kewajibannya sesuai  dengan surat 
utang. 

 These MTN are not secured by preference securities . 
 
As of June 30, 2023, the management believes it has 
fulfilled its obligations under the credit notes.  

 
 

19.   PERPAJAKAN  19.   TAXATION 
 

a.  Pajak dibayar di muka   a.  Prepaid tax es 
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Pajak Pertambahan Nilai - Bersih 91.795.553                   57.885.342                  Value Added Tax - Net

Pajak Penghasilan 22 2.004.249                     - Income Tax Art 22

J u m l a h 93.799.802                   57.885.342                  T o t a l

 
 

b.  Utang pajak   b.  Tax es payables  
   

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2023

Pajak Penghasilan: Income taxes:

Non-final Non-final

Pasal 21 1.532.607                   280.666                     Article 21

Pasal 23 138.675                      311.601                     Article 23

Pasal 29 3.288.570                   - Article 29

Final Final

Pasal 4(2) 10.738                       332.228                     Article 4(2)

Pasal 15 327.798                      140.530                     Article 15

Pajak Final Lainnya - 31                             Other Final Taxes

Pajak Pertambahan

Nilai - Keluaran - 40.116                       Value Added Tax - Output

J u m l a h 5.298.388                   1.105.172                   T o t a l  
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan  (Lanjutan)   c.  Income tax expense  (Continued)  
 

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan sesuai laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
taksiran laba fiskal Perusahaan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 2022 
adalah sebagai berikut:  

 Reconciliation between inco me before income tax 
per consolidated statement of profit or loss and 
other comprehensive income and the Companyõs 
estimated fiscal profit  for the periodõs ended 
June 30, 2023 and 2022 are as follows:  

 

 June 30, 2023  June 30, 2022

Laba sebelum pajak Profit before income 

penghasilan sesuai dengan laporan  tax per consolidated 

laba rugi dan penghasilan statement of profit or loss and 

komprehensif lain konsolidasian 65.172.262                 35.853.863                 other comprehensive income

Laba entitas anak Profit before income

sebelum beban pajak 19.274.825)(                 26.314.605)(                tax of a subsidiary

Laba Perusahaan Profit before income 

sebelum pajak penghasilan 45.897.437                  9.539.258                   tax of the Company

Beda temporer: Temporary differences:

Beban imbalan 1.080.884                    891.434                      Employee benefits 

kerja - net expenses - net

Penyusutan Depreciation of property

aset tetap 15.357)(                       4.935                         and equipment

Beda tetap: Permanent differences:

Kesejahteraan karyawan 208.870                      6.000                        Employees welfare

Beban pajak 503.874                      187.432                     Tax expenses

Jamuan dan sumbangan 33.136                       22.056                      Entertainment and donation

Pendapatan bunga yang Interest income already

dikenakan pajak final 576.451)(                      630.886)(                     subjected to final tax

Pendapatan lain-lain 637.896)(                      36.400)(                      Other income 

Taksiran laba Estimated taxable 

kena pajak 46.494.497                 9.983.829                   income 

Akumulasi rugi fiskal Accumulated fiscal losses

- 318.509.014)(              

- 8.674.587)(                  

Penyesuaian berdasarkan surat Adjustment based on tax

ketetapan pajak assessment letter

- 4.820.465                  

- 24.385.872                

- 190.311.728              

- 39.351.144                

Akumulasi rugi fiskal *) - 68.314.392)(                Accumulated fiscal losses *)

Penghasilan kena pajak/(rugi fiskal) 46.494.497                  58.330.563)(                Taxable income/(fiscal loss)

20192019

2018 2018

2020 2020

2017 2017

2017 2017

2018 2018

 
 

*) Seluruh saldo akumulasi rugi fiskal telah habis 
dikompensasikan pada tahun pajak 2022.  

 *)   The entire balance of accumulated fiscal losses 
has been fully compensated for 2022 fiscal  
year.  
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.  Income tax expense (Continued)  
 

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan sesuai laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
taksiran laba fiskal Perusahaan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 2022 
adalah sebagai berikut: ( Lanjutan)  

 Reconciliation between income  before income tax 
per consolidated statement of profit or loss and 
other comprehensive income and the Companyõs 
estimated fiscal profit  for the period õs ended 
June 30, 2023 and 2022 are as follows:  (Continued)  

 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Pajak kini Current tax

Perusahaan 10.228.789            - The Company

Entitas anak 4.858.653              - Subsidiary

J u m l a h 15.087.442            - T o t a l

Dikurangi: Less:

Pajak dibayar di muka Prepaid taxes

Pajak Penghasilan - Pasal 22 Income Tax - Article 22

Perusahaan 6.940.219              8.879.263               The Company

Entitas anak 6.862.902              8.286.608               Subsidiary

Utang (lebih bayar) Income tax payable

pajak penghasilan 1.284.321              17.165.871)(             (overpayment)

Taksiran tagihan pajak Estimated claim for tax

penghasilan:  refund:

Perusahaan The Company

Pajak badan: Corporate income tax:

- 16.660.297             

18.772.821            -

Entitas anak Subsidiary

Pajak badan: Corporate income tax:

- 17.938.988             

22.403.521            -

J u m l a h 41.176.342            34.599.285             T o t a l

Dikurangi: L e s s:

Bagian jangka pendek 41.176.342)(            34.599.285)(             Current portion

Bagian jangka panjang - - Non-current portion

2022 2022

2021 2021

2021 2021

2022 2022
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.   Income tax expense (Continued)  
 

Selama periode 2023 dan 2022, Grup menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak atas restitusi , 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) dan 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
sebagai berikut:  

 During 2023 and 2022 period , the Group received 
several Tax Assessment Letter for  refund , 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) and 
Underpaid Tax Assesment Letter (SKPKB) as 
bellow:  

 
Perusahaan  The Company 

 

¶ Pajak penghasilan badan  ¶ Corporate income tax  
 

Pada tanggal 6 Januari 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00001/406/20/737/22 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPh Badan 
tahun 2020, yang mengkoreksi laba fiskal 
tahun 2020 sebesar Rp 137.647.621 menjadi 
laba fiskal sebesar Rp 176.998.765 dengan 
penyesuaian fiskal sebesar Rp 39.351.144. 
Surat ketetapan ini juga memut uskan lebih 
bayar sebesar Rp 21.426.399 dan 
berdasarkan SPMKP           No. 00014A tanggal 
24 Januari 2022 setelah memperhitungkan 
kompensasi utang pajak sebesar Rp 114.444, 
Perusahaan menerima klaim atas lebih bayar 
pajak tersebut sebesar Rp 21.311.955. 

 On January 6, 2022, The Company received 
an Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) 
No. 00001/406/20  /737/22 from the 
Directorate General of Taxes for the 2020 
Corporate Income Tax, which corrected the 
original fiscal profit  in 2020 of                        
Rp 137,647,621 to a fiscal profit of                
Rp 176,998,765 with  a fiscal adjustment of 
Rp 39,351,144. This assessment letter also 
decided the overpayment amounting to       
Rp 21,426,399 and based on SPMKP No. 
00014A dated January 24, 2022, after 
calculating the tax payable compensation 
amounting to  Rp 114,444, t he Company 
received the claim for the overpayment of 
tax amounting to Rp 21,311,955.  

 
Pada tanggal 3 Maret 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00005/406/21/737/23 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPh Badan 
tahun 2021, yang mengkoreksi laba fiskal 
tahun 2021 sebesar Rp 65.333.936 menjadi 
laba fiskal sebesar Rp 89.114.573 dengan 
penyesuaian fiskal sebesar Rp 23.780.637. 
Surat ketetapan ini juga memutuskan lebih 
bayar sebesar Rp 16.660.297. Perusahaan 
telah menerima klaim atas lebih bayar pajak 
tersebut sebesar Rp 16.550.819 setelah 
memperhitungkan kompensasi tagihan pajak 
sebesar Rp 109.478 berdasarkan SPMKP No. 
00105A. 

 On March 3, 2023, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00005/406/2 1 /737/2 3 from the Directorate 
General of Taxes for the 202 1 Corporate 
Income Tax, which corrected the original 
fiscal profit  in 2021 of  Rp 65,333,936 to a 
fiscal profit of Rp 89,114,573  with a f iscal 
adjustment of Rp  23,780,637. This 
assessment letter also decided the 
overpayment amounting to  Rp 16,660,297 
and. The Company has received the claim 
for the overpayment of tax amounting to    
Rp 16,550,819 after calculating the tax 
charge compensation amounting to               
Rp 109,478 based on SPMKP No. 00105A.  
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  

 
c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.   Income tax expense (Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued) 

 

¶ Pajak penghasilan Pasal 21  ¶ Income tax Article 21  

 
Pada tanggal 6 Januari 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) pajak penghasilan pasal 21 No. 
00001/201/20/737/22  telah dilakukan 
pemeriksaan atas pelaksanaan kewajiban 
pajak penghasilan pasal 21 untuk masa pajak 
Desember 2020. Dari pemeriksaan tersebut, 
Jumlah kurang bayar tambahan yang 
disetujui wajib pajak berdasarkan 
pembahasan akhir hasil pemeriksaan adalah 
sebesar Rp 50.225. SKPKB ini telah 
dikompensasikan dengan Surat Ketetapan 
Pajak Lebih Bayar (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 tanggal 14 No vember 
2022 yang telah diterima tanggal                     
25 November 2022. 

 On January 6, 2022, The Company received 
the  Assessment Letter for Underpayment  
(SKPKB) of income tax  article 21 No. 
00001/201/20/737/22  an examination has 
been carried out on the implementation of 
income tax obligations article 21 for the 
December 2020 tax period. From the audit, 
the amount of additional underpayment 
approved by the taxpayer based on the  final 
discussion of the results of the audit is        
Rp 50,225. This SKPKB has been 
compensated for with the Tax Overpayment 
Assessment Letter (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 dated November 14, 
2022 which was received on November 25, 
2022. 

 

¶ Pajak penghasilan Pasal 4(2)  ¶ Income tax Article 4(2)  

 
Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) pajak penghasilan final 
pasal 4(2) No. 00001/240/20/737/22, telah 
dilakukan pemeriksaan atas pelaksanaan 
kewajiban pajak penghasilan pasal final 
pasal 4(2) untuk masa pajak Desember 2020. 
Dari pemeriksaan tersebut ,  j umlah kurang 
bayar tambahan yang disetujui wajib pajak 
berdasarkan pembahasan akhir hasil 
pemeriksaan adalah sebesar Rp 5.322. SKPKB 
ini telah dikompensasikan dengan Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 tanggal 14 No vember 
2022 yang telah diterima tanggal                     
25 November 2022. 

 The Company received the final income tax 
Underpayment Assessment Letter  (SKPKB) 
article 4(2) No. 00001/240/20/737/22, a n 
examination has been carried out on the 
implementation of the final income tax 
obligation article 4(2) for the December 
2020 tax period. From the audit ,  t he 
amount of additional underpayment 
approved by the taxpayer based on the fi nal 
discussion of the r esults of the audit is            
Rp 5,322. This SKPKB has been compensated 
for with the Tax Overpayment Assessment 
Letter (SKPLB) No. 00008/407/22/737/22 
dated November 14, 2022 which was 
received on November 25, 2022. 
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  

 
c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.   Income tax expense (Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
¶ Pajak penghasilan Pasal 23  ¶ Income tax Article 23  

 
Perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) pajak penghasilan 
pasal 23       No. 00001/203/20/737/22, telah 
dilakukan pemeriksaan atas pelaksanaan 
kewajiban pajak penghasilan pasal 23 untuk 
masa pajak Januari s/d Desember 2020. Dari 
pemeriksaan tersebut, Jumlah kurang bayar 
tambahan yang disetujui wajib pajak 
berdasarkan pembahasan akhir hasil 
pemeriksaan adalah sebesar Rp 58.897. 
SKPKB ini telah dikompensasikan dengan 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) 
No. 00008/407/22/737/22 tang gal                 
14 November 2022 yang telah diterima 
tanggal 25 November 2022. 

 The Company received the Tax Assessment 
Letter for Underpayment  (SKPKB) of income 
tax article 23 No. 00001/203/20/737/22, an 
examination has been carried out on the 
implementation of income tax obligations 
article  23 for the tax period January to 
December 2020. From the audit, the amount 
of additional underpayment approved by 
the taxpayer based on the fi nal discussion of 
the results of the audit  amounted to            
Rp 58,897. This SKPKB has been 
compensated for with the Tax Overpayment 
Assessment Letter (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 dated November 14, 
2022 which was received on November 25, 
2022. 

 
¶ Pajak Pertambahan Nilai  ¶ Value Added Tax 

 
Pada tanggal 28 Januari 2022, Perusahaan 
menerima klaim restitusi sebes ar  
Rp 12.650.038 atas PPN Desember tahun 
2020 berdasarkan Surat Perintah Membayar 
Kelebihan Pajak (SPMKP) No. 00015A tanggal 
24 Januari 2022, belum termasuk dengan 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
No. 00001/207/  20/737/22  tanggal 6 Januari 
2022 dari Direktorat Jenderal Pajak atas PPN 
Januari tahun 2020 yang memutuskan kurang 
bayar sebesar Rp 2.128 dan Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) No. 00002/207/  
20/737/22 atas PPN November tahun 2020 
yang memutuskan kurang bayar sebesar          
Rp 539.041. Perusahaan telah membayar 
pada tanggal 4 Februari 2022. 

 On January 28, 2022, The Company received 
a claim tax refund  amounting to                    
Rp 12,650,038 for VAT December 2020 based 
on the Order to Pay Excess Tax (SPMKP) No. 
00015A dated January 24, 2022, not 
including the Underpaid Tax Assessment 
Letter (SKPKB)    No. 00001/207/20/737/22 
dated January 6, 2022 f rom the Directorate 
General of Taxes on VAT for January 2020 
which decided the underpayment of             
Rp 2,128 and Underpaid Tax Assessment 
Letter (SKPKB) No. 00002/207 /20/737/22 
for the November  2020 VAT which decided 
the underpayment of Rp 539,041. The 
Company has been paid on February 4, 2022. 

 
Pada tanggal 4 Februari 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00001/407/21/737/22 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN Januari 
tahun 2021 yang mengkoreksi pajak masukan 
yang dapat diperhitungkan sebesar                
Rp 11.201.729 menjadi Rp 11.193.037 dan 
telah diterima oleh Perusahaan pada tangga l 
1 Maret 2022 berdasarkan SPMKP No. 00052A 
tanggal 23 Februari 2022. 

 On February 4, 2022, The Company received 
an Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) 
No. 00001/407/  21/737/22 dated February 
4, 2022 from the Directorate General of 
Taxes on VAT January 2021 which correct ed 
the input tax that can be calculated 
amounting to  Rp 11,201,729 to                       
Rp 11,193,037 and was received by the 
Company on March 1, 2022 based on SPMKP 
No. 00052A dated February 23, 2022. 
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  

 
c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.   Income tax expense (Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
¶ Pajak Pertambahan Nilai (Lanjutan)   ¶ Value Added Tax (Continued) 

 
Pada tanggal 7 Maret 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00004/407/21/737/22 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN Februari 
tahun 2021 dan Perusahaan telah menerima 
klaim atas lebih bayar pajak tersebut sebesar 
Rp. 10.134.206 pada tanggal 22 Maret 2022 
berdasarkan SPMKP No. 00085A tanggal        
16 Maret 2022. 

 On March 7, 2022, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00004/407/  21/737/22  from the Directorate 
General of Taxes on VAT February 2021 and 
the Company has received a claim for the 
overpayment  amounting to Rp 10,134,206 
on March 22, 2022 based on SPMKP No. 
00085A dated March 16, 2022. 

 
Pada tanggal 7 Maret 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00005/407/21/737/22 dari 
Direktorat Jende ral Pajak atas PPN Maret 
tahun 2021 yang mengkoreksi pajak masukan 
yang dapat diperhitungkan sebesar                
Rp 10.027.984 menjadi Rp 10.005.484 dan 
telah diterima oleh Perusahaan pada tanggal 
22 Maret 2022 berdasarkan SPMKP No. 
00087A tanggal 16 Maret 2022.  

 On March 7, 2022, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00005/407/  21/737/22 from the Directorate 
General of Taxes on VAT March 2021 which 
correct ed the input tax that can be 
calculated amounting to  Rp 10,027,984 to  
Rp 10,005,484 and was received by the 
Company on March 22, 2022 based on SPMKP 
No. 00087A dated March 16, 2022. 

 
Pada tanggal 7 Maret 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00006/407/21/737/22 dari 
Direktorat Jenderal Paja k atas PPN Juni 
tahun 2021 yang mengkoreksi pajak masukan 
yang dapat diperhitungkan sebesar                
Rp 23.475.814 menjadi Rp 23.453.314 dan 
telah diterima oleh  Perusahaan pada tanggal   
22 Maret 2022 berdasarkan SPMKP No. 
00086A tanggal 16 Maret 2022. 

 On March 7, 2022, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00006/407/  21/737/22 from the Directorate 
General of Taxes on VAT June 2021 which 
correct ed the input tax that can be 
calculated amounting to  Rp 23,475,814 to  
Rp 23,453,314 and was received by the 
Company on March 22, 2022 based on SPMKP 
No. 00086A dated March 16, 2022. 

 
Pada tanggal 20 April 2022,  Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00010/207/ 21/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
Juli 2021 sebesar Rp 7.024 dan telah dibayar 
pada tanggal 13 Mei 2022.  

 On April 20 , 2022, The Company received an 
Underpaid Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00010/ 207/  21/737/22 which decided 
the underpayment of VAT for July 2021 
amounting to  Rp 7,024 and has been paid on 
May 13, 2022. 

 
Pada tanggal 20 April 2022,  Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00011/207/ 21/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
Agustus 2021 sebesar Rp 12.385 dan telah 
dibayar pada tanggal 13 Mei 2022. 

 On April 20 , 2022, The Company received an 
Underpaid Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00011/ 207/  21/737/22 which decided 
the underpayment of V AT for August 2021 
amounting to  Rp 12,385 and has been paid 
on May 13, 2022. 
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  

 
c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.   Income tax expense (Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
¶ Pajak Pertambahan Nilai (Lanjutan)   ¶ Value Added Tax (Continued)  

 
Pada tanggal 26 April 2022,  Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00012/207/ 21/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
April 2021 sebesar Rp 45.000 dan telah 
dibayar pada tanggal 13 Mei 2022. 

 On April 26 , 2022, The Company received an 
Underpaid Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00012/ 207/  21/737/22 which decided 
the underpayment of V AT for April 2021 
amounting to  Rp 45,000 and has been paid 
on May 13, 2022. 

 
Pada tanggal 26 April 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Nihil  
(SKPN) No. 00008/507/21/737/22 atas PPN 
periode Mei 2021. 

 On April 26 , 2022, The Company received 
The Zero Tax Assessment Letter  (SKPN) No. 
00008/ 507/21/737/22 for the VAT of May 
2021. 

 
Pada tanggal 30 Agustus 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00024/407/21/737/22  dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN 
September tahun 2021 dan Perusahaan telah 
menerima klaim atas lebih bayar pajak 
tersebut  sebesar Rp 15.659.809 pada tanggal 
15 September 2022 berdasarkan SPMKP No. 
00417A tanggal 9 September 2022. 

 On August 30, 2022, The Company received 
an Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) 
No. 00024/407/  21/737/22  from the 
Directorate General of Taxes on VAT 
September 2021 and was received by the 
Company amounting to  Rp 15,659,809 on 
September 15, 2022 based on SPMKP              
No. 00417A dated September 9, 2022. 

 
Pada tanggal 14 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00008/407/22/737/22  dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN Maret 
tahun 2022 dan Perusahaan telah menerima 
klaim atas lebih bayar pajak tersebut  sebesar 
Rp 29.829.067 pada tanggal 25 November 
2022 yang dikompensasikan dengan STP 
Maret 2022 sebesar Rp 9.225, SKPKB April 
2022 sebesar Rp 59.848, SKPKB Mei 2022 
sebesar Rp 61.157, STP April ð Mei 2022 
sebesar Rp 3.177, STP April - Mei 2022 
sebesar  Rp 3.109, STP Juni 2022 sebesar     
Rp 3.143, SKPKB Oktober 2021 sebesar         
Rp 44.690, SKPKB November 2021 sebesar   
Rp 56.271, STP Oktober-November 2021 
sebesar Rp 3.143 dan STP Desember 2021 
sebesar Rp 3.109 berdasarkan SPMKP No. 
00544A tanggal 22 November 2022. 

 On November 14, 2022, The Company 
received an Overpaid Tax Assessment Letter 
(SKPLB) No. 00008/407/  22/737/22  from the 
Directorate General of Taxes on VAT March 
2022 and was received by the Company 
amounting to  Rp 29,829,067 on November 
25, 2022 which is compensated by STP March 
2022 amounting to Rp 9,225, SKPKB April 
2022 amounting to Rp 59,848, SKPKB May 
2022 amounting to Rp 61,157, STP April ð 
May  2022 amounting to Rp 3,177, STP April 
- May 2022 amounting to Rp 3,109, STP June 
2022 amounting to Rp 3,143, SKPKB October 
2021 amounting to Rp 44,690, SKPKB 
November 2021 amounting to 56,271, STP 
October-November 2021 amounting to        
Rp 3,143 and STP December 2021 amounting 
to Rp 3,109 based on SPMKP No. 00544A 
dated November 22, 2022. 
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.  Income tax expense (Continued)  
 

Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  
 

¶ Pajak Pertambahan Nilai (Lanjutan)   ¶ Value Added Tax (Continued)  

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00043/207/ 21/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
Oktober 2021 sebesar Rp 44.690. SKPKB ini 
telah dikompensasikan dengan Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 tanggal 14 No vember 
2022 yang telah diterima tanggal                     
25 November 2022. 

 On November 18, 2022, The Company 
received an Underpaid Tax Assessment 
Letter (SKPKB) No. 00043/ 207/  21/737/22 
which decided the underpayment of V AT for 
October 2021 amounting to  Rp 44,690. This 
SKPKB has been compensated for with the 
Tax Overpayment Assessment Letter 
(SKPLB) No. 00008/407/22/737/22 dated 
November 14, 2022 which was received on 
November 25, 2022. 

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00044/207/ 21/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
November 2021 sebesar Rp 56.271 dan Surat 
Tagihan Pajak (STP) No. 
01218/107/21/737/22 periode Oktober ð 
November 2021 sebesar Rp 3.143, STP ini 
telah dikompensasikan dengan Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB)          
No. 00008/407/22/737/22  tanggal                 
14 November 2022 yang telah diterima 
tanggal 25 November 2022. 

 On November 18, 2022, The Company 
received an Underpaid Tax Assessment 
Letter (SKPKB) No. 00044/ 207/  21/737/22 
which decided the underpayment of V AT for 
November 2021 amounting to Rp 56,271 and 
Tax Collection Letter ( STP) No. 01218/107 
/21/737/22 for October ð November 2021 
amounting to Rp 3,143, t his SPT has been 
compensated for with the Tax Overpayment 
Assessment Letter (SKPLB) No. 
00008/407/22/737/22 dated November 14, 
2022 which was received on November 25, 
2022. 

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00045/407/21/737/22  dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN 
Desember tahun 2021 dan Perusahaan telah 
menerima klaim atas lebih bayar pajak 
tersebut  sebesar Rp 10.864.914 pada tanggal 
2 Desember 2022 berdasarkan SPMKP No. 
00557A tanggal 29 November 2022. 

 On November 18, 2022, The Company 
received an Overpaid Tax Assessment Letter 
(SKPLB) No. 00045/407/  21/737/22  from the 
Directorate General of Taxes on VAT 
December 2021 and the Company has 
received the claim for the tax overpayment  
amounting to  Rp 10,864,914 on December 2, 
2022 based on SPMKP No. 00557A dated 
November 29, 2022. 

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00001/207/ 22/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
April 2022 sebesar Rp 59.848 dan Surat 
Tagihan Pajak (STP) No. 
02024/107/22/737/22 sebesar Rp 3.109.  

 On November 18, 2022, The Company 
received an Underpaid Tax Assessment 
Letter  (SKPKB) No. 00001/ 207/  22/737/22 
which decided the underpayment of V AT for 
April 2022 amounting to  Rp 59,848 and Tax 
Collection Letter (STP) No. 02024/107/  
22/737/22 amounting to  Rp 3,109. 

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetap an Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00002/207/ 22/737/22 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode          
Mei 2022 sebesar Rp 61.157 dan Surat 
Tagihan Pajak (STP) No. 
02025/107/22/737/22 sebesar Rp 3.177.  

 On November 18, 2022, The Company 
received an Underpaid Tax Assessment 
Letter (SKPKB) No. 00002/ 207/  22/737/22  
which decided the underpayment of V AT for 
May 2022 amounting to Rp 61,157 and Tax 
Collection Letter (STP) No. 02025/               
107 /22/737/22 amounting to Rp 3,177.  
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan )  19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.  Income tax expense (Continued)  
 

Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  
 

¶ Pajak Pertambahan Nilai (Lanjutan)   ¶ Value Added Tax (Continued) 
 

Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00009/407/22/737/22  dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN Juni 
tahun 2022 dan Perusahaan telah menerima 
klaim atas lebih bayar pajak tersebut  sebesar 
Rp 29.842.311 pada tanggal 2 Desember 2022 
berdasarkan SPMKP No. 00551A tanggal        
29 November 2022. 

 On November 18, 2022, The Company 
received an Overpaid Tax Assessment Letter 
(SKPLB) No. 00009/407/  22/737/22  from the 
Directorate General of Taxes on VAT June 
2022 and the Company has received 
amounting to  Rp 29,842,311 on December 2, 
2022 based on SPMKP No. 00551A dated 
November 29, 2022. 

 
Pada tanggal 18 November 2022, Perusahaan 
menerima Surat Tagihan Pajak (STP) No. 
02026/107/22/737/22  dari Direktorat 
Jenderal Pajak atas PPN Juni tahun 2022 
sebesar Rp 3.143 yang dikompensasikan 
dengan restitusi periode Maret 2022.  

 On November 18, 2022, The Company 
received a Tax Collection  Letter (S TP) No. 
02026/107/22/737/22  from the Directorate 
General of Taxes on VAT June 2022 
amounting to  Rp 3,143 which is 
compensated with restitution for the period 
of March 2022. 

 
Pada tanggal 24 Mei 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00012/407/22/737/2 3 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN 
September tahun 2022 dan Perusahaan telah 
menerima klaim atas lebih bayar pajak 
tersebut sebesar Rp 31.946.082 pada tanggal 
6 Juni 2023 berdasarkan SPMKP No. 00228A 
tanggal 30 Mei 2023.  

 On May 24, 2023, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00012/407/ 22/737/23  from the Directorate 
General of Taxes on VAT September 2022 
and the Company has received amounting to 
Rp 31,946,082 on June 6, 2023 based on 
SPMKP No. 00228A dated May 30, 2023. 

 
Pada tanggal 24 Mei 2023, Perusahaan 
menerima Surat Tagihan Pajak (STP) No. 
00530/107/22/737/2 3 dari Direktorat 
Jenderal Pajak atas PPN September tahun 
2022 sebesar Rp 9.361 yang dikompensasikan 
dengan restitusi periode September 2022. 

 On May 24, 2023, The Company received a 
Tax Collection  Letter (S TP) No. 
00530/107/22/737/23  fr om the Directorate 
General of Taxes on VAT September 2022 
amounting to  Rp 9,361 which is 
compensated with restitution for the period 
of September 2022.  

 
Pada tanggal 26 Mei 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00012/ 207/ 22/737/2 3 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
Juli  2022 sebesar Rp 3.080 dan Surat Tagihan 
Pajak (STP) No. 00533/107/22/737/2 3 
sebesar Rp 136. 

 On May 26, 2023, The Company received an 
Underpaid Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00012/ 207/  22/737/2 3 which decided 
the underpayment of VAT for July 2022 
amounting to  Rp 3,080 and Tax Collection 
Letter (STP) No. 00533/107/22/737/23 
amounting to Rp 136.  

 
Pada tanggal 26 Mei 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) No. 00013/207 / 22/737/2 3 
yang memutuskan kurang bayar PPN periode 
Agustus 2022 sebesar Rp 1.309 dan Surat 
Tagihan Pajak (STP) No. 
00535/107/22/737/2 3 sebesar Rp 68. 

 On May 26, 2023, The Company received an 
Underpaid Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00013/ 207/  22/737/ 23 which decided 
the underpayment of VAT for August 2022 
amounting to  Rp 1,309 and Tax Collection 
Letter (STP) No. 00535/107/22/737/23 
amounting to Rp 68.  
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.  Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.  Income tax expense (Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
¶ Pajak Pertambahan Nilai (Lanjutan)   ¶ Value Added Tax (Continued) 

 
Pada tanggal 20 Juni 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Nihil  
(SKPN) No. 00016/507/2 2/737/2 3 atas PPN 
periode Oktober 2022. 

 On June 20, 2023, The Company received 
The Zero Tax Assessment Letter  (SKPN) No. 
00016/ 507/2 2/737/2 3 for the VAT of 
October 2022. 

 
Pada tanggal 20 Juni 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Nihil  
(SKPN) No. 00017/5 07/2 2/737/2 3 atas PPN 
periode November 2022. 

 On June 20, 2023, The Company received 
The Zero Tax Assessment Letter  (SKPN) No. 
00017/ 507/2 2/737/2 3 for the VAT of 
November 2022. 

 
Pada tanggal 20 Juni 2023, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) No. 00022/407/22/737/23 dari 
Direktorat Jenderal Pajak atas PPN 
Desember tahun 2022 dan Perusahaan telah 
menerima klaim atas lebih bayar pajak 
tersebut sebesar Rp 25.549.896 pada tanggal 
4 Juli 2023 berdasarkan SPMKP No. 00269A 
tanggal 4 Juli 2023. 

 On June 20, 2023, The Company received an 
Overpaid Tax Assessment Letter (SKPLB) No. 
00022/407/ 22/737/23 from the Directorate 
General of Taxes on VAT December 2022 and 
the Company has received amounting to     
Rp 25,549,896 on July 04, 2023 based on 
SPMKP No. 00269A dated July 4, 2023. 

 
Entitas anak   Subsidiary 

 

¶ Pajak penghasilan badan  ¶ Corporate income tax  
 

Pada tanggal 5 April 2022, SLBM memperoleh 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) 
Pajak Penghasilan Badan tahun 2020 
No.00025/406/20/063/ 22 yang mengkoreksi 
rugi fiskal tahun 20 20 sebesar Rp 8.314.968 
menjadi rugi fiskal Rp 1.341.879 dengan 
penyesuaian fiskal sebesar Rp 6.973.089. 
Surat ketetapan ini juga memutuskan lebih 
bayar sebesar Rp 3.537.427 dimana setelah 
dikurangi denda pajak menja di  
Rp 3.181.072. SLBM telah menerima dana 
pengembalian restitusi pajak tersebut pada          
22 April 2022. 

 On April 5, 2022, SLBM obtained  an 
Overpayment Tax Letter  (SKPLB) for  
Corporate Income Tax year 2020 No. 
00025/406/20/063/22  which corrected the 
original fiscal loss in 20 20 of   
Rp 8,314,968 to a fiscal loss of  Rp 1,341,879 
with a fiscal adjustment amounted              
Rp 6,973,089. This assessment letter also 
decided the overpayment  amounting to     
Rp 3,537,427 which after deduct ing by tax 
penalty, become Rp 3,181,072. SLBM has 
received refund for  the  tax refund  in April  
22, 2022.  

 
Pada tanggal 24 Februari 2023, SLBM 
memperoleh Surat Ketetapan Pajak Lebih 
Bayar (SKPLB) Pajak Penghasilan Badan 
tahun 2021 No. 00007/406/21/063/23 
dengan koreksi fiskal sebesar Rp 10.859.513. 
Surat ketetapan ini juga memutuskan lebih 
bayar sebesar Rp 15.549.895 dimana setelah 
dikurangi denda pajak menjadi  
Rp 15.387.140. SLBM telah  menerima dana 
pengembalian restitusi pajak tersebut . 

 On February 24, 2023, SLBM obtained an 
Overpayment Tax Letter  (SKPLB) for  
Corporate Income Tax year 2021 No. 
00007/406/21/063/23  which corrected 
fiscal amounted Rp 10,859,513. This 
assessment letter also decided the 
overpayment  amounting to  Rp 15,549,895 
which after deduct ing by tax penal ty, 
become Rp 15,387,140. SLBM has received 
refund for the  tax refund . 
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

c.   Beban pajak penghasilan (Lanjutan)   c.  Income tax expense (Continued)  
 

Rekonsiliasi antara (manfaat) beban pajak 
penghasilan yang dihitung dengan menggunakan 
tarif pajak yang berlaku dari laba sebelum pajak 
penghasilan dengan jumlah manfaat (beban) pajak 
penghasilan seperti yang dilaporkan pada laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian adalah sebagai berikut:  

 The reconciliation between the income tax   
(benefit)  expense calculated by applying the 
applicable tax rate to the income before income 
tax  and the total income tax benefit (expense) as 
shown in the consolidated statement of profit or 
loss and other comprehensive income is as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

  June 30, 2023    June 30, 2022 

Laba Perusahaan sebelum Profit before income tax

pajak penghasilan 45.897.437                 9.539.258                    of the Company

Pajak dihitung dengan Tax calculated at

tarif pajak yang berlaku 10.097.437                 2.098.637                   applicable tax rates

Pengaruh pajak atas beda Tax effect of permanent

tetap: differences:

Pendapatan yang sudah Income already

dikenakan pajak final 126.819)(                      138.795)(                      subjected of final tax

Biaya yang tidak dapat Non-deductible

dikurangkan 20.377                         40.485                         expenses

Aset pajak tangguhan  Unrecognized deferred 

yang tidak diakui - 2.196.442)(                    tax assets

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets which

yang tidak dapat digunakan 1.908.409                    - not recognized

Jumlah beban (manfaat) pajak Total income tax  expenses

 penghasilan - Perusahaan 11.899.404                  196.115)(                      (benefit) - the Company

Entitas anak Subsidiary

Beban (manfaat) pajak penghasilan 4.858.653                    8.133)(                         Income tax expense (benefit)

J u m l a h 16.758.057                  204.248)(                      T o t a l
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

d.  Aset pajak tangguhan   d.  Deferred tax assets 
 
 

Dikreditkan

pada pendapatan

komprehensif

lainnya/

(Dibebankan) dikreditkan Credited to

pada laba rugi/ other

1 Januari 2023/ (Charged) credited to comprehensive 30 Juni 2023/

January 1, 2023 profit or loss income June 30, 2023

Perusahaan The Company
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai impairment loss
piutang usaha on trade receivables
dan piutang lain-lain 13.955.966              - - 13.955.966              and other receivables

Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai impairment loss on
uang muka 33.123.480              - - 33.123.480              advance

Liabilitas Employee benefits
imbalan kerja 2.533.247               237.794                     53.955                    2.824.996               liabilities

Cadangan biaya Reserve for
reklamasi 98.140                    - - 98.140                    reclamation cost

Rugi fiskal 1.908.409               1.908.409)(                  - - Fiscal loss

Aset hak-guna 19.806                    - - 19.806                    Right-of-use assets

Sub jumlah 51.639.048              1.670.615)(                  53.955                    50.022.388              Sub-Total

Entitas anak Subsidiary

Cadangan kerugian Allowance for

penurunan nilai impairment loss

piutang usaha 668.170                  - - 668.170                  on trade receivables

Liabilitas Employee benefits

imbalan kerja 132.732                  - 3.827)(                      128.905                  liabilities

Aset hak-guna 9.903                      - - 9.903                      Right-of-use assets

Sub jumlah 810.805                  - 3.827)(                      806.978                  Sub-Total

J u m l a h 52.449.853              1.670.615)(                  50.128                    50.829.366              T o t a l
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

d.  Aset pajak tangguhan  (Lanjutan)   d.  Deferred tax assets  (Continued)  
 
 

Dikreditkan

pada pendapatan

komprehensif

lainnya/

(Dibebankan) dikreditkan Credited to

pada laba rugi/ other

1 Januari 2022/ (Charged) credited to comprehensive 31 Desember 2022/

January 1, 2022 profit or loss income December 31, 2022

Perusahaan The Company
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai impairment loss
piutang usaha on trade receivables
dan piutang lain-lain 13.492.383              463.583                     - 13.955.966              and other receivables

Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai impairment loss on
uang muka 32.319.462              804.018                     - 33.123.480              advance

Liabilitas Employee benefits
imbalan kerja 1.737.542               699.645                     96.060                    2.533.247               liabilities

Cadangan biaya Reserve for
reklamasi 98.140                    - - 98.140                    reclamation cost

Rugi fiskal 15.029.166              13.120.757)(                - 1.908.409               Fiscal loss

Aset hak-guna - 19.806                       - 19.806                    Right-of-use assets

Sub jumlah 62.676.693              11.133.705)(                96.060                    51.639.048              Sub-Total

Entitas anak Subsidiary

Cadangan kerugian Allowance for

penurunan nilai impairment loss

piutang usaha 319.538                  348.632                     - 668.170                  on trade receivables

Liabilitas Employee benefits

imbalan kerja 92.831                    13.140                       26.761                    132.732                  liabilities

Rugi fiskal 837.725                  837.725)(                     - - Fiscal loss

Aset hak-guna - 9.903                        - 9.903                      Right-of-use assets

Sub jumlah 1.250.094               466.050)(                     26.761                    810.805                  Sub-Total

J u m l a h 63.926.787              11.599.755)(                122.821                  52.449.853              T o t a l
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19.   PERPAJAKAN (Lanjutan)   19.   TAXATION (Continued)  
 

e. Rincian akumulas i laba ( rugi ) fiskal dari Grup 
adalah sebagai berikut:  

 e. The details of accumulated fiscal profit ( loss) 
of the Group are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

June 30, 2023 June 30, 2022

Akumulasi laba (rugi) Accumulated fiscal profit

fiskal: (losses):

Perusahaan The Company

- 318.509.014)(         

- 8.674.587)(             

Penyesuaian bedasarkan surat Adjustment based on tax

ketetapan pajak assesment letter

- 4.820.465             

- 24.385.872           

- 190.311.728         

- 39.351.144           

Laba fiskal periode berjalan - 9.983.829              Taxable income current period

- 58.330.563)(           

Entitas anak Subsidiary

- 6.446.895)(             

- 8.314.968)(             

Penyesuaian berdasarkan surat Adjustment based on tax

ketetapan pajak assesment letter

- 10.954.018           

Laba fiskal periode berjalan 22.084.784          27.232.553           Taxable income current period

22.084.784           23.424.708            

J u m l a h 22.084.784        34.905.855)(         T o t a l

2019

2019

2020

2020

2019

2019

2020

2019

2017 2017

2018

2017 2017

2020

2019

2018

2018 2018

 
 

Berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 2020 tentang 
òPenetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2020ó, efektif berlaku tarif 
tunggal pajak penghasilan badan yaitu sebesar 22% 
untuk Tahun Pajak 2020 dan 2021, dan sebesar 20% 
mulai Tahun Pajak 2022. 

 Based on Law No. 2 Year 2020 concerning 
òEstablishment of Government Regulations in Lieu of 
Law No. 1 Year 2020", effectively applied a single 
corporate income tax rate of 22% for the 2020 and 
2021 Fiscal Years, and 20% starting in the 2022 Fiscal 
Year. 

 
Berdasarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang 
"Harmonisasi Peraturan Perpajakan", yang merubah UU 
No. 7 Tahun 1983 tentang "Pajak Penghasilan" dan 
Pemerintah menetapkan tarif tunggal pajak 
penghasilan badan menjadi 22% mulai Tahun Pajak 
2022 dan seterusnya. Selain itu, UU tersebut mengubah 
UU No. 6 Tahun 1983 tentang "Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan" dan UU No. 8 Tahun 1983 
tentang "Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan 
Pajak Penjualan atas Barang Mewah" dan ketentuan 
terkait dengan pajak karbon.  

 Based on Law No. 7 Year 2021 concerning 
"Harmonization of Tax R egulations", which amends 
Law No. 7 Year 1983 concerning "Income Tax" and the 
Government set the single rate of corporate income 
tax to be 22% from the 2022 Fiscal Year onwards. In 
addition, the Act amends Law No. 6 Year 1983 
concerning "General Provisions and Tax Procedures" 
and Law No. 8 Year 1983 concerning "Value Added Tax 
on Goods and Services and Sales Tax on Luxury Goods" 
and provisions related to carbo n tax.  
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20.   LIABILITAS IMBALAN KERJA  20.   EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES 
 

Grup memberikan imbalan untuk karyawannya yang 
telah mencapai usia pensiun yaitu 5 5 tahun sesuai 
dengan Peraturan Perusahaan No. KEP.101/PHIJSK-
PK/PP/I.2020, tanggal  20 Januari 2020. Liabilitas 
imbalan kerja tersebut tidak didanai.  

 The Group provides benefits for its emplo yees who 
have reached the retirement age of 5 5 based on the 
provisions of  PP (òPeraturan Perusahaanó)  
No. KEP.101/PHIJSK-PK/PP/I/2020, date d January 20,  
2020. The employee benefits liability is unfunded.  

 
Pada bulan November 2020, Presiden Republik 
Indonesia telah menandatangani pemberlakuan 
Undang-Undang (UU) Cipta Kerja yang akan berdampak 
pada perubahan nilai kewajiban imbalan kerja. 
Pemerintah secara resmi menandatangani 51 
peraturan pelaksanaan dari Undang-Undang (UU) Cipta 
Kerja pada bulan Februari 2021. Grup telah 
menghitung liabilitas imbalan kerja sesuai dengan 
ketentuan dan persyaratan menjadi UU Cipta Kerja No. 
11/2020 (2020: UU Ketenagakerjaan No. 13/2003).  

 In November 2020, the President of  the Republic of 
Indonesia enacted a Job Creation Law that will have a 
change impact to employee benefits obligations. The 
Government officially enacted 51 implementing 
regulations for  òUU Cipta Kerjaó in February 2021. The 
Group has calculated the employee benefit liability in 
accordance with the terms and requirement s of the  
Job Creation Law No. 11/2020 (2020: Labor Law No. 
13/2003).  

 
Tabel berikut ini merangkum komponen -komponen 
atas beban imbalan kerja neto yang diakui dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan jumlah yang disajikan dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian sebagai liabilitas 
imbalan kerja berdasarkan penilaian aktuaria yang 
dilakukan oleh aktuaris independen KKA Azwir Arifin & 
Rekan berdasarkan laporannya tanggal 10 Februari 
2023.  

 The following tables summarize the components of net 
employee benefits expense recognized in the 
consolidated statement of profit or loss and other 
comprehensive income and the amount recognized in 
the consolidated statement of financial position as 
employee benefits liability  using the òProjected Unit 
Credit Methodó as determined by an independent 
actuary, KKA Azwir Arifin & Rekan in its report dated 
February 10, 2023. 

 
a. Saldo liabilitas imbalan kerja yang diakui di 

laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut:  

 a. The amounts of employee benefits liabilit y 
recognized in the consolidated statement of 
financial position are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

Nilai kini liabilitas imbalan pasti 13.475.004                 12.118.087                 Present value of obligation
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20.   LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)   20.   EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES (Continued)  
 

b. Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah 
sebagai berikut:  

 b. The movement of present value of defined benefit 
obligation is as follows:  

 
30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

Pada awal tahun 12.118.087                 8.319.878                   At the beginning of the year

Beban jasa kini 750.530                      2.685.428                   Current service cost

Beban bunga 378.535                      597.460                      Interest cost

Dampak penerapan Implementation impact on

IFRIC - 16.988)(                       IFRIC

13.247.152                 11.585.778                 

Pengukuran kembali: Remeasurement:

Dampak dari perubahan Effects of changes in

asumsi keuangan - 152.688                      financial assumptions

Dampak penyesuaian Effects of experience

atas pengalaman 227.852                      405.591                      adjustments

227.852                      558.279                      

Pembayaran manfaat - 25.970)(                       Benefits paid

Pada akhir tahun 13.475.004                 12.118.087                 At end of the year

Dikurangi: Bagian yang jatuh tempo

dalam waktu satu tahun 980.927                      980.927                      Less current maturities

Bagian jangka panjang 12.494.077                 11.137.160                 Long-term portion
 

 
c.  Beban manfaat karyawan yang diakui dalam 

laporan laba rugi adalah sebagai berikut:  
 c. Employee benefits expense recognized in profit or 

loss are as follows:  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

Beban jasa kini 750.530                2.685.428             Current service cost

Beban bunga 378.535                597.460                Interest cost

Dampak penerapan Implementation impact on

IFRIC - 16.988)(                  IFRIC

Beban imbalan kerja Employee benefits expense

  (Catatan 27) 1.129.065             3.265.900             (Note 27)
 

 
d. Asumsi utama yang digunakan oleh aktuaris adalah 

sebagai berikut:  
 d. Key assumptions used by the actuary are as 

follows:  
 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

Tingkat diskonto 5,52% - 7,43% 5,52% - 7,43% Discount rate

Tingkat kenaikan gaji 8% 8% Annual salary increase

Tingkat kematian TMI IV 2019 TMI IV 2019 Mortality

Tingkat cacat 10% 10% Disability rate

Usia pension normal 55 tahun/ years 55 tahun/ years Retirement age  
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20.  LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)   20.   EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES (Continued)  
 

e. Analisis sensitivitas kuantitatif untuk asumsi yang 
signifikan pada tanggal 31 Desember 2022 sebagai 
berikut:  

 e. A quantitative sensitivity analysis for significan t 
assumptions as of December 31, 2022 are as 
follows:  

 

1% Kenaikan/ 1% Penurunan/

Increase Decrease

Tingkat diskonto Discount rate

Dampak liabilitas manfaat Impact on the net defined

pasti neto 741.047)(              819.170                 benefits obligation

Gaji Salary

Dampak liabilitas manfaat Impact on the net defined

pasti neto 797.862              736.382)(               benefits obligation
 

 
Analisa sensitivitas didasarkan pada perubahan 
atas satu asumsi aktuarial dimana asumsi lainnya 
dianggap konstan. Dalam prakteknya, hal ini 
jarang terjadi dan perubahan bebe rapa asumsi 
mungkin saling berkorelasi. Dalam perhitungan 
sensitivitas kewajiban im balan pasti atas asumsi 
aktuarial utama, metode yang sama (perhitungan 
nilai kini liabilitas imbalan pasti dengan 
menggunakan metode projected unit credit  di 
akhir periode) telah diterapkan seperti dalam 
penghitungan liabilitas imbalan kerja yang diakui 
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 

 The sensitivity analysis is based on a change in an 
assumption while holding all other assumptions 
constant. In practice, this is  unlikely to occur, and 
changes in some of the assumptions may be 
correlated. When calculating the sensitivity of the 
defined benefit obligation to significant actuarial 
assumptions the same method (present value of 
the defined benefit obligation calculate d with the 
projected unit credit method at the end of the 
reporting period) has bee n applied as when 
calculating the employee benefits liability 
recognised within the consolidated statement of 
financial position.  

 
f.  Jatuh tempo liabilitas manfaat pasti pada tanggal  

31 Desember 2022 adalah sebagai berikut:  
 f. The maturity of defined benefits obligations as of 

December 31, 2022 is as follows:  
 

Dalam waktu 12 bulan berikutnya Within the next 12 months

(periode laporan tahunan berikutnya) 980.927                 (the next annual reporting periode)

Antara 2 dan 5 tahun 7.251.694              Between 2 and 5 years

Di atas 5 tahun 50.685.376            Beyond 5 years
 

 
 

21.  CADANGAN BIAYA REKLAMASI  21.  RESERVE FOR RECLAMATION COST 
 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 78/2010 yang 
memperbaharui Peraturan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) No. 18/2008 tanggal 29 Mei 2008 
yang menetapkan bahwa Perusahaan disyaratkan untuk 
menyediakan jaminan untuk reklamasi tambang dan 
penutupan tambang yang berlokasi di Desa Jilatan  
kecamatan Batu Ampar, kabupaten Tanah Laut 
Propinsi Kalimantan Selatan, dapat berupa deposito 
berjangka, jaminan bank, asuransi, atau  cadangan 
akutansi yang jangka waktunya sesuai dengan jadwal 
reklamasi.   

 In accordance with Government Regulation No. 
78/2010 which updates the Regulation of the Minister 
of Energy and Mineral Resources (ESDM) No. 18/2008 
dated May 29, 2008 which stipulates that the Company 
is required to provide guarantees for mine 
reclamation and mine closure loc ated in Lickan 
Village, Batu Ampar  subdistrict, Tanah Laut district of 
South Kalimantan Province, it can be in the form of 
time deposits, bank guarantees, insurance, or 
accounting reserves that are timed in accordance with 
the reclamation schedule.  

 

Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, Grup 
telah menghitung jaminan reklamasi berupa cadangan 
akuntansi sebesar Rp 446.093. 

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, the Group 
has calculated reclamation guarantees in the form of  
an accounting reserve that  amounts to Rp 446,093. 
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22.   MODAL SAHAM  22.   SHARE CAPITAL 
 

Susunan kepemilikan saham Perusahaan berdasarkan 
data dari Biro Administrasi Efek, PT Sinartama Gunita  
pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022 
adalah sebagai berikut:  

 The composition of the  Companyõs shareholders based 
on the record s of  the  Securities Administration 
Bureau, PT Sinartama Gunita  as of June 30, 2023 and 
December 31, 2022 are as follows:  

Ditempatkan dan 

disetor penuh/ 

Number of 

issued and fully 

paid shares

Persentase 

kepemilikan/ 

Percentage of 

ownership

Jumlah/ 

Total

Nama pemegang saham Name of shareholders

Hawthorn-Capital Hawthorn-Capital

Investment Pte.,Ltd. 4.489.671.120     48,52% 448.967.112     Investment Pte.,Ltd.

PT Dian Ciptamas Agung 899.011.380       9,72% 89.901.138       PT Dian Ciptamas Agung

KPD Simas Equity Fund 2 711.785.700       7,69% 71.178.570       KPD Simas Equity Fund 2

Masyarakat (masing- masing Public (each less than

kepemilikan kurang dari 5%) 3.152.352.791     34,07% 315.235.279     5% ownership)

J u m l a h 9.252.820.991     100,00% 925.282.099 T o t a l

 
 
 
Pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022, 
pemegang saham telah mengeksekusi Waran Seri I dari 
Penawaran Umum Perdana Saham Perusahaan (Catatan 
1a) masing-masing sebesar 82.146.267 lembar saham 
baru dari portepel modal dasar Perusahaan. 
Berdasarkan Akta No. 08 tanggal 15 Juni 2023 dari 
Notaris Dahlia, S.H., notaris di Jakarta tentang 
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHMETD) sebanyak 533.110.000 (angka 
penuh) lembar saham atau setara Rp 53.110.000 
sehingga modal ditempatkan dan disetor penuh 
Perusahaan naik menjadi 9.252.820.991 lembar saham 
pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022.  

 As of June 30, 2023 and December 31, 2022, the 
shareholders who had already executed Series I 
Warrants  from Initial Public Offering of Companyõs 
Shares (Note 1a) amounted to  82,146,267 new shares 
from Companyõs portfolio of authorized shares. Based 
on Deed No. 08 dated June 15,2023 from Notary 
Dahlia, S.H., notary in Jakarta regarding Private 
Placement (PMTHMETD) of 533,110,000 (full amount) 
shares or equivalent to Rp 53,110,0 00 t herefore, th e 
Companyõs issued and fully paid shares increase to 
9,252,820,991 shares as of June 30, 2023 and 
December 31, 2022.  

 
Tidak ada Direksi dan Dewan Komisaris yang memiliki 
saham dalam Perseroan per 30 Juni 2023 dan                 
31 Desember 2022. 

 There are no Directors and Board of Commissioners 
who own shares in the Company as of June 30, 2023 
and December 31, 2022. 

 

23.  TAMBAHAN MODAL DISETOR  23. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 
 

Rincian tambahan modal disetor pada tanggal  
adalah sebagai berikut:  

 The details of additional paid -in capital are as follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Kelebihan harga jual Excess of proceeds

di atas nilai nominal 350.000.000               350.000.000               over par value

Biaya emisi efek 14.069.047)(                 14.069.047)(                 Share issuance cost

Pelaksanaan waran seri I 7.146.725                   7.146.725                   Execution of series I warrants

Pengampunan pajak 1.557.300                   1.557.300                   Tax amnesty

Program pengungkapan sukarela 800.600                      800.600                      Voluntary disclosure program

Pelaksanaan PMTHMETD 42.648.800                 42.648.800                 Private Placement (PMTHMETD)

J u m l a h 388.084.378               388.084.378               T o t a l
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23.  TAMBAHAN MODAL DISETOR (Lanjutan)   23. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL (Continued)  
 

Tambahan Modal Disetor dari Pelaksanaan Waran Seri I 
sebesar Rp 7.146.725 pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 
Desember 2022 merupakan akumulasi selisih dari 
perbandingan antara harga nominal Hak Saham    
Waran I sebesar Rp 100 (nilai penuh) setiap sahamnya 
dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 187 (nilai penuh) 
setiap sahamnya. 

 Additional Paid -in Capital from the Execution of 
Warrant Series I amounting to  Rp 7,146,725 as of June 
30, 2023 and December 31, 2022, is the accumulation 
of difference between nominal price of Rp 100 (full 
amount) per share with their execution price of Rp 187 
(full amount) pe r share.  

 
Tambahan modal disetor dari  penambahan aset atas 
pengampunan pajak sesuai dengan Undang-Undang No. 
11 Tahun 2016 dan penerapan PSAK 70 òAkuntansi Aset 
dan Liabilitas Pengampunan Pajakó. Perusahaan ikut 
serta dalam program pengampunan pajak atas aset 
berupa persediaan batu bara dengan Surat 
Pengampunan Pajak No. KET-1927/PP/WPJ.29/2016 
tanggal 7 Oktober 2016 sebesar Rp 1.557.300.  
 
Pada tahun 2022, Perusahaan ikut serta dalam Program 
Pengungkapan Sukarela atas aset berupa tanah 
dan/atau bangunan  dengan Surat Keterangan 
Pengungkapan Harta Bersih No. KET-
51/PPS/I/WPJ.29/KP.1103/2022  tanggal 10 Juni 2022 
sebesar Rp 800.600 (Catatan 9).   

 The Groupõs additional paid-in capital from tax 
amnesty represents additional assets in connection 
with Law No. 11 of 2016 and PSAK 70 òAccounting for 
Asset and Liability from Tax Amnestyó. The Company 
participated in tax amnesty program by declaring coal 
inventories asset with Tax Amnesty Letter No. KET -
1927/PP/WPJ.29/2016 dated October 7, 2 016 
amounting to Rp 1,557,3 00. 
 
 In 2022, t he Company participated  in Voluntary 
Disclosure Program (Program Pengungkapan Sukarela) 
by declaring land and/or building  asset with 
Certificate of Disclosure of Net Assets   
No. KET-51/PPS/I/WPJ.29/KP.1103/  2022 dated June 
10, 2022 amountin g to Rp 800,600 (Note 9). 

 
Tambahan Modal Disetor atas penambahan modal 
saham sebesar Rp 42.648.800 merupakan total selisih 
dari perbandingan antara harga nominal saham sebesar 
Rp 100 (nilai penuh) per saham dengan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 180 (nilai penuh) per saham 
berdasarkan Akta No. 13 tanggal 30 Agustus 2021 dari 
Notaris Dahlia, S.H., notaris di Jakarta tentang 
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHMETD) sebanyak 533.110.000 (nilai 
penuh) lembar saham baru. 

 Additional Paid -in Capital for the additional share 
capital amounted to Rp 42,648,800 which is the total 
difference from the comparison between the nominal 
share price of  Rp 100 (full amount) per shar e and the 
exercise price of  Rp 180 (full amount) per share based 
on Deed No. 13 dated August 30, 2021 from Notary 
Dahlia, S.H., notary in Jakarta regarding Private 
Placement (PMTHMETD) of 533,110,000 (full amount) 
new shares. 

 
 

24.   KEPENTINGAN NON-PENGENDALI  24.  NON-CONTROLLING INTERESTS 
 

Kepentingan non-pengendali atas aset neto Entitas 
Anak adalah sebagai berikut:  

 Non-controlling interest in Subsidiary net assets is as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/
 June 30, 2023 December 31, 2022

PT Sinergi Laksana Bara Mas 9                               8                               PT Sinergi Laksana Bara Mas
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24.   KEPENTINGAN NON-PENGENDALI (Lanjutan)   24.  NON-CONTROLLING INTERESTS (Continued) 
 

Berikut adalah r ingkasan informasi keuangan entitas 
anak dari Grup.  

 Below is the summarized financial information of the 
subsidiary of the Group.  

 
Ringkasan laporan posisi keuangan:  Summarised statement of financial position:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

A s e t Assets

Aset lancar 553.820.040               452.792.400               Current assets

Aset tidak lancar 388.512.235               389.092.369               Non-current assets

Jumlah aset 942.332.275               841.884.769               Total assets

Liabilitias Liabilities

Liabilitas jangka pendek 672.809.592               586.623.256               Current liabilities

Liabilitas jangka panjang 141.227.798               141.396.368               Non-current liabilities

Jumlah liabilitas 814.037.390               728.019.624               Total liabilities

Aset neto 128.294.885               113.865.145               Net assets

Diatribusikan kepada: Attributable to:

Pemilik entitas induk 128.294.876               113.865.137               Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 9                               8                               Non-controlling interest

PT Sinergi Laksana Bara Mas

 
 

Ringkasan laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain:  

 Summarised statement profit or loss and other 
comprehensive income: 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Laba neto 14.416.172                 5.787.090                   Net profit 

Penghasilan komprehensif lain 13.568                         94.880)(                       Other comprehensive income

Jumlah penghasilan Total comprehensive income

komprehensif periode/tahun berjalan 14.429.740                 5.692.210                   for the period/year

Diatribusikan kepada: Attributable to:

Kepentingan non-pengendali 1                               1                               Non-controlling interest

PT Sinergi Laksana Bara Mas
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24.   KEPENTINGAN NON-PENGENDALI (Lanjutan)   24.  NON-CONTROLLING INTERESTS (Continued) 
 

Berikut adalah ringkasan informasi keuangan entitas 
anak dari Grup. (Lanjutan)  

 Below is the summarized financial information of the 
subsidiary of the Group.  (Continued)  

 
Ringkasan laporan arus kas:  Summarised statement of cash flows:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

 June 30, 2023 December 31, 2022

Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by

(Digunakan untuk) (Used to)

Aktivitas Operasi (                33.213.999)                 128.779.264 Operating Activities

Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by

(Digunakan untuk) (Used to)

Aktivitas Investasi                       175.373 (              109.538.814) Investing Activities

Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by

(Digunakan untuk) (Used to)

Aktivitas Pendanaan (                20.484.398)                  98.813.123 Financing Activities

Kenaikan (Penurunan) Neto Bank (                53.523.024)                 118.053.573 Net Increase (Decrease) in Bank

Bank Awal Periode                 176.758.858                  58.705.285 Bank at Beginning of the Period

Bank Akhir Periode                 123.235.834                 176.758.858 Bank at Ending of the Period

PT Sinergi Laksana Bara Mas

 
 
 

25.   PENDAPATAN  25.   REVENUE 
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Penjualan batu bara 1.400.369.389            1.543.888.440            Coal sales
 

 

Pelanggan dengan jumlah penjualan  kumulatif 
melebihi 10% dari jumlah pendapatan adalah sebagai 
berikut:  

 Customers with cumulative sales that exceeded 10% of 
total revenues are as follows:  

 

 

Persentase Persentase

dari jumlah dari jumlah

penjualan/ penjualan/

Jumlah/ Percentage to Jumlah/ Percentage to 

Total total sales Total total sales

Pihak ketiga Third parties

PT PLN (Persero) 622.970.214            44,49% 613.852.324            39,74% PT PLN (Persero)

PT Sumber Segara Primadaya 483.601.654            34,53% 712.896.465            46,15% PT Sumber Segara Primadaya

PT General Energy Bali 271.892.944            19,42% 201.293.171            13,03% PT General Energy Bali

J u m l a h 1.378.464.812         98,44% 1.528.041.960         98,92% T  o t a l

30 Juni 2023/  June 30, 2023 30 Juni 2022/  June 30, 2022

 
 
Penjualan Grup seluruhnya merupakan pendapatan 
dalam negeri dan dalam Rupiah. 

  
Sales of t he Group are entirely domestic revenues and 
in Rupiah.  
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26.  BEBAN POKOK PENDAPATAN  26.  COST OF REVENUE 
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Beban langsung Direct cost

Saldo awal 11.606.598                 25.105.986                 Beginning balance

Pembelian 1.062.832.007            1.222.259.491            Purchases

Tersedia untuk dijual 1.074.438.605            1.247.365.477            Available for sales

Saldo akhir 11.916.241)(                 9.520.456)(                   Ending balance 

1.062.522.364            1.237.845.021            

Beban tidak langsung Indirect cost

Bongkar, muat dan angkut Loading, unloading and other

lainnya 205.587.934               191.615.265               freight

Denda keterlambatan 3.680.858                   257.992                      Late charges

Asuransi batu bara 777.373                      1.521.773                   Coal insurance

Penyusutan (Catatan 9) 33.300                       33.300                       Depreciation (Note 9)

210.079.465               193.428.330               

J u m l a h 1.272.601.829            1.431.273.351            T o t a l
 

 

Pemasok dengan jumlah pembelian kumulatif melebihi 
10% dari jumlah pendapatan adalah sebagai berikut:  

 Suppliers with cumulative purchases that  exceeded 
10% of total revenues are as follows:  

 

Persentase Persentase

dari jumlah dari jumlah

penjualan/ penjualan/

Jumlah/ Percentage to Jumlah/ Percentage to 

Total total sales Total total sales

Pihak ketiga Third parties

PT Borneo Indobara 562.347.231           40,16% 758.488.055           49,11% PT Borneo Indobara

PT Berau Coal 484.686.091           34,61% 521.177.771           33,74% PT Berau Coal

J u m l a h 1.047.033.322     74,77% 1.279.665.826      82,85% T  o t a l

30 Juni 2023/  June 30, 2023 30 Juni 2022/  June 30, 2022

 
 
 

27.  BEBAN OPERASIONAL  27.  OPERATING EXPENSES 
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Beban penjualan dan operasional Selling and operational expenses

Akomodasi perjalanan 435.687                      338.801                      Travel accomodation

Lain-lain 1.250                         3.160                         Others

436.937                      341.961                       
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27.  BEBAN OPERASIONAL (Lanjutan)   27.  OPERATING EXPENSES (Continued)  
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Lanjutan Continued

Beban penjualan dan operasional 436.937                      341.961                      Selling and operational expenses

General and administrative

Beban umum dan administrasi  expenses

Gaji dan tunjangan 17.720.776                 16.469.609                 Salaries and allowances

Sewa 8.319.411                   12.420.381                 Rental

Pajak dan perijinan 3.520.908                   1.378.620                   Taxes and licenses

Administrasi 2.303.899                   2.133.753                   Administration

Tenaga ahli 2.191.853                   5.401.879                   Professional fees

Imbalan kerja (Catatan 20) 1.129.065                   928.400                      Employee benefits (Note 20)

Penyusutan Depreciation of 

aset hak-guna (Catatan 16a) 588.940                      -  righ-of-use asset (Note 16a)

Akomodasi dan perjalanan 406.062                      902.220                      Accomodation and travel

Penyusutan (Catatan 9) 204.178                      175.358                      Depreciation (Note 9)

Perbaikan dan pemeliharaan 100.266                      32.036                       Reparation and maintenance

Lain-lain 616.016                      2.091.551                   Others

37.101.374                 41.933.807                 

J u m l a h 37.538.311                 42.275.768                 T o t a l
 

 
 

28.  BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN LAINNYA  28.  INTEREST AND OTHER FINANCIAL EXPENSES 
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Bunga liabilitas keuangan Interest on other financial

lainnya 10.841.022                 10.812.187                 liabilities

Bunga surat utang jangka menengah 9.992.236                   - Interest on medium term notes

Bunga pinjaman bank 5.749.963                   9.813.811                   Interest on bank loans

Bunga liabilitas sewa 42.589                         - Interest on lease liability

Beban administrasi bank 15.573                         292.729                       Bank administration charges

Lain-lain 6.325                         - Others

J u m l a h 26.647.708                  20.918.727                  T o t a l
 

   
 

29.  PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN ð NETO  29.   OTHER INCOME (EXPENSES) - NET 
 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Keuntungan penjualan kendaraan Gain of selling the vehicle

(Catatan 9) 119.000                      - (Note 9)

Pendapatan (beban) lain-lain - neto 719.895                       14.409.427)(                 Other income (expenses) - net

J u m l a h 838.895                       14.409.427)(                 T o t a l
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30.   LABA PER SAHAM   30.   PROFIT PER SHARE 
 

Perhitungan laba per saham dasar adalah sebagai 
berikut:  

 The calculation s of basic profit  per share are as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Laba periode berjalan Profit for the period

yang dapat diatribusikan kepada attributable to the owners

pemilik entitas induk 48.414.204                 36.058.108                  of parent entity

Jumlah rata-rata tertimbang Weighted average number of

saham yang beredar 9.252.821                   9.244.840                   shares outstanding

Laba per saham dasar 5,23                           3,90                            Basic profit per share
 

 
Perhitungan laba per saham dilusian adalah sebagai 
berikut:  

 The calculation s of diluted profit  per share are as 
follows:  

 

30 Juni 2023/ 30 Juni 2022/

 June 30, 2023  June 30, 2022

Laba periode berjalan yang Profit for the period

diatribusikan kepada pemilik attributable to the owners

entitas induk 48.414.204                 36.058.108                  of parent entity

Jumlah rata-rata tertimbang Weighted average number of

saham yang beredar dan shares outstanding and

pelaksanaan waran yang exercise of warrant that

bersifat dilutif 8.763.205                   8.743.747                   has dilutive effect

Laba per saham dilusian 5,52                           4,12                           Diluted profit per share
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31.  SEGMEN OPERASI   31.   OPERATING SEGMENTS 
 

Perdagangan

batu bara/ Eliminasi/ Konsolidasi/

Coal trading Elimination Consolidated

30 Juni 2023 June 30, 2023

Pendapatan Revenue

segmen 1.400.369.389            - 1.400.369.389                segment

Beban pokok pendapatan 1.272.601.829)(            - 1.272.601.829)(               Cost of revenue

Beban usaha Operating expenses

Penjualan dan pemasaran 436.937)(                     - 436.937)(                        Selling and marketing

General and

Umum dan administrasi 37.101.374)(                 - 37.101.374)(                   administrative

Penghasilan bunga 751.826                       - 751.826                         Interest income

Beban bunga dan Interest and other

keuangan lainnya 26.647.708)(                 - 26.647.708)(                   financial charges

Pendapatan lain-lain - neto 838.895                       - 838.895                         Other income - net

Beban pajak penghasilan 16.758.057)(                 - 16.758.057)(                   Expenses tax benefit

Laba periode berjalan 48.414.205                 - 48.414.205                   Income for the current period

Penyusutan 237.478                     - 237.478                        Depreciation

Aset segmen 1.640.982.120            - 1.640.982.120               Segment assets

Liabilitas segmen 1.451.051.194            - 1.451.051.194               Segment liabilities
 

 

Perdagangan

batu bara/ Eliminasi/ Konsolidasi/

Coal trading Elimination Consolidated

30 Juni 2022 June 30, 2022

Pendapatan Revenue

segmen 1.543.888.440         - 1.543.888.440               segment

Beban pokok pendapatan 1.431.273.351)(         - 1.431.273.351)(              Cost of revenue

Beban usaha Operating expenses

Penjualan dan pemasaran 341.961)(                  - 341.961)(                       Selling and marketing

General and

Umum dan administrasi 41.933.807)(              - 41.933.807)(                  administrative

Penghasilan bunga 842.696                    - 842.696                        Interest income

Beban bunga dan Interest and other

keuangan lainnya 20.918.727)(              - 20.918.727)(                  financial charges

Beban lain-lain - neto 14.409.427)(              - 14.409.427)(                  Other expenses - net

Manfaat pajak penghasilan 204.248                  - 204.248                        Income tax benefit

Laba periode berjalan 36.058.111              - 36.058.111                  Income for the current period

Penyusutan 208.658                  - 208.658                       Depreciation

Aset segmen 1.691.808.080         169.489.666)(               1.522.318.414              Segment assets

Liabilitas segmen 1.384.090.975         35.002.185)(                1.349.088.790              Segment liabilities
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32.   PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING  32.   SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
 

Perusahaan  The Company 
 

a. Pada tanggal 16 Desember 2009, PT PLN (Persero) 
membuat perjanjian jual beli d engan Perusahaan 
sebagai pemasok batubara Low Rank Coal (LRC) 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
PT PLN (Persero) dengan jumlah batubara yang 
telah disepakati yaitu sebesar 65.000 ton/tahun 
untuk masing-masing lokasi yang berlokasi di: 

 a. On December 16, 2009, PT PLN (Persero) entered 
into  a sale and purchase agreement with the 
Company as a supplier of Low Rank Coal (LRC) for 
PLTU of PT PLN (Persero) on coal amounts to 
65,000 tons/year by location which are located at 
the following:  

- PLTU 1 Kalimantan Tengah (Pulang Pisau)  
No. Perjanjian: 424.PJ/041/DIR/09 Periode: 
20 tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini 
telah dia mendemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU 1 Central Kalimantan (Pula ng Pisau) 
Agreement No. 424.PJ/041/DIR/09 Period :  
20 years. This coal sale and purchase 
agreement has been amended as disclosed in 
Note 32f .  

- PLTU Sulawesi Tenggara (Kendari) 
No. Perjanjian: 425.PJ/041/DIR/09 Periode:  
20 tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini 
telah dia mendemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU Southeast Sulawesi (Kendari) 
Agreement No. 425.PJ/041/DIR/09 Period: 20 
years. This coal sale and purchase agreement 
has been amended as disclosed in Note 32f .  

- PLTU 2 Sulawesi Utara (Manado)  
No. Perjanjian: 426.PJ/041/DIR/0 9 Periode: 
20 tahun.  Perjanjian jual beli batubara ini 
telah dia mendemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU 2 North Sulawesi (Manado) Agreement 
No. 426.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years.  This 
coal sale and purchase agreement has been 
amended as disclosed in Note 32f .  

- PLTU Gorontalo No. Perjanjian: 427.PJ/041/ 
DIR/09 Periode: 20 tahun. Perjanjian jual beli 
batubara ini telah diamendemen sebagaimana 
yang diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU Gorontalo Agreement No. 427.PJ/041/ 
DIR/09 Period: 20 years. This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 32f.  

- PLTU 2 Nusa Tenggara Barat (Endog)  
No. Perjanjian: 428.PJ/041/DIR/09 Periode: 
20 tahun. Perjanjian jual beli batubara ini 
telah diamendemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU 2 West Nusa Tenggara (Endog) 
Agreement No. 428.PJ/041/DIR/09 Period:  
20 years. This coal sale and purchase 
agreement has been amended as disclosed in 
Note 32f.  

- PLTU 1 Nusa Tenggara Timur (Ropa)  
No. Perjanjian: 429.PJ/041/DIR/0 9 Periode: 
20 tahun. Perjanjian jual beli batubara ini 
telah diamendemen sebagaimana yang 
diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU 1 East Nusa Tenggara (Ropa) Agreement 
No. 429.PJ/041/DIR/09  Period:  20 years. This 
coal sale and purchase agreement has been 
amended as disclosed in Note 32f.  

- PLTU Maluku Utara (Ternate) No. Perjanjian: 
430.PJ/041/DIR/09 Periode: 20 tahun. 
Perubahan terakhir berdasarkan amendemen 
VII No. 0434.PJ/EPI.01.01/DIRUT/2017 
tanggal 9 Agustus 2017. Perjanjian jual beli 
batubara ini telah dia mendemen sebagaimana 
yang diungkapkan pada Catatan 32f.  

 - PLTU North Maluku (Ternate) Agreement  
No. 430.PJ/041/DIR/09 Period: 20 years. The 
last change is based on Amendment VII  
No. 0434.PJ/EPI.01.01/DIRUT/2017 dated 
August 9, 2017. This coal sale and purchase 
agreement has been amended as disclosed in 
Note 32f.  
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32. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
b.  Berdasarkan perjanjian No.  066.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 23 April 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batubara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) Sulawesi Selatan (Barru) atas 
penjualan 215.000 ton per tahun selama dua pu luh 
(20) tahun dengan harga dasar disesuaikan dengan 
formula yang telah ditentukan.  Perjanjian jual beli 
batubara ini telah diamendemen sebagaimana 
yang diungkapkan pada Catatan 32f.  

 b.  Based on agreement No. 066.PJ/041/DIR/2012 
dated April 23, 2012, the  Company entered into a 
trade agreement for  Low Rank Coal (LRC) with  
PLTU South Sulawesi (Barru) of PT PLN (Persero) 
to sell 215,000 tons  per year for twenty (20) years, 
whose price will b e adjusted based on a 
predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 32f . 

 
c.  Berdasarkan perjanjian No. 102.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 26 Juni 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual beli batubara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) 2 Jawa Timur (Paiton Baru) 
atas penjualan 270.000 ton/tahun selama dua 
puluh (20) tahun dengan harga dasar disesuaikan 
dengan formula yang telah ditentukan.  Perjanjian 
jual beli batubara ini telah diamendemen 
sebagaimana yang diungkapkan pada Catatan 32f.  

 c.  Based on agreement No. 102.PJ/041/DIR/2012 
dated June 26, 2012, the Company entered into a 
trade agreement of Low Rank Coal (LRC) for PLTU 
2 East Java (Paiton Baru) of PT PLN (Persero) to 
sell 270,000 tons/year for twenty (20) years, 
which price will be adjusted based on a 
predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 32f . 

 
d.  Berdasarkan perjanjian No.  103.PJ/041/DIR/2012 

tanggal 15 Agustus 2012, Perusahaan melakukan 
perjanjian jual  beli batubara Low Rank Coal (LRC) 
dengan PT PLN (Persero) untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap PLTU 1 Jawa Timur (Pacitan) atas 
penjualan 475.000 ton/tahun sela ma dua puluh 
(20) tahun dengan harga dasar disesuaikan dengan 
formula yang telah ditentukan. Per janjian jual beli 
batubara ini telah diamendemen sebagaimana 
yang diungkapkan pada Catatan 32f.  

 d.  Based on agreement No. 103.PJ/041/DIR/2012 
dated August 15, 2012, the Company entered into 
a trade agreement for  Low Rank Coal (LRC) with  
PLTU 1 East Java (Pacitan) of PT PLN (Persero) to 
sell 475,000 tons/year for twenty (20) years, 
whose price will b e adjusted based on a 
predetermined formula.  This coal sale and 
purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 32f . 

 
e. Berdasarkan perjanjian No.  0269.PJ/  041/  DIR/ 

2013 tanggal 30 Desember 2013, Perusahaan 
melakukan perjanjian jual beli batubara Low Rank 
Coal (LRC) dengan PT PLN (Persero) untuk 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap PLTU 3 Jawa Timur 
(Tanjung Awar-awar) atas penjualan 285.000 
ton/tahun selam a dua puluh (20) tahun dengan 
harga dasar disesuaikan dengan formula yang telah 
ditentukan. Perjanjian jual beli batubara ini telah 
diamendemen sebagaimana yang diungkapkan 
pada Catatan 32f.  

 e.  Based on agreement No. 0269.PJ/041/DIR/2013 
dated December 30, 2013, the Company entered 
into a trade agreement for  Low Rank Coal (LRC) 
with  PLTU 3 East Java (Tanjung Awar-awar) of       
PT PLN (Persero) to sell 285,000 tons/years for 
twenty (20) years, whose price will be adjusted 
based on a predetermined formula.  This coal sale 
and purchase agreement has been amended as 
disclosed in Note 32f . 
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32. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
f.   Pada tanggal 28 Juni 2019, telah ditandatangani 

Amendemen dan Pernyataan Kembali Atas 
Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) antara PT PLN 
(Persero) dengan Konsorsium PT Dwi Guna Laksana 
Tbk dan PT Borneo Indobara yang disebut dengan 
Pemasok, dengan No PLN: 0044/Amd/EPI.02.02/ 
DIRUT/2019 dan No. Pemasok: 01/AMD-PK/ 
PJBBDGL-PLN/VI/2019.  

 f.  On June  28,  2019, the  Amendment  and 
Restatement of  the  Coal Sale and Purchase 
Agreement (PJBB) between PT PLN (Persero) and 
the Consortium of PT Dwi Guna Laksana Tbk and 
PT Borneo Indobara called Supplier, with                                                        
No. PLN: 0044/AMD/EPI.02.02/DIRUT/2019 and 
No. Supplier: 01/AMD-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019.  

 
Perjanjian ini menya tukan seluruh perjanjian jual 
beli (PJBB) No. 424.PJ/041/DIR/09 tanggal  
16 Desember 2009, PJBB No. 425.PJ/041/DIR/09 
tanggal 16 Desember 2009, PJBB No. 426.PJ/041/ 
DIR/09 tanggal 16 Desember 2009, PJBB 
No. 427.PJ/041/DIR/09 tanggal 16 Desember 
2009, PJBB No. 428.PJ/041/DIR/09 tanggal  
16 Desember 2009, PJBB No. 429.PJ/041/DIR/09 
tanggal 16 Desember 2009, PJBB No. 430.PJ/ 
041/DIR/09 tanggal 16 Desember 2009, PJBB 
No. 066.PJ/041/DIR/2012 tanggal 23 April 2012, 
PJBB No. 102.PJ/041/DIR/2012 tanggal 26 Juni 
2012, PJBB No. 103.PJ/041/DIR/2012 tanggal 
15 Agustus 2012, PJBB No. 0269.PJ/041/DIR/2013 
tanggal 30 Desember 2013 (Catatan 32a,b,c,d,e) . 
Kuantitas batubara yang telah disepakati untuk 
dijual dan diserahkan Perusahaan kepada PLN 
selama jangka waktu PJBB yaitu sebesar 
1.890.000 MT (+/ - 30%)/tahun.  

 This agreement brings together the whole sale 
and purchase agreement (PJBB) No. 424.PJ/041/ 
DIR/09 dated December 16, 2009, PJBB 
No. 425.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 2009, 
PJBB No. 426.PJ/041/DIR/09 dated  December 16, 
2009, PJBB No. 427.PJ/041/DIR/09 dated 
December 16, 2009, PJBB No. 428.PJ/041/ DIR/09 
dated December 16, 2009, PJBB No. 429.PJ/041/  
DIR/09 dated December 16, 2009, PJBB 
No. 430.PJ/041/DIR/09 dated December 16, 2009, 
PJBB No. 066.PJ/041/DIR/  2012 dated April 23, 
2012, PJBB No. 102.PJ/041/ DIR/2012 dated June 
26, 2012, PJBB No. 103.PJ/041/DIR/2012 dated 
August 15, 2012, PJBB No. 0269.PJ/041/DIR/2013 
dated December 30, 2013 (Note 32a,b,c,d,e) .  The 
agreed quantity of coal to  be sold and delivered 
by the Company to PLN during the PJBB period 
amounted to  1,890,000 MT (+/ - 30%)/year.  

 
 

Pada tanggal 25 November 2019, telah 
ditandatangani Amendemen I (pertama) atas 
Amendemen dan Pernyataan Kembali Perjanjian 
Jual Beli Batubara (PJBB) antara PT PLN (Persero) 
dengan Perusahaan dan PT Borneo Indobara        
No. PLN: 0044.Amd/EPI.02.02/DIRUT/ 2019 dan 
No. Pemasok: 01/Amd -PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019, 
menjadi No. PLN: 0124.AMD/EPI.02.02/010000/ 
2019 dan No. Pemasok: 01.25/ AMD.I-PLN/DIR/ 
DGL/XI/2019, dimana Amendemen I merubah 
tentang Harga, Biaya Transportasi, Penyesuaian 
harga FOB Tongkang dan harga tagihan Batubara, 
dan mengubah Lampiran I tentang spesifikasi 
tipikal Batubara Pemasok.  

 On November 25, 2019, the first (I) Amendment to 
the Amendment and Restatement of the Coal Sale 
and Purchase Agreement (PJBB) between PT PLN 
(Persero) and the Company and PT Borneo 
Indobara No. PLN: 0044.Amd/EPI.02.02/DIRUT/ 
2019 and No. Supplier: 01/Amd -PK/PJBBDGL-
PLN/VI/2019 which becomes No. PLN: 0124.AMD/ 
EPI.02.02/010000/2019 and No. Supplier: 01.25/  
AMD.I-PLN/DIR/DGL/XI/2019, where  Amendment I 
changes the Price, Transportation Costs,  
Adjustment price of FOB Barge and pri ce of the 
Coal bill, and changes Appendix I about the typical 
specifications of the Supplier Coal.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 92  Exhibit E/ 92 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

32.   PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
Pada tanggal 12 November 2020, telah 
ditandatangani Amendemen II (kedua) atas 
Amendemen dan Pernyataan Kembali Perjanjian 
Jual Beli Batubara (PJBB) antara PT PLN (Persero) 
dengan Perusahaan dan PT Borneo Indobara 
No. PLN: 0044. Amd/EPI.02.02/DIRUT/2019 dan 
No. Pemasok: 01/Amd-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019, 
menjadi No. PLN: 0246.AMD/ EPI.01.01/  
B01050000/2020 dan No. Pemasok: 02/AMD-
PK/ PJBBDGL-PLN/XI/20 20, dimana Amendemen II 
merubah tentang Biaya Transportasi.  

 On November 12, 2020, the second (II) Amendment 
to the Amendment and Restatement of the Coal 
Sale and Purchase Agreement (PJBB) between PT 
PLN (Persero) and the Company and PT Borneo 
Indobara No. PLN: 0044.Amd/  EPI.02.02/ DIRUT/ 
2019 and No. Supplier: 01/  Amd-PK/ PJBBDGL-
PLN/ VI/  2019 becoming No. PLN: 0246.AMD/ 
EPI.01.01/   B01050000/  2020 and No. Supplier: 
02/  AMD-PK/  PJBBDGL-PLN/XI/20 20, where 
Amendment II changes the Transportation Costs.  

   
Pada tanggal 19 Desember 2022, telah 
ditandatangani Amendemen dan Pernyataan 
Kembali Atas Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) 
antara PT PLN (Persero) dengan Konsorsium 
Perusahaan dan PT Borneo Indobara yang disebut 
dengan Pemasok, dengan No. PLN: 0044.Amd/  
EPI.02.02/DIRUT/2019 dan  No. Pemasok: 
01/Amd-PK/PJBBDGL-PLN/VI/20 19, menjadi No. 
PLN: 0746.Amd/EPI.01.01/ F01010000 dan No. 
Pemasok: 01/AMDIII-PK/PJBBDGL-PLN/XII/20 22. 

 On December 19, 2022, an Amendment and 
Restatement of the Coal Purchase Agreement 
(PJBB) was signed between PT PLN (Persero) and 
the  Companyõs Consortium and PT Borneo 
Indobara, which is called the Supplier, with No. 
PLN: 0044.Amd/EPI.02.02/DIRUT/2019 and No. 
Supplier:  01/Amd-PK/PJBBDGL-PLN/VI/2019,  
which became No. PLN: 0746.Amd/  
EPI.01.01/F01010000 and No. Supplier: 01/AMDIII -
PK/PJBBDGL-PLN/XII/2022.  

 
g.  Pada tanggal 18 Desember 2020, ditandatangani 

Perjanjian Jual Beli Batubara No. BIB-DGL/XII/20, 
antara Perusahaan dengan PT Borneo Indobara 
(BIB), pihak ketiga,  dimana BIB akan mensuplai 
Batubara sebanyak 2.000.000 MT (+/- 20%) dengan 
harga Rp 410.000 (nilai penuh)  FOB Tongkang dan 
harga Rp 380.000 (nilai penuh)  FOB Vesel. Jangka 
waktu perjanjian dari 17 Desember 2020 sampai 
dengan 30 April 2022. Pada tanggal 1 Juni 2021, 
perjanjian ini telah diamand emen atas perubahan 
harga batubara untuk kuantitas batubara untuk 
periode pengiriman dimulai tanggal 1 Juni 2021 
sampai dengan 31 Maret 2022 sebesar Rp 410.000 
(nilai penuh)  per MT FOB tongkang dan Rp 435.000 
(nilai penuh) per MT FOB Vessel di pelabuhan 
muat.  Perjanjian ini tidak diperpanjang lagi.  

 g.  On December 18, 2020, has been signed the Coal 
Sale and Purchase Agreement No. BIB-DGL/XII/20, 
between the Company and PT Borneo Indobara 
(BIB), a third party,  where BIB will supply 
2,000,000 MT (+/ - 20%) Coal at  a price of                
Rp 410,000 (full amount) FOB Barge and 
Rp 380,000 (full amount) FOB Vessel. The term of 
the agreement is from December 17, 2020 to 
April  30, 2022. On June 1, 2021, this agreement 
has been amended for changing the price of  coal 
for the quantity of coal  delivery period starting 
on June 1, 2021 to March 31, 2022 amounting to 
Rp 410,000 (full amount)  per MT FOB barge and 
Rp 435,000 (full amount) per MT FOB Vessel at the 
loading port .  This agreement is no longer 
amended.  
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32.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
h. Pada tanggal 18 Desember 2021, ditandatangani 

Perjanjian Jual Beli Batubara No. BIB-DGL/XII/21, 
antara Perusahaan dengan PT Borneo Indobara 
(BIB), pihak ketiga,  dimana BIB akan mensuplai 
batubara sebanyak sebanyak 1.800.000 MT (+/ - 
20%) dengan harga Rp 480.000 (nilai penuh)  per MT 
FOB tongkang atau Rp 510.500 (nilai penuh)  per MT 
FOB Vessel. Jangka waktu perjanjian berlaku dari 
18 Desember 2021 sampai dengan 30 April 2023.  
Pada tanggal 1 Juli 2022 telah dilakukan 
amandemen untuk mengubah harga pembelian 
menjadi sebesar Rp 470.000 (nilai penuh) per MT 
FOB tongkang atau Rp 500.000 (nilai penuh) per MT 
FOB Vessel.  Perjanjian ini sudah tidak 
diperpanjang.  

 h. On December 18, 2021, has been signed the Coal 
Sale and Purchase Agreement No. BIB-DGL/XII/21, 
between the Company and PT Borneo Indobara 
(BIB), a third party,  where BIB will supply  
1,800,000 MT (+/ - 20%) with the price of                
Rp 480,000 (full amount)  per MT FOB Barges or    
Rp 510,500 (full amount)  per MT FOB Vessel. The 
term of the agreement is from December 1 8, 2021 
until April 30, 202 3. On July 1, 2022, amendment 
has been signed to change the price of coal to      
Rp 470,000 (full amount) per MT FOB barge or     
Rp 500,000 (full amount) per MT FO B Vessel. This 
agreement was not extended.  

 
i.  Pada tanggal 18 Desember 2022, ditandatangani 

Perjanjian Jual Beli Batubara No. BIB-DGL/XII/22, 
antara Perusahaan dengan PT Borneo Indobara 
(BIB), pihak ketiga, dimana BIB akan mensuplai 
batubara sebanyak sebanyak 1.890.000 MT         
(+/ - 10%) dengan harga Rp 470.000 (nilai penuh)  
per MT FOB tongkang atau Rp 500.000 (nilai penuh)  
per MT FOB Vessel. Jangka waktu perjanjian 
berlaku dari 18 Desember 2022 sampai dengan 
30 April 2024. 

 i. On December 18, 2022, has been signed the Coal 
Sale and Purchase Agreement No. BIB-DGL/XII/22, 
between the Company and PT Borneo Indobara 
(BIB), a third party,  where BIB will supply 
1,890,000 MT (+/ - 10%) with the price of                
Rp 470,000 (full amount)  per MT FOB Barges or    
Rp 500,000 (full amount)  per MT FOB Vessel. The 
term of the agreement is from December 1 8, 2022 
until April 30, 202 4.  

 
j .  Pada tanggal 20 Januari 2017 telah ditandangani 

Perjanjian  Pengangkutan Batubara dengan           
PT Perusahaan Pelayaran Rusianto Bersaudara 
dengan perjanjian No. 001/EEI-DGL/I/2017. 
Perjanjian ini telah mengalami amandemen 
beberapa kali. Perubahan terak hir adal ah 
amandemen tanggal 1 Januari 2021 dengan 
perjanjian No. 002/DGL/I/2021. Amandemen 
tersebut mengubah tarif pengangkutan dengan 
masa berlaku dari 1 Pebruari 2021 sampai dengan 
31 Desember 2022. Kemudian diperpanjang lagi 
dengan addendum tanggal 6 Desember 2022 atas 
perubahan tarif pengangkutan  dan masa berlaku 
dari 1 Januari 2023 sampai dengan 31 Desember 
2024.  

 j . On January 20, 2017, has been signed a Coal 
Freight Agreement between the Company and     
PT Pelayaran Rusianto Bersaudara with agreement 
No. 001/EE-DGL/I/2017. This agreement has been 
amended several times. The latest changes  were 
on January 1, 2021 with agreement No. 
002/DGL/I/2021. This amendment has changed 
the freight rates  with  a valid ity period  from 
February 1, 2021 until December 31, 2022 . Then 
amended again on December 6, 2022 with changes 
of freight rates and valid ity period  from      
January 1, 2023 until December 31, 2024.  
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32.   PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued) 

 
Perusahaan (Lanjutan)   The Company (Continued)  

 
k. Berdasarkan   Perjanjian   Jasa Pengawasan 

Pembongkaran Batubara No. 12.01/DGL-
MMI/XII/2021 tanggal 10 Desember 2021 antara 
Perusahaan dengan PT Mineral Makmur Indonesia 
(MMI), Perusahaan menunjuk MMI untuk 
menyediakan jasa pengawasan dan menghitung 
volume pembongkaran batubara sejumlah lebih 
kurang 500.000 metrik ton/bulan. Jangka waktu 
perjanjian sejak tanggal ditandatanganinya 
perjanjian ini dan  terus berlaku sepanjang waktu 
berlakunya perjanjian Ker jasama Perusahaan 
dengan PT PLN Persero, kecuali ada kesepakatan 
untuk mengakhirinya. Biaya Jasa adalah sebesar 
Rp 7.500 (nilai penuh) per metrik ton untuk 
seluruh pasokan batubara yang dikirimkan ole h 
Perusahaan kepada PT PLN Persero dan sebesar 
Rp 12.500 (nilai penuh) per metrik ton untuk 
volume tambahan atas kontrak baru, jika ada.  

 k. Based on Coal Unloading Supervision Service 
Agreement No. 12.01/DGL-MMI/XII/2021 dated 
December 10, 2021 between the Company and     
PT Mineral Makmur Indonesia (MMI), t he company 
appointed MMI to provide supervision services and 
calculate the volume of coal unloading of 
approximately 500,000 metric tons/month. The 
term of the agreement is from the date of signing 
this agreement and continues to be valid for the 
entire pe ri od of the validity of the Company's 
Cooperation agreement with PT PLN Persero, 
unless there is an agreement to terminate it. 
Service fees of Rp 7,500 (full amount) per metric 
ton for all the coal supplied by the Company to   
PT PLN Persero and amounted to Rp 12,500 (full 
amount) per metric ton for any additional volume 
of under the new contract, if any.  

 
l.   Berdasarkan Perjanjian Kerjasama Sewa-menyewa 

Tanah dan Bangunan No. 568/MCI-DGL/X/2021 
antara PT Mitra Cakrawala International  (MCI) 
dengan Perusahaan pada tanggal 21 Oktober 2021, 
MCI akan menyewakan tanah dan bangunan 
selama 18 bulan kepada Perusahaan terhitung 
sejak tanggal 21 November 2021 dan akan 
berakhir pada tanggal 21 Mei 2023 dengan harga 
sewa sebesar Rp 2.050.000 per bulan dan 
dipergunakan untuk menjalankan kegiatan usaha.  
Perjanjian ini sudah tidak diperpanjang.  

 l .  Based on the Land and Building Lease Cooperation 
Agreement No. 568/MCI-DGL/X/2021 Between      
PT Mitra Cakrawala International  (MCI) and the 
Company on October 21, 2021, MCI will lease land 
and buildings for 18 months  to the Company 
starting from  November 21, 2021 and will be end 
on May 21, 2023 with a rental price of Rp 2,050 ,000 
per month and use to running business activities.  
This agreement was not extended.  

 
Entitas anak  The subsidiary  

 
a. Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Batubara No. 

01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 tanggal 11 Juni 2018, 
antara SLBM dan PT Berau Coal (pihak ketiga) 
dimana PT Berau Coal akan mensuplai batubara 
kepada SLBM dengan jumlah kuantitas batubara 
yang telah di sepakati. Perjanjian ini berlaku 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2021. 
Perjanjian  ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan, dimana perubahan terakhir p ada          
1 Juli 2022 terkait perubahan harga , j adwal 
pengiriman dan jangka waktu perjanjian  sampai 
dengan ijin PKP2B Berau Coal berakhir dengan opsi 
perpanjangan sampai dengan tanggal 26 Februari 
2026 apabila perijinan Berau Coal diperpanjang.  

 a. Based on Coal Sale and Purchase Agreement No. 
01.11/BC/DIR/SLBM/VI/2018 dated June  11, 2018 
between SLBM and PT Berau Coal (third party) 
where PT Berau Coal will supply coal to SLBM with 
the agreed quantity. This agreement valid until 
December 31, 2021. This agreement has been 
amended several times, where the latest 
amendment was on July 1, 2022 regarding changes 
in price, delivery schedule  and the term of the 
agreement until Berau Coal PKP2B permit expires 
with the option of extension until February 26, 
2026 if Berau Coal permit is extended.  

 
 
 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 95  Exhibit E/ 95 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

32.   PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   The subsidiary  (Continued)  

 
b.  Berdasarkan  Perjanjian   Jual  Beli Batubara PLTU 

Cilacap IPP Unit 1 dan Unit 2 (2X300 MW) 
No.01.20/S2P/SLBM/V/2020 tanggal 20 Mei 2020 
antara SLBM dengan PT Sumber Segara Primadaya 
(pihak ketiga) , SLBM setuju untuk menjual 
sebanyak 500.000 MT ± 10% per tahun selama          
5 (lima) tahun sampai dengan 20 Mei 2025 dengan 
harga dasar disesuaikan dengan formula yang 
telah ditentukan.  

 b. Based on Coal Sale and Purchase Agreement  PLTU 
Cilacap IPP Unit 1 and Unit 2 (2X300 MW) 
No.01.20/S2P/SLBM/V/2020 dated May 20, 2020 
between SLBM and PT Sumber Segara Primadaya 
(third party) , SLBM agreed to sell a total of  
500,000 MT ± 10% per year for a term of 5 (five) 
years until May 20, 2025 with a base price 
adjusted  according to a predetermined formula.  
 

 
c.  Perjanjian  antara SLBM dan PT Borneo Indobara b.  c. Agreement between SLBM and PT Borneo Indobara 

 
- Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Batubara   

No. BIB-SLBM/X/20 tanggal 1 Oktober 2020, 
antara SLBM dengan PT Borneo Indobara, SLBM 
menyetujui membeli batubara dengan harga 
Rp 410.000 (nilai penuh) per MT (belum 
termasuk PPN), jangka waktu pengiriman 
Januari 2021 sampai dengan Desember 2021 di 
mana lokasi penerimaan batubara tersebut 
berada di TUKS PLTU Cilacap. Perjanjian ini 
berlaku dari 1 Oktober 2020 sampai dengan 
jatuh tempo 30 September 2025. Pada tanggal 
5 November 2021, telah ditandatangani 
Amandemen 1 untuk mengubah harga dasar 
batubara untuk kuantitas batubara untu k 
periode pengiriman 1 April 2021 sampai 
dengan 31 Mei 2021 sebesar Rp 460.000 (nilai 
penuh) per MT FOB Vessel di pelabuhan muat 
dan untuk periode pengiriman 1 Juni 2021 
sampai dengan 31 Maret 2022 sebesar             
Rp 435.000 (nilai penuh) per MT FOB Vessel di 
pelabuhan muat 

 - Based on Coal Sale and Purchase Agreement 
No. BIB-SLBM/X/20 on October 1, 2020, 
between SLBM and PT Borneo Indobara, the 
Company agreed to buy coal at a price of                
Rp 410,000 (full amount)  per MT (excluding 
VAT), with  a period of the shipment of coal 
from January 2021 until December  2021 
where the coal revenues are located at TUKS 
PLTU Cilacap. This agreement applies from  
October 1, 2020 up to due September 30 , 
2025. On November 5, 2021, Amandment  1 
was signed to change the base coal price for 
the quantity of coal for delivery period  of  
April 1, 2021 to May 31, 2021 amounting to 
Rp 460,000 (full amount) per MT FOB Vessel 
at the loading port and for delivery period õs 
June 1, 2021 to March 31, 2022 amounting to 
Rp 435,000 (full amount) per MT FOB Vessel 
at the loading port.  

 
Pada tanggal 3 Januari 2022 telah 
ditandatangani Amandemen 2 atas PJBB       
No. BIB-SLBM/X/20 tanggal 1 Oktober 2020, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
harga dasar batubara untuk kuantitas 
batubara untuk periode pengiriman 1 Januari 
2022 sampai dengan 31 Maret 2022 sebesar   
Rp 510.500 (nilai penuh) tidak termasuk PPN 
per MT FOB Vessel di pelabuhan muat.  

 On January 3, 2022 Amendment 2 has been 
signed on PJBB No. BIB-SLBM/X/20 dated 
October 1, 2020, where the parties agreed to 
change the basic coal price for the quantity 
of coal for delivery period January 1, 2022 to 
March 31, 2022 amounting to Rp 510,500 (full 
amount) excluding VAT per MT FOB Vessel at 
the loading  port.  

 
Pada tanggal 1 April 2022 telah ditandatangani 
Amandemen 3 atas PJBB No. BIB-SLBM/X/20 
tanggal 1 Oktober 2020, dimana para pihak 
sepakat untuk menentukan harga dasar 
batubara untuk kuantitas batubara untuk 
periode pengiriman 1 April 2022 sampai 
dengan 30 Juni 2022 sebesar Rp 510.500 (nilai 
penuh) tidak termasuk PPN per MT FOB Vessel 
di pelabuhan muat.  

 On April 1, 2022 Amendment 3 has been 
signed on PJBB No. BIB-SLBM/X/20 dated 
October 1, 2020, where the parties agreed to 
determine the basic coal price for the 
quantity of coal f or delivery period  of  April 
1, 2022 to June 30, 2022 amounting to                
Rp 510,500 (full amount) excluding VAT per 
MT FOB Vessel at the loading port.  
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32.   PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   The subsidiary  (Continued)  

 
c.  Perjanjian  antara SLBM dan PT Borneo Indobara 

(Lanjutan)  
c.   c.    Agreement between SLBM and PT Borneo Indobara 

(Continued)  
 

Pada tanggal 1 Juli 2022 telah 
ditandantangani Amandemen 4 atas PJBB         
No. BIB-SLBM/X/20 tanggal 1 Oktober 2020, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
harga dasar batubara untuk kuantitas 
batubara untuk periode pengiriman 1 Juli 2022 
sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar     
Rp 500.000 (nilai penuh) tidak te rmasuk PPN 
per MT FOB Vessel di pelabuhan muat.  

 On July 1, 2022 Amandment 4 has been signed 
on PJBB No. BIB-SLBM/X/20 dated October 1, 
2020, where the parties agreed to change the 
basic coal price for the quantity of coal for 
delivery period of July 1, 2 022 to December 
31, 2022 amounting to Rp Rp 500,000 (full 
amount) excluding VAT per MT FOB Vessel at 
the loading port.  

 
- Berdasarkan Perjanjian Jual Beli Batubara   

No. BIB-SLBM/XI/21 tanggal 5 November 2021, 
SLBM menyetujui membeli batubara dengan 
harga Rp 410.000 (nilai penuh) per MT FOB 
Tongkang bulan Januari ð Maret 2022 (harga 
tidak termasuk PPN 10%) atau harga untuk 
tr iwulan selanjutnya sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak, dengan 
kuantitas 100.000 MT per tahun (+/ - 10%) atau 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak 
dengan jangka waktu pengiriman 1 Januari 
2022 sampai dengan 31 Desember 2022 di 
mana lokasi penerimaan batubara tersebut 
berada di PLTU Pangkalan Bun, Kalimantan 
Tengah. Perjanjian ini berlaku dari 1 Januari 
2022 sampai dengan jatuh tempo 31 Desember 
2022. Perjanjian ini sudah tidak diperpanjang.  

 - Based on Coal Sale and Purchase Agreement 
No. BIB-SLBM/XI/21 on November 5, 2021, 
SLBM agreed to buy coal with the price of                
Rp 410,000 (full amount)  per MT FOB Barge 
period January ð March 2022 (not including 
income Vat-In tax by 10%) or prices for the 
next quarter according to the agre ement of 
both parties , with a quantity of 100,000 MT 
per year  (+/ - 10%) or according to the 
agreement of both parties with a delivery   
period of the shipment of coal from January 
1, 2022 until December  31, 2022 where the 
coal revenues are located at PLTU Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah. This agreement 
applies since January 1, 2022 until December 
31, 2022. This agreement was not extended.  
 

 
- Pada tanggal 3 Januari 2022, telah 

ditandatangani Amendemen 1 atas PJBB        
No. BIB-SLBM/XI/21  tanggal 5 November 2021, 
dimana para pihak sepakat untuk  mengubah 
harga dasar batubara untuk kuantitas batubara  
untuk periode pengiriman dimulai tanggal          
1 Januari 2022 sampai dengan 31 Maret 2022, 
sebesar Rp 480.000 (nilai penuh) tidak 
termasuk PPN per MT FOB tongkang di 
pelabuhan muat.  

 - On January 3, 2022, Amendment  1 has been 
signed on PJBB No. BIB-SLBM/XI/21  dated 
November 5, 2021, where the parties agreed 
to change the basic coal price for the 
quantity of coal for delivery period starting 
on  January 1, 2022 to March 31, 2022 
amounting to Rp 480,000 (full amount) 
excluding VAT per MT FOB barge at the 
loading port . 

 
Pada tanggal 1 April 2022, telah 
ditandatangani Amendemen 2 atas PJBB        
No. BIB-SLBM/XI/21 tanggal 5 November 2021, 
dimana para pihak sepakat untuk  menetapkan 
harga dasar batubara untuk kuantitas batubara 
untuk periode pengiriman dimulai tanggal         
1 April 2022 sampai dengan 30 Juni 2022, 
sebesar Rp 480.000 (nilai penuh) tidak 
termasuk PPN per MT FOB tongkang di 
pelabuhan muat.  

 On April 1, 2022, Amendment 2 has been 
signed on PJBB No. BIB-SLBM/XI/21 dated 
November 05, 2021, where the parties agreed 
to determine the basic coal pri ce for the 
quantity of coal for delivery period starting 
on April 1, 2022 to June 30, 2022 amounting 
to Rp 480,000 (full amount) excluding VAT per 
MT FOB barge at the loading port.  
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32.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   The Subsidiary (Continued)  

 
c.  Perjanjian  antara SLBM dan PT Borneo Indobara 

(Lanjutan)  
b.  c.   Agreement between SLBM and PT Borneo Indobara 

(Continued)  
 

Pada tanggal 1 Juli 2022, telah ditandatan gani 
Amendemen 3 atas PJBB No. BIB-SLBM/XI/21 
tanggal 5 November 2021, dimana para pihak 
sepakat untuk mengubah harga dasar batubara 
untuk kuantitas batubara untuk periode 
pengiriman dimulai tanggal 1 Juli 2022 sampai 
dengan 31 Desember 2022, sebesar  Rp 470.000 
(nilai penuh) tidak termasuk PPN per MT FOB 
tongkang di pelabuhan muat . 

 On July 1, 2022, Amendment 3 has been 
signed on PJBB No. BIB-SLBM/XI/21 dated 
November 5, 2021, where the parties agreed 
to change the basic coal price for the quantity 
of coal  for delivery period starting on July 1, 
2022 to December 31, 2022 amounting to       
Rp 470,000 (full amount) excluding VAT per 
MT FOB barge at the loading port.  

 
- Pada tanggal 10 Januari 2023 ditandatangani 

Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) No.  BIB-
SLBM/I/2 3 antara SLBM dengan PT Borneo 
Indobara, SLBM menyetujui membeli batubara 
dengan harga      Rp 470.000 (nilai penuh) per 
MT FOB Tongkang untuk j angka waktu 
pengiriman 1 Januari 2023 sampai dengan       
31 Desember 2023 di mana lokasi penerimaan 
batubara tersebut b erada di PLTU Pangkalan 
Bun, Kalimantan Tengah. Perjanjian ini 
berlaku dari 1 Januari 2023 sampai dengan     
31 Desember 2023.  

 - On January 10, 2023, the Coal Purchase 
Agreement (PJBB) No. BIB-SLBM/I/23 
between SLBM and PT Borneo Indobara, SLBM 
agreed to bu y coal at a price of IDR 470,000 
(full amount) per MT FOB Barge for delivery 
period of  January 1, 2023 to December 31, 
2023 where t he location for receiving the coal 
is at the Pangkalan Bun PLTU, Central 
Kalimantan. This agreement is valid f rom 
January 1, 2023 to December 31, 2023. 

 
d. SLBM dengan PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

(EEI), membuat perjanjian jual beli batubara Low 
Rank Coal (LRC) untuk Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) Pangkalan Bun dengan jumlah 
batubara yang telah disepakat i yaitu sebesar 7.500 
Metrik Ton (MT) untuk masing-masing jangka 
waktu pengiriman dan harga batubara adalah 
sebagai berikut:  

f.   d. SLBM and PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk (EEI), 
entered into coal sale and purchase agreement of 
Low Rank Coal (LRC) for PLTU Pangkalan Bun with 
deal quantity of 7,500 MT for each period of the 
shipment and the price of coal are as follows:  

 
- Pada tanggal 30 Oktober 2019 ditandatangani 

Perjanjian Jual Beli Batubara (PJBB) Low Rank 
Coal (LRC) No. 03.30/ SLBM/ DIR/ EEI/ X/  
2019, antara SLBM dan EEI, di mana SLBM akan 
mensuplai batubara untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) Pangkalan Bun dengan 
jangka waktu 5 (lima) tahun. Harga, volume 
batubara dan jangka waktu penyerahan 
ditentukan berdasarkan Contract Discussion 
Agremeent  (CDA). 

 - Based on October 30, 2019, the Coal Sale and 
Purchase Agreement of Low Rank Coal (LRC) 
No. 03.30/ SLBM/ DIR/ EEI/ X/  2019 was 
signed, between SLBM and EEI, where SLBM 
will supply coal to Pangkalan  Bun Steam 
Power Plant (PLTU) for a period of 5 (five) 
years. The price, volume of coal and the 
period of delivery are determined based on 
Contract Discussion Agreement (CDA). 
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32.  PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjuta n)  Subsidiary (Continued)  

 
d.  SLBM dengan PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk 

(EEI), membuat perjanjian jual beli batubara Low 
Rank Coal (LRC) untuk Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU) Pangkalan Bun dengan jumlah 
batubara yang telah disepakati yaitu seb esar 7.500 
Metrik Ton (MT) untuk masing-masing jangka 
waktu pengiriman dan harga batubara adalah 
sebagai berikut:  (lanjutan)  

g.  d.    SLBM and PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk (EEI), 
entered into coal sale and purchase agreement of 
Low Rank Coal (LRC) for PLTU Pangkalan Bun with 
deal quantity  of 7,500 MT for each period of the 
shipment and the price of coal are as follows:  
(continued)  

 
- Pada tanggal 6 Januari 2020, ditandatangani 

Amendemen No. 02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 
atas Perjanjian Jual Beli Batubara (PJ BB) Low 
Rank Coal (LRC) No. 03.30/ SLBM/ DIR/ EEI/ 
X/ 2019, antara SLBM dan EEI. Para pihak 
sepakat untuk mengubah harga batubara 
periode 1 Januari 2020 sampai dengan 
31 Maret 2020. Amendemen-1 PJBB tanggal 
6 Januari 2020, No. 02.06/SLBM/DIR/ 
EEI/I/2020 ti dak diperpanjang sehingga sejak 
1 April 2020 harga batubara kembali kepada 
PJBB No. 03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019 yang 
berlaku untuk periode seterusnya . 

 - On January 6, 2020, Amendement-1 
No. 02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 for Coal Sale 
and Purchase Agreement of Low Rank Coal 
(LRC) No. 03.30/SLBM/DIR/EEI/X/2019, 
between SLBM and EEI. The parties agreed to 
change the Coal Price for the period of 
January 1, 2020 to March 31, 2020. 
Amandment-1 PJBB dated January 6, 2020 No. 
02.06/SLBM/DIR/EEI/I/2020 is not extended 
so since April 1, 2020, the price of coal has 
returned to PJBB No. 03.30/SLBM/DIR/EEI/  
X/2019 which applies contin uously.  

 
 

e. Berdasarkan Perjanjian Jual beli Batu bara (PJBB) 
No. 01.24/PJBB/KRS-SLBM/IV/2019, tanggal 
24 April 2019 antara SLBM dengan CV Kresno 
(Pihak ketiga),  SLBM menyetujui membeli 
batubara sebanyak 15.000 MT dengan harga          
Rp 485.000 (nilai penuh)  per MT, FOB Tongkang, di 
pelabuhan muat EEI, Kumai, Pangkalan Bun. Masa 
berlaku perjanjian sampai dengan kewajiban para 
pihak diselesaikan. Perjanjian ini telah diadendum 
pada tanggal 20 Januari 2020 untuk mengubah 
harga pembelian menjadi Rp 525.000 (nilai penuh)  
per MT.  

 

h.   e. Based on the Coal Sale and Purchase Agreement 
(PJBB) No. 01.24/PJBB/KRS-SLBM/IV/2019, April 
24, 2019 between SLBM and CV Kresno (Third 
party) ,  SLBM agreed to buy 15,000 MT of coal at a 
price of Rp 485,000 (full amount)  per MT FOB 
Barge, at the EEI loading port, Kumai, Pangkalan 
Bun. The validity period of the agreement 
continues until the business of the parties are 
settled.  This agreement has been amended to on 
January 20, 2020 to change the coal price to         
Rp 525.000 (full amount) per MT.  

f.  Berdasarkan Perjanjian  Jual beli  Batu bara     
(PJBB) No. GEB/CONTR/CSA/PROCS/SLBM/II/ 
2021, tanggal 25 Februari 2021 antara SLBM 
dengan PT General Energy Bali (Pihak ketiga) . 
Jangka waktu perjanjian selama 5 tahun dan 
kontrak dapat diperbaharui. Kuantitas suplai 
Batubara sesuai dengan pasal 4 (2) adalah 650.000 
MT/tahun dengan penyesuaian +/ - 20%             
(Pasal 4 (3)). Harga batub ara per metrik ton 
ditentukan dengan formula sebagaimana diatur 
dalam pasal 5. Penyerahan batubara merupakan 
penyerahan batubara CIF ke pembeli di pelabuhan 
bongkar. Kualitas batubara tipikal 4.850 kcal/kg 
(minimum 4.600 kcal/kg, maksimal 5. 000 
kcal/kg).  

i.   f.  Based on the Coal Sale and Purchase Agreement 
(PJBB) No. GEB/CONTR/CSA/PROCS/SLBM/II/ 
2021, dated February 25, 2021 between SLBM and 
PT General Energy Bali (third party).  The term of 
the agreement is 5 years and the contract is 
renewable. The supply quanti ty of Coal in 
accordance with Article 4 (2) is 650,000 MT/year 
with an adjustment of +/ - 20% (Article 4 (3)). The 
price of coal per metric ton is determined by the 
formul a as stipulated in Article 5. Coal delivery is 
the delivery of CIF coal to the buyer a t the 
unloading port. Typical coal quality is 4,850 
kcal/kg (minimum 4,600 kcal/kg, maximum 5,000 
kcal/kg).  
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32. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT   AGREEMENTS AND  COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   Subsidiary (Continued)  

 
g. Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical Batubara h.   g. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

 
- Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara SLBM dengan CV Anugerah 
Gemilang (óKlienó) No. 50.02/AG/DIR/SLBM/ 
I/2020 tanggal 2 Januari 2020. Perjanjian ini 
telah  beberapa kali di amandemen. 
Berdasarkan Amendemen II, tanggal 
18 November 2021, jangka waktu perjanjian 
ini telah diperpanjang menjadi     31 Desember 
2023. Pada tanggal 3 Januari 2022, telah 
ditandatangani Amandemen III, dimana para 
pihak sepakat untuk mengubah Biaya Jasa 
sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per metrik 
ton,  sudah termasuk Pajak Penghasilan Pasal 
23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien tersebut.  

i.   - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Anugerah           
Gemilang (the òClientó) No. 50.02/AG/  
DIR/SLBM/I/2020 dated January 2, 2020. This 
agreement has been amended several times. 
Based on Amendment II, dated November 18, 
2021, the term of this agreement has been 
extended to December 31, 2023.  On January 
3, 2022, Amendment III was signed, where the 
partie s agreed to change the Service Fees of 
Rp 18,000 (full amount) per metric ton, 
including Income Tax Article 23 by 2% and add 
to the provision that the client  has the right 
to receive an advance on Service Fees based 
on the monthly coal supply plan coordina tion 
meeting between SLBM and the client and the 
settlement is based on the realization of coal 
supply to the client.  

 
- Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara SLBM dengan PT Indobara 
Sukses Makmur (óKlienó) No. 29.02/ISM/ 
DIR/SLBM/ I/2020 tanggal 2 Januari 2020. 
Perjanji an ini sudah beberapa kali 
diamandemen. Berdasarkan Amendemen II, 
tanggal 18 November 2021, jangka waktu 
perjanjian ini telah diperpanjang menjadi     
31 Desember 2023. Pada tanggal 3 Januari 
2022, telah ditandatangani Amandem en III, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
Biaya Jasa sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per 
metrik ton, sudah termasuk Pajak Penghasilan 
Pasal 23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien tersebut.  

j.   - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and PT Indobara Sukses 
Makmur (the òClientó) No. 29.02/ISM 
/DIR/SLBM/I/ 2020 dated January 2, 2020. 
This agreement has been amended several 
times. Based on Amendment II, dated 
November 18, 2021, the term of this 
agreement has been extended to December 
31, 2023. On January 3, 2022, Amendment III 
was signed, where the parties agreed to 
change the Service Fees of Rp 18,000 (full 
amount) per metric ton, including Income Tax 
Article 23 by 2% and add to the provision that 
the Client  has the right to receive  an advance 
on Service Fees based on the monthly coal 
supply plan coordination meeting between 
SLBM and the client and the settlement is 
based on the realization of coal supply to the 
client.  
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32. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT   AGREEMENTS AND  COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   Subsidiary (Continued)  

 
g.  Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical Batubara 

(Lanjutan)  
k.   g. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

(Continued)  
 

- Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical 
Batubara antara SLBM dengan CV Naga 
Persada Nusantara (óKlienó) No. 59.02/NPN/  
DIR/SLBM/ I/2020 tanggal 2 Januari 2020. 
Perjanjian ini sudah beberapa kali 
diamandemen. Berdasarkan Amendemen II, 
tanggal 18 November 2021, jangka waktu 
perjanjian ini telah diperpanjang menjadi     
31 Desember 2023. Pada tanggal 3 Januari 
2022, telah ditandatangani Amandemen III, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
Biaya Jasa sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per 
metrik ton, sudah termasuk Pajak Penghasilan 
Pasal 23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien tersebut.  

l.   - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Naga Persada  
Nusantara (the òClientó) No. 59.02/NPN/  
DIR/SLBM/I/2020 dated January 2, 2020. This 
agreement has been amended several times. 
Based on Amendment II, dated November 18, 
2021, the term of this agreement has been 
extended to December 31, 2023. On      
January 3, 2022, Amendment III was signed, 
where the parties agreed to change the 
Service Fees of Rp 18,000 (full amount) per 
metric ton, including Income Tax Article 23 by 
2% and add to the provision that the client  has 
the right to receiv e advance on Service Fees 
based on the monthly coal supply plan 
coordination meeting between SLBM and the 
client and the settlement is based on the 
realization of coal supply to the client.  

 
- Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara SLBM dengan CV Anugerah 
Alam Gemilang (óKlienó) No. 56.02/AAG/ 
DIR/SLBM/ I/2020 tanggal 2 Januari 2020. 
Perjanjian ini sudah beberapa kali 
diamandemen. Berdasarkan Amendemen II, 
tanggal 18 November 2021, jangka waktu 
perjanjian ini telah diperpanjang menjadi     
31 Desember 2023. Pada tanggal 3 Januari 
2022, telah ditandatangani Amandemen III, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
Biaya Jasa sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per 
metrik ton, sudah termasuk Pajak Penghasilan 
Pasal 23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien tersebut.  

m.   - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Anugerah Alam 
Gemilang (the òClientó) No. 56.02/AAG/DIR/  
SLBM/I/2020 dated January 2, 2020.  This 
agreement has been amended several times. 
Based on Amendment II, dated November 18, 
2021, the term of this agreement has been 
extended to December 31, 2023. On January 
3, 2022, Amendment III was signed, where the 
parties agreed to change the Service Fees of 
Rp 18,000 (full amount) per metric ton, 
including Income Tax Article 23 by 2% and add 
to the provision that the client  has the right 
to receive advance on Service Fees based on 
the monthl y coal supply plan coordination 
meeting between SLBM and the client and the 
settlement is based on the realization of coal 
supply to the client.  
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32. PERJANJIAN DAN KOMITMEN PENTING (Lanjutan)   32.  SIGNIFICANT   AGREEMENTS AND  COMMITMENTS 
(Continued)  

 
Entitas anak (Lanjutan)   Subsidiary (Continued)  

 
g.  Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical Batubara 

(Lanjutan)  
n.   g. Coal Chemical Spraying Service Agreement 

(Continued)  
 

- Perjanjian Jasa Penyemprotan Chemical 
Batubara antara SLBM dengan CV Karya 
Gemilang Abadi (óKlienó) No. 47.02/KGA/  
DIR/SLBM/ I/2020 tanggal 2 Januari 2020. 
Perjanjian ini sudah beberapa kali 
diamandemen. Berdasarkan Amendemen II, 
tanggal 18 November 2021, jangka waktu 
perja njian ini telah diperpanjang menjadi  
31 Desember 2023. Pada tanggal 3 Januari 
2022, telah ditandatangani Amandemen III, 
dimana para pihak sepakat untuk mengubah 
Biaya Jasa sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per 
metrik ton, sudah termasuk Pajak Penghasilan 
Pasal 23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien t ersebut.  

o.  - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Karya Gemilang Abadi 
(the òClientó) No. 47.02/KGA 
/DIR/SLBM/I/2020 dated January 2, 2020. 
This agreement has been amended several 
times. Based on Amendment II, dated 
November 18, 2021, the term of this 
agreement has been extended to December 
31, 2023. On January 3, 2022, Amendment III 
was signed, where the parties agreed to 
change the Service Fees of Rp 18,000 (full 
amount) per metric ton, including Income Tax 
Article 23 by 2% and add to the provision that 
the Client  has the right to receive advance on  
Service Fees based on the monthly coal supply 
plan coordination meeting between SLBM and 
the Client and the settlement is based on the 
realization of coal supply to the Client.  

 
- Perjanjian  Jasa Penyemprotan Chemical 

Batubara antara SLBM dengan CV Anugerah 
Makmur (òKlienó) No. 53.02/AM/DIR/ SLBM/ 
I/2020 tanggal 2 Januari 2020. Perjanjian ini 
telah beberapa kali diamandemen. 
Berdasarkan Amendemen II, tanggal 
18 November 2021, jangka waktu per janjian 
ini telah diperpanjang menjadi  31 Desember 
2023. Pada tanggal 3 Januari 2022, telah 
ditandatangani Amandemen III, dimana para 
pihak sepakat untuk mengubah Biaya Jasa 
sebesar Rp 18.000 (nilai penuh) per metrik 
ton, sudah termasuk Pajak Penghasilan Pasal 
23 sebesar 2% dan menambah ketentuan 
bahwa klien  berhak menerima uang muka atas 
Biaya Jasa berdasarkan rapat koordinasi 
bulanan rencana pasokan batubara antara 
SLBM dengan klien dan pelunasannya 
didasarkan pada realisasi pasokan batubara 
kepada klien tersebut.  

p.  - Coal Chemical Spraying Service Agreement 
between SLBM and CV Anugerah Makmur (òthe 
Clientó)     No. 53.02/AM/DIR/SLBM/I/2020 
dated January 2, 2020. This agreement has 
been amended several times. Based on 
Amendment II, dated November 18, 2021, t he 
term of this agreement has been extended to 
December 31, 2023. On January 3, 2022, 
Amendment III was signed, where the parties 
agreed to changed the Service Fees of             
Rp 18,000 (full amount) per metric ton, 
including Income Tax Article 23 by 2 % and add 
to the provision that the Client  has the right 
to receive an advance on Service Fees based 
on the monthly coal supply plan coordination 
meeting between SLBM and the client and the 
settlement is based on the realization of coal 
supply to the Clien t.  
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33. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 
KEUANGAN 

 33.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES 

 
Dalam aktivitas usaha harian, Grup dihadapkan oleh 
beberapa risiko. Risiko utama yang dihadapi oleh 
Grup muncul dari instrumen keuangan Grup yang 
berhubungan dengan risiko pasar, risiko kredit serta 
risiko likuiditas. Kebijakan akan pentingnya 
mengelola ti ngkat risiko ini telah meningkat secara 
signifikan dengan mempertimbangkan beberapa 
parameter perubahan dan volatilitas pasar keuangan 
baik di Indonesia maupun internasional. Direksi Grup 
menelaah dan menyetujui kebijakan risiko yang 
mencakup toleransi ris iko dalam strategi mengelola 
risiko-risiko yang dirangkum dibawah ini.    

 In its daily business activities, the Group is exposed 
to ri sks. The main risks facing by Group arising from 
its financial instruments of the Group are market  
risk, credit risk and liquidity risk. The importance of  
the policies in managing this risk level has increased 
significantly by considering some parameters c hange 
and volatility of financial markets both in Indonesia 
and international ly. The Groupõs Director reviews and 
approves risk policies covering the risk tolerance in 
the strategy to manage the r isk which are summarized 
below.  

 
a. Risiko Kredit   a. Credit Risk 

 
Risiko kredit adalah risiko bahwa counterparty  
tidak akan memenuhi liabilitasnya berdasarkan 
instrumen keuangan atau kontrak pelanggan, yang 
menyebabkan kerugian keuangan. Tidak ada risiko 
kredit yang terpusat secara signifikan. Grup 
mengelola dan mengendalikan risiko kredit dengan 
menetapkan batasan risiko yang dapat diterima 
untuk pelanggan individu dan memantau eksposur 
terkait dengan batasan -batasan tersebut.  

 Credit ris k is the  risk that a counterparty will not 
meet its obligation under a financial instrument 
or customer contract, leading to a financial loss . 
There is no significant concentration  of credit 
risk. The Group manages and control s credit risk 
by setting limit o n acceptable risk for individual 
customers and monitor the exposure associated 
with these restrictions.  

 
Perusahaan melakukan hubungan usaha hanya 
dengan pihak ketiga yang diakui dan kredibel. 
Perusahaan memiliki kebijakan u ntuk semua 
pelanggan yang akan melakukan perdagangan 
secara kredit harus melalui prosedur verifikasi 
kredit. S ebagai tambahan jumlah piutang dipantau 
secara terus-menerus untuk mengurangi risiko 
penurunan nilai piutang.  

 The Company conducts business relationships only 
with recognized and credible third parties. The 
Company has a policy to go through customer 
credit verification procedures. In addition, the  
amount of receivables are monitored continuously 
to reduce the risk of doubtful accounts.  

 
Maksimum risiko kredit yang dihadapi Grup kurang 
lebih sebesar nilai tercatat dari saldo aset 
keuangan pada tanggal 30 Juni 2023 dan 31 
Desember 2022.  

 The Group maximum exposure of the credit risk 
approximates the net carrying amounts of the 
outstanding f inancial assets as of June 30, 2023 
and December 31, 2022.  
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33.  TUJUAN  DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO  
KEUANGAN (Lanjutan)  

 33.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES (Continued)  

 
a.  Risiko Kredit  (Lanjutan)   a.  Credit Risk (Continued)  

 
Tabel berikut ini memberikan informasi mengenai 
maksimum kredit  yang dihadapi oleh Grup pada  
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022: 

 The following table provides information 
regarding the maximum credit risk exposure faced 
by the Group as of June 30, 2023 and         
December 31, 2022:  

 

30 Juni 2023/ 31 Desember 2022/

June 30, 2023 December 31, 2022

Kas dan bank 225.439.478               332.232.577               Cash on hand and in banks

Piutang usaha 626.348.819               299.053.901               Trade receivables

Piutang lain-lain 64.792.062                 64.792.062                 Other receivables

Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 129.427.592               129.099.091               and advances

Aset keuangan lain-lain 20.000.000                 20.000.000                 Other financial assets

J u m l a h 1.066.007.951            845.177.631               T o t a l
 

 
Berikut merupakan aset yang memberikan 
informasi  mengenai kualitas kredit dan analisis 
umur dari aset keuangan Grup berdasarkan  
pada penilaian kredit debitor Grup pada   
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022: 

 The following table provides the credit quality 
and age analysis of the Groupõs financial assets 
according to the Groupõs credit ratings of debtors 
as of June 30, 2023 and December 31, 2022:  

 
 

Belum

jatuh tempo Telah jatuh

dan tidak ada tempo

penurunan nilai/ dan diturunkan

Neither past lebih dari nilainya/

due nor 1-30 hari/ 31 - 60 hari 61 - 90 hari 90 hari/ Past due and Jumlah/

impaired 1 - 30 days 31 - 60 days 61 - 90 days Over 90 days impaired Total

30 Juni 2023 June 30, 2023

Cash on hand

Kas dan bank 225.439.478       - - - - - 225.439.478        and in banks

Piutang usaha Trade receivables

Pihak ketiga 309.364.289       112.689.529       86.977.969         69.993.112         54.409.392         7.085.472)(          626.348.819        Third parties

Piutang lain-lain - - - - 124.179.936       59.387.874)(         64.792.062          Other receivables

Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 4.368.949          - - - 275.619.916       150.561.273)(       129.427.592        and advances

Aset keuangan Other financial

lain-lain 20.000.000         - - - - - 20.000.000          assets

J u m l a h 559.172.716       112.689.529       86.977.969         69.993.112         454.209.244       217.034.619)(       1.066.007.951     T o t a l

Telah jatuh tempo tetapi belum diturunkan nilainya/

Past due but not impaired
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33.  TUJUAN  DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO  
KEUANGAN (Lanjutan)  

 33.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES (Continued) 

 
a.  Risiko Kredit (Lanjutan)   a. Credit Risk  (Continued)  

 
Berikut merupakan aset yang memberikan 
informasi mengenai kualitas kredit dan analisis 
umur dari aset keuangan Grup berdasarkan  
pada penilaian kredit debitor Grup pada   
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022: (lanjutan)  

 The following table provides the credit  quality 
and age analysis of the Groupõs financial assets 
according to the Groupõs credit ratings of debtors 
as of June 30, 2023 and December 31, 2022:  

 

Belum

jatuh tempo Telah jatuh

dan tidak ada tempo

penurunan nilai/ dan diturunkan

Neither past lebih dari nilainya/

due nor 1-30 hari/ 31 - 60 hari 61 - 90 hari 90 hari/ Past due and Jumlah/

impaired 1 - 30 days 31 - 60 days 61 - 90 days Over 90 days impaired Total

31 Desember 2022 December 31, 2022

Cash on hand

Kas dan bank 332.232.577       - - - - - 332.232.577        and in banks

Piutang usaha Trade receivables

Pihak ketiga 107.370.360       54.879.393         28.885.384         70.038.373         44.965.863         7.085.472)(          299.053.901        Third parties

Piutang lain-lain 329.219             - 150                    79.713               123.770.854       59.387.874)(         64.792.062          Other receivables

Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 4.040.448          - - - 275.619.916       150.561.273)(       129.099.091        and advances

Aset keuangan Other financial

lain-lain 20.000.000         - - - - - 20.000.000          assets

J u m l a h 463.972.604       54.879.393         28.885.534         70.118.086         444.356.633       217.034.619)(       845.177.631        T o t a l

Telah jatuh tempo tetapi belum diturunkan nilainya/

Past due but not impaired

 
 
Risiko likuiditas adalah risiko di mana Grup tidak 
bisa memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.  

 Liquidity risk is the risk that the Group is unable 
to meet its obligations when they fall due.  

 
Manajemen melakukan evaluasi dan pengawasan 
yang ketat atas arus kas masuk dan kas keluar 
untuk memastikan tersedianya dana untuk 
memenuhi kebutuhan pembayaran liabilitas yang 
jatuh tempo. Secara umum, kebutuhan dana untuk 
pelunasan liabilitas diperoleh dari pendapatan 
kepada pelanggan. 

 The management evaluates and monitors cash - in 
flows and cash - out flows to ensure the 
availability of fund to settle the due obligation. 
In general, fund needed to settle the liabilities is 
obtained from revenue activities to customers.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally  
Issued in Indonesian Language  

 
Ekshibit E/ 105   Exhibit E/ 105 

 
PT DWI GUNA LAKSANA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  
 KONSOLIDASIAN INTERIM 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN  
YANG BERAKHIR 30 JUNI 2023 

(Disajikan  dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  

 PT DWI GUNA LAKSANA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO INTERIM CONSOLIDATED  

FINANCIAL STATEMENTS 
FOR THE SIX-MONTH PERIOD  

ENDED JUNE 30, 202 3 
(Expressed in thousands of Rupiah, u nless otherwise stated)  

 

 

 

33.  TUJUAN   DAN  KEBIJAKAN  MANAJEMEN  RISIKO 
KEUANGAN (Lanjutan)  

 33.  FINANCIAL  RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES (Continued)  

 
b.    Risiko Likuiditas   b.     Liquidity Risk  

 
Tabel di bawah merupakan profil jatuh tempo 
liabilitas keuangan Grup berdasarkan pembayaran 
kontraktual yang t idak terdiskonto pada tanggal  
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022: 

 The following table summarizes the maturity 
profile of the Groupõs financial liabilities based 
on contractual undiscounted payments as of June 
30, 2023 and December 31, 2022:  

 
Antara 3 bulan Antara 1 Antara 2

Kurang dan 1 tahun/ dan 2 tahun/ dan 5 tahun/ Lebih dari

dari 3 bulan/ Between Between Between 5 tahun/

Less than 3 months 1 and 2 and Over Jumlah/

3months and 1 year 2 years 5 years 5 years Total

30 Juni 2023 June 30, 2023

Utang usaha Trade  payables

pihak ketiga 833.680.816       60.058.056         - - - 893.738.872        third parties

Utang lain-lain Other payables

pihak ketiga 60.624.090         - - - - 60.624.090          third parties

Beban masih

harus dibayar 8.980.644          - - - - 8.980.644           Accrued expense

Liabilitas sewa 306.297             311.244             - - - 617.541              lease liabilities

Liabilitas keuangan Other financial

lainnya 42.650.000         464.990             140.387.835       - - 183.502.825        liabilities

Utang bank - - - 83.549.836         - 83.549.836          Bank loan

Surat utang jangka menengah -  - - 200.000.000       - 200.000.000        Medium term notes

J u m l a h 946.241.847       60.834.290         140.387.835       283.549.836       - 1.431.013.808     T o t a l
 

 
 

Antara 3 bulan Antara 1 Antara 2

Kurang dan 1 tahun/ dan 2 tahun/ dan 5 tahun/ Lebih dari

dari 3 bulan/ Between Between Between 5 tahun/

Less than 3 months 1 and 2 and Over Jumlah/

3months and 1 year 2 years 5 years 5 years Total

31 Desember 2022 December 31, 2022

Utang usaha Trade  payables

pihak ketiga 602.184.420       100.163.307       - - - 702.347.727        third parties

Utang lain-lain Other payables

pihak ketiga 60.228.911         531.425             - - - 60.760.336          third parties

Beban masih

harus dibayar 9.873.252          - - - - 9.873.252           Accrued expense

Liabilitas sewa 253.411             760.232             1.215.609          - - 2.229.252           lease liabilities

Liabilitas keuangan Other financial

lainnya 42.650.000         950.439             140.387.835       - - 183.988.274        liabilities

Utang bank - - - 105.854.453       - 105.854.453        Bank loan

Surat utang jangka menengah -  - - 200.000.000       - 200.000.000        Medium term notes

J u m l a h 715.189.994       102.405.403       141.603.444       305.854.453       - 1.265.053.294     T o t a l
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33.  TUJUAN    DAN KEBIJAKAN  MANAJEMEN RISIKO        
KEUANGAN (Lanjutan)  

 33.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES AND 
POLICIES (Continued)  

 
c.   Risiko harga c.   c.    Price risk  

 
Operasi Grup terekspos terhadap risiko pasar 
terkait dengan fluktuasi harga dari harga 
komoditas yang diperdagangkan di pasar batubara 
dunia. Namun demikian, aset dan liabilitas 
keuangan Grup tidak terekspos secara signifikan 
terhadap fluktuasi harga batubara dunia karena 
penyelesaian aset dan liabilitas keuangan 
berdasarkan harga yang tercantum dalam kontrak 
jual beli batubara y ang ditentukan pada saat 
pengiriman.  

  
The Groupõs operations are exposed to market 
risks related to the price volatility of commodity 
prices traded on world coal markets. However, the  
Groupõs financial assets and liabilities are not 
significantly exposed to the price volatility of 
world coal markets because the settlement of 
financial assets and liabilities is based on the 
prices stipulated in the coal sales a nd purchase 
agreements which will be determined at the time 
of delivery.  

 
 

34.   PENGUNGKAPAN MANAJEMEN PERMODALAN   34.  CAPITAL DISCLOSURES 
 

Pengungkapan Permodalan  Capital Disclosures 
 

Grup memantau òpermodalan yang disesuaikanó yang 
terdiri dari selu ruh komponen ekuitas (sebagai contoh 
modal saham, agio saham, kepentingan non-pengendali 
dan saldo laba 

 The Group monitors "adjusted capital" which 
comprises all components of equity (i.e. share capital, 
share premium, non -controlling interest dan retaine d 
earnings. 

 
Tujuan Grup pada saat memelihara permodalan adalah 
untuk menjaga kemampuan entitas untuk melanjutkan 
usahanya, sehingga Grup dapat melanjutkan 
memberikan imbal hasil kepada para pemegang saham 
dan manfaat bagi para pemangku kepentingan lainny a. 

 The Group's objectives when maintaining cap ital are 
to safeguard the entity's ability to continue as a going 
concern, so that it can continue to provide returns for 
shareholders and benefits for other stakeholders.  

 
Konsisten dengan entitas lain di da lam industri yang 
sama, Grup memantau permodalan dengan basis rasio 
utang terhadap permodalan yang disesuaikan. Rasio 
tersebut dikalkulasikan sebagai utang neto dengan 
permodalan yang disesuaikan sebagaimana 
didefinisikan di atas. Utang neto dikalkulasikan  sebagai 
utang total (sebagaimana ditampilkan dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian) dikurangi kas dan setara 
kas. 

 Consistent with others in the industry, the Group 
monitors capital on the basis of the debt to adjusted 
capital ratio. This ratio is c alculated as net debt 
adjusted capital as defined above. Net debt is 
calculated as total debt (as shown in the consolidated 
statement of financial position) less cash and cash 
equivalents .  
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35.  CATATAN  PENDUKUNG  LAPORAN  ARUS  KAS  
KONSOLIDASIAN 

 35.   NOTES SUPPORTING CONSOLIDATED STATEMENT OF 
CASH FLOWS 

 
Transaksi non-kas dari aktivitas pendanaan ditunjukkan 
dalam rekonsiliasi liabilitas dari transaksi pendanaan di  
bawah ini.  

 Non-cash transactions from financing activities are 
shown in the reconciliation of liabilities from 
financing transactions below.  

 

Perubahan

1 Januari 2023/ Arus kas/ non kas/  Non cash 30 Juni 2023/

January 1, 2023 Cash flow changes June 30, 2023

Utang bank 105.854.453               22.304.617)(                 - 83.549.836                 Bank loan

Liabilitas keuangan lainnya 183.988.274               485.449)(                      - 183.502.825               Other financial liabilities

Beban masih harus dibayar - Accrued expense -

Bunga pinjaman bank 767.134                      5.639.171)(                   5.749.963                   877.926                      Interest of bank loans

J u m l a h 290.609.861               28.429.237)(                 5.749.963                   267.930.587               T o t a l  
 
 

Perubahan

I Januari 2022/ Arus kas/ non kas/  Non cash 31 Desember 2022/

January 1, 2022 Cash flow changes December 31, 2022

Utang bank 172.946.239               67.091.786)(                 - 105.854.453               Bank loan

Liabilitas keuangan lainnya 181.396.077               757.803)(                      3.350.000                   183.988.274               Other financial liabilities

Beban masih harus dibayar - Accrued expense -

Bunga pinjaman bank 1.475.937                   17.015.892)(                 16.307.089                 767.134                      Interest of bank loans

J u m l a h 355.818.253               84.865.481)(                 19.657.089                 290.609.861               T o t a l  
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36.   NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN  36.   FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS 
 

Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai 
tercatat dengan nilai wajar dari instrumen keuangan 
Grup yang tercatat dalam laporan keuangan . 

 The table below is a comparison by class of the 
carrying amounts and fair value of the Groupõs 
financial instruments that are c arried in the financial 
statement.  

 

Nilai tercatat/ Nilai wajar/

Carrying value Fair value

30 Juni 2023 June 30, 2023

Aset keuangan Financial assets

Pinjaman yang diberikan Loans and

dan piutang: receivables:

Kas dan bank 225.439.478        225.439.478        Cash on hand and in banks

Piutang usaha 626.348.819        626.348.819        Trade receivables

Piutang lain-lain 64.792.062          64.792.062          Other receivables

Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 129.427.592        129.427.592        and advances

Aset keuangan lain-lain 20.000.000          20.000.000          Other financial asset

J u m l a h 1.066.007.951   1.066.007.951   T o t a l
 

 

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas yang dicatat Liabilities

berdasarkan biaya perolehan measured at

diamortisasi: amortized cost:

Utang usaha 893.738.872        893.738.872        Trade payables

Utang lain-lain 60.624.090          60.624.090          Other payables

Beban masih harus dibayar 8.980.644           8.980.644           Accrued expenses

Liabilitas sewa 617.541              617.541              Lease liabilities

Liabilitas keuangan Other financial

lainnnya 183.502.825        183.502.825        liabilities

Utang bank 83.549.836          83.549.836          Bank loans

Surat utang jangka menengah 200.000.000        200.000.000        Medium term notes

J u m l a h 1.431.013.808   1.431.013.808   T o t a l  
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36.   NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)   36.   FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)  
 
Tabel di bawah ini menyajikan perbandingan atas nilai 
tercatat dengan nilai wajar dari instrumen keuangan 
Grup yang tercatat dalam laporan keuangan . 
(Lanjutan)  

 The table below is a comparison by class of the 
carrying amounts and fair value of the Groupõs 
financial instruments that are carried in th e financial 
statement. (Continued)  

 

Nilai tercatat/ Nilai wajar/

Carrying value Fair value

31 Desember 2022 December 31, 2022

Aset keuangan Financial assets

Pinjaman yang diberikan Loans and

dan piutang: receivables:

Kas dan bank 332.232.577        332.232.577        Cash on hand and in banks

Piutang usaha 299.053.901        299.053.901        Trade receivables

Piutang lain-lain 64.792.062          64.792.062          Other receivables

Biaya dibayar dimuka Prepaid expenses

dan uang muka 129.099.091        129.099.091        and advances

Aset keuangan lain-lain 20.000.000          20.000.000          Other financial asset

J u m l a h 845.177.631      845.177.631      T o t a l
 

 

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas yang dicatat Liabilities

berdasarkan biaya perolehan measured at

diamortisasi: amortized cost:

Utang usaha 702.347.727        702.347.727        Trade payables

Utang lain-lain 60.760.336          60.760.336          Other payables

Beban masih harus dibayar 9.873.252           9.873.252           Accrued expenses

Liabilitas sewa 2.229.252           2.229.252           Lease liabilities

Liabilitas keuangan Other financial

lainnnya 183.988.274        183.988.274        liabilities

Utang bank 105.854.453        105.854.453        Bank loans

Surat utang jangka menengah 200.000.000        200.000.000        Medium term notes

J u m l a h 1.265.053.294   1.265.053.294   T o t a l
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36.  NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)   36.  FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)  
 
Berikut metode dan asumsi yang digunakan untuk 
estimasi nilai wajar:  

 The following methods and assumptions are used to 
estimate the fair value:  

 
Nilai wajar kas dan bank, piutang usaha, piutang  lain-
lain, utang usaha, utang lain -lain, dan beban masih 
harus dibayar mendekati nilai tercatat karena jan gka 
waktu jatuh tempo yang singkat atas instrumen 
keuangan tersebut. Nilai tercatat uang muka 
mendekati nilai wajarnya karena telah dihitung dengan 
métode arus kas yang didiskontokan. Selish antara nilai 
tercatat uang muka dan arus kan yang didiskontokan 
dicatat sebagai cadangan penurunan nilai.  

 The fair value cash and banks, trade receivables, other 
receivables, trade payables, other payables, and 
accrued expenses approximate their carrying amounts 
largerly due to the short -term maturities of these 
instru ments. The carrying value of advances 
approximates their fair values since they were 
calculated using discounted cash flows. Difference 
between carrying value of advances and their 
discounted cash flows is recorded as allowance for 
impairment.  

 
Nilai waja r dari aset lain -lain - deposito berjangka  yang 
terbatas penggunaannya mendekati nilai tercatat 
karena tingkat suku bunganya dinilai ulang secara 
berkala.  

 Fair values of other asset - restricted time deposit 
approximately its carrying values largely due t o its 
interest rate are frequently reprice d. 

 
Nilai wajar dari utang bank jangka panjang dan 
pinjaman lembaga keuangan ditentukan menggunakan 
diskonto arus kas berdasarkan tingkat suku bunga 
efektif . 

 Fair values of long -term bank loans and loan to 
financ ial institution are determined by discounting 
cash flows using effective interest rate.  

 
 

37. KEJADIAN SETELAH TANGGAL PELAPORAN  37. EVENT AFTER REPORTING DATE 
 

¶ Utang Bank  ¶ Bank Loan 
 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk   PT Bank Rakyat Indonesia (Pe rsero) Tbk  
 

Berdasarkan Surat Keterangan dari Notaris Ashoya 
Ratam, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta, tanggal             
10 Juli 2023, Perusahaan menandatangani Akta 
Addendum Perjanjian Kredit Modal Kerja  
Withdrawal Approval  Kredit Modal Kerja  dan 
Fasilitas Bank Garansi No. 09, berupa Fasilitas 
Bank Garansi untuk jumlah yang tidak melebihi 
limit sebesar Rp 250.000.000 dan berlaku sampai 
dengan 6 Februari 2025 (Catatan 17).  

 Based on a statement from Notary  Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn., notary in Jakarta dated  July 10, 
2023, the Company signed the Addendum Deed to 
the Working Capital Credit Agreement 
Withdrawal Approval of Working Capital Credit 
and Bank Guarantee Facilities No. 09, in the form 
of a Bank Guarantee Facility for an amount which 
does not exceed the limit of Rp 250,000,000 and 
valid until February 6, 2025  (Note 17).  

 

¶ Susunan Pengurus Perusahaan 
 
Komite Audit  

 ¶ Composition of the Companyõs Management 
 
Audit Committee  

 
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris   
No. 01.21/SK/KOM/DGL/VII/2023 tangg al 21 Juli 
2023, Perusahaan menyetujui pengangkatan 
kembali susunan Komite Audit. Adapun Susunan 
Komite Audit Perusahaan adalah sebagai berikut 
(Catatan 1b): 

 Based on the Decree of the Board of 
Commissioners No. 01.21/SK/KOM/DGL/VII/202 3 
dated July 21, 2023, the Company agreed to 
reappointment of  the composition of the Audit 
Committee . The Composition of the Company's 
Audit Committee is as follows (Note 1b):  

 

Ketua Tjipto Rijanto Chairman

Anggota Arydhian Basril Djamin Member

Anggota Sudimin Mina Member  
 


